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KATA PENGANTAR 


Ucapan syukur dan Alhamdulilah penulis panjatkan ke- 
hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Pe- 
nyayang atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku 
yang berjudul PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN ISLAM ini da- 
pat diselesaikan dengan baik, shlawat serta salam semoga se- 
nantiasa tercurahkan kepada Rasulullah, Muhammad SAW, 
pada keluarga, sahabat serta para pengikutnya yang mencintai 
dan mengikuti sunnah-sunnahnya. 

Pada dasarnya, buku ini terdiri dari sebelas bagian po- 
kok. Pertama, Ilmu Pendidikan Islam Dan Ilmu Pengetahuan, 
yang terdiri dari, Pengertian Ilmu Pendidikan Islam,Pendidikan 
Islam Sebagai Ilmu Pengetahuan, Obyek Studi ilmu pendidikan 
Islam,Ilmu Pendidikan Islam sebagai Suatu Sistem, dan Meto- 
dologi Pengembangan Ilmu Pendidikan Islam. 


Kedua, Pengertian Pendidikan Islam, yang terdiri dari, 
Pengertian Pendidikan Islam Secara Bahasa, Pengertian 
Pendidikan Islam Secara Istilah, dan Pengertian Pendidikan 
Dalam Perspektif Islam. 

Ketiga, Dasar, Tujuan, Tugas Dan Fungsi Pendidikan Is- 
lam, yang terdiri dari, Dasar Pendidikan Islam, Tujuan Pendidi- 
kan Islam, dan Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam. 

Keempat, Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Perspektif 
Ilmu Pendidikan Islam, yang terdiri dari, Pengertian Pendidik, 
Jenis Pendidik, Kedudukan Pendidik dalam Pendidikan Islam, 
Tugas, Tanggung Jawab, dan Hak Pendidik dalam Pendidikan 
Islam, dan Pendidik Dalam Perspektif Illmu Pendidikan Islam. 

Kelima, Lingkungan Perspektif Pendidikan Islam, yang 
terdiri dari, Lingkungan Pendidikan, Macam Macam Lingkun- 
gan Dalam Pendidikan Islam, dan 

Keenam, Alat Media Perspektif Pendidikan Islam, yang 
terdiri dari, Alat Media Pendidikan Islam, Pentingnya Alat 
Dalam Pendidikan Islam, Dasar Pemikiran dalam Penggunaan 
Media Pembelajaran Agama, Landasan Penggunaan Media 
pembelajaran, Jenis Alat atau Media dalam Pendidikan Islam, 
dan Pengaruh Alat atau Media Dalam Pendidikan Islam. 

Ketujuh, Materi Pendidikan Dalam Perspektif Pendidikan 
Islam, yang terdiri dari, Pengertian Materi Pendidikan, Penge- 
tahuan Sebagai Materi Pendidikan, Keterampilan Sebagai Ma- 
teri Pendidikan, dan Nilai Sebagai Materi Pendidikan. 

Kedelapan, Kurikulum Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan 
Islam, yang terdiri dari, Pengertian Kurikulum Pendidikan 
Islam, Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam, Asas dan Landasan 


Kurikulum Pendidikan Islam, Isi Kurikulum Pendidikan Islam, 
dan Karakteristik Kurikulum Pendidikan Islam. 

Kesembilan, Metode Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan 
Islam, yang terdiri dari, Pengertian Metode Pendidikan Islam, 
Asas-asas Umum Metode Pendidikan Islam, dan Metode Pen- 
didikan Islam. 

Kesepuluh, Evaluasi Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Is- 
lam yang terdiri dari, Pengertian Evaluasi Pendidikan Islam, 
Kedudukan Evaluasi Dalam Pendidikan Islam, Tujuan dan 
Fungsi Evaluasi Dalam Pendidikan Islam, dan Prinsip-prinsip 
Evaluasi Pendidikan Islam Dalam al-Our'an. 

Kesebelas, Organisasi, Lembaga Dan Tokoh Pendidikan 
Islam Di Indonesia, yang terdiri dari, Organisasi Islam, Lembaga 
Pendidikan Islam di Indonesia, dan Tokoh Pendidikan Islam Di 
Indonesia. 

Itulah tema-tema yang menjadi pokok pembahasan da- 
lam buku ini. Namun penulis sadar bahwa buku ini masih san- 
gat jauh dari kesempurnaan dan dalam penyelesaiannya tidak 
lepas dari kontribusi dan bantuan berbagai pihak, baik lang- 
sung maupun tidak langsung. Karenanya, pada kesempatan ini 
penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada 
jajaran pimpinan STAIN Jember, khususnya ketua STAIN 
Jember, Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M.M, dan wakil Ketua 
Bidang Akademik dan Pengembangan Kelembagaan, H. Nur 
Solikin, S.Ag., MH atas apresiasi dan kesempatan yang telah 
diberikan kepada penulis untuk ikut berpartisipasi dalam pro- 
gram GELARKU periode kedua tahun 2014 yang pembiayaan- 
nya bersumber dari DIPA STAIN Jember Tahun 2014, Nomor : 


SP-DIPA-o25.04.2.423786/2014, tertanggal 5 Desember 2013. 

Tak lupa juga disampaikan terima kasih kepada segenap 
dosen STAIN Jember yang tak mungkin namanya disebutkan 
satu persatu, atas motivasi yang diberikan baik berupa masu- 
kan maupun kritikan yang bersifat konstruktif. Semoga oleh 
Allah dicatat sebagai amal ibadah, Amin. 


Jember, Juni 2014 
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Bab I 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM DAN 
ILMU PENGETAHUAN 


A. Pengertian Ilmu Pendidikan Islam 

Ditinjau dari substansinya, ilmu pendidikan merupakan se- 
buah sistem pengetahuan tentang pendidikan yang diperoleh mela- 
lui riset.' Ilmu Pendidikan merupakan seperangkat informasi atau 
teori yang mengemukakan suatu konsep mengenai pendidikan yang 
terorganisir dalam sebuah struktur dan terdiri dari prinsip-prinsip 
sehingga membentuk sebuah desain pendidikan dan dapat 
diterapkan dalam bentuk fenomena praktis. 

Ilmu pendidikan Islam adalah teori, konsep dan atau 
pengetahuan tentang pendidikan yang berdasarkan Islam. Islam 


! Mudyahardjo, Redja, Filsafat Ilmu Pendidikan, (Bandung: Rosda- 
karya,2002), 9. 

? Fatah Yasin, Dimensi Dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses 
Offset, 2008), 3. 
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adalah nama agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 
dan berisi seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia.” 

Rumusan mengenai teori, konsep dan atau pengetahuan 
tentang pendidikan bisa diambil dari sumber pokok ajaran Islam 
(Ouran dan Hadis) praktik pendidikan yang dilakukan oleh umat 
Islam sepanjang sejarah, dan atau bisa diambil dari hasil pemikiran 
manusia yang bersifat mengembangkan makna dari sumber pokok 
ajaran Islam, serta temuan dari fakta empirik dunia pendidikan, 
kemudian dijadikan sebagai pedoman normatif untuk melaksana- 
kan proses pendidikan Islam." 

Pendidikan yang didasarkan pada sumber ajaran Islam dan 
hasil perkembangan pemikiran umat Islam terhadap sumber ajaran 
tersebut, dapat dipetakan menjadi tiga perspektif (sudut pandang) 
mengenai pendidikan Islam, yaitu (1). Ilmu pendidikan menurut 
Islam, (2). Ilmu Pendidikan dalam Islam, dan pendidikan (agama) 
Islam.” 

Ilmu Pendidikan menurut Islam adalah suatu konsep, ide nilai 
dan norma-norma kependidikan yang diambil, dipahami, dan di- 
analisis lalu dimunculkan dari sumber pokok ajaran Islam (Al Our - 
an dan Hadis). Perspektif ini bersifat filosofis karena menganalisis 
langsung dari sumber pokok ajaran Islam, sehingga kemudian 
melahirkan suatu ilmu yang dikenal dengan istilah Filsafat Pendidi- 
kan Islam. 

Ilmu pendidikan dalam Islam, adalah suatu ilmu yang 
membicarakan tentang proses pembudidayaan dan pewarisan 
pengalam atau nilai-nilai ajaran Islam yang berlangsung sepanjang 


3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: 
Rosdakarya,1994),12. 

4 H.M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara,1991),16. 

5 Tim Dosen IAIN,Pengantar Pendidikan Islam, (Surabaya:Usaha 
Nasional, 1996),3. 
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sejarah Islam, sejak zaman Nabi sampai sekarang. Perspektif ini 
bersifat historis-kronologis praktik mendidikan ajaran Islam, yang 
kemudian dikenal dengan nama Sejarah Pendidikan Islam. 

Ilmu pendidikan (agama) Islam, adalah suatu ilmu yang 
membicarakan tentang upaya pengembangan secara sistematis 
bagaimana mendidikan ajaran Islam melalui pembinaan, 
pembimbingan, dan pelatihan yang dilakukan oleh orang ke orang 
lan agar Islam dijadikan sebagai panutan ( way of life ). Perspektif 
ini bersifat pengembangan konsep dan praktik pendidikan, yang 
selalu ditinjau dan dirumuskan berdasarkan pengembangan 
kehidupan manusia, sehingga Islam sebagai rujukan selalu 
bermakna dinamis. Inilah yang kemudian melahirkan suatu ilmu 
pendidikan Islam yang bersifat teoritis dan praktis. 


B. Ilmu Pendidikan Islam Sebagai Ilmu Pengetahuan 

Suatu obyek studi dapat dianggap sebagai ilmu pengetahuan 
yang mandiri apabila memiliki ciri-ciri umum sebagai ilmu 
pengetahuan. Pertama, mempunyai obyek atau lapangan tertentu 
yang jelas dan dapat dipisahkan dari obyek ilmu pengetahuan yang 
laun. Kedua, mempunyai metode tertentu yang dapat digunakan 
untuk mempelajari atau untuk mengetahui ilmu yang dimaksud. 
Ketiga, mempunyai sudut pandang yang jelas sehingga mudah 
dibedakan dengan ilmu pengetahuan yang lain. Sudut pandang 
yang dimaksud adalah dari perspektif mana ilmu itu dilihat. 

Hal ini disebutkan dalam buku Pengantar Ilmu Pendidikan 
bahwa persyaratan ilmu pengetahuan adalah, mempunyai obyek, 
disusun secara sistematis dan mempunyai metodologi tertentu. 

Suatu kawasan studi dapat menampilkan diri sebagai suatu 


SH.M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1991),12. 
'Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1983), 10. 
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disiplin ilmu yang mandiri apabila memiliki persyaratan. Pertama 
memiliki obyek studi yang eksplisit dari disiplin lain. Kedua, memiliki 
struktur atau sistematika yang eksplisit dari disiplin lain. Ketiga, 
memiliki metodologi pengembangan. Keempat, memiliki evidensi 
empirik atau kecocokan antara teori yang digunakan dengan 
empirik semua orang." 

Ilmu Pendidikan Islam adalah ilmu pengetahuan yang berdiri 
sendiri dan merupakan ilmu yang ilmiah, karena telah menampil- 
kan diri dan memiliki persyaratan sebagai disiplin ilmu. 


C. Obyek Studi ilmu pendidikan Islam 

Obyek atau ilmu pendidikan Islam adalah lapangan 
pergaulan, khususunya antara orang ke orang atau orang yang 
belum dewasa dengan orang yang sudah dewasa, menuju 
perkembangan yang optimal sesuai dengan ajaran Islam. Adapun 
obyek studi dalam ilmu pendidikan Islam secara rinci dapat 
dibedakan menjadi dua hal, yaitu obyek materia/ dan obyek formal. 

Obyek material adalah manusia dengan berbagai potensi yang 
dimiliki untuk ditumbuh kembangkan sebagai subyek-obyek didik 
menuju ke tingkat kemajuan yang lebih baik sesuai dengan ajaran 
Islam. Subyek-obyek didik dalam pandangan Islam ialah manusia 
yang sudah memiliki potensi, dan oleh karena itu merupakan 
sasaran obyek untuk ditumbuh kembangkan agar menjadi manusia 
yang sempurna sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan obyek 
formal adalah upaya normatif untuk menjadikan Islam sebagai 
materi yang akan dididikkan melalui aktivitas pendidikan, sehingga 
dapat mempengaruhi pola perkembangan dan pertumbuhan 
manusia sebagai subyek-obyek didik. 

Agama Islam adalah wahyu Tuhan yang diturunkan dan 


'Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Suatu Teori 
Pendidikan, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 15. 
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dibawa oleh Muhammad SAW tidak lain adalah untuk mem- 
bentuk karakter (caracrer building), membangun akhlag manusia 
agar mencapai kesempurnaan, sehingga Islam betul-betul dijadikan 
sebagai anutan dan pedoman dalam hidupnya.” Adapun obyek 
yang dibahas dalam pendidikan Islam itu adalah budi pekerti atau 
akhlag. Mencapai suatu akhlag yang sempurna merupakan target 
pendidikan Islam untuk obyek yang dididik. Mendidikkan ajaran 
Islam bukanlah sekedar memenuhi otak obyek-subyek didik dengan 
segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi yang 
terpenting adalah menanamkan nilai-nilai Islam sehingga terbentuk 
akhlag yang tinggi. ' 


D. Ilmu Pendidikan Islam sebagai Suatu Sistem 
Ilmu pendidikan Islam memiliki beberapa komponen yang 
dapat ditampilkan secara berurutan sehingga mudah dipelajari dan 
ditampilkan dalam proses pendidikan. Mulai dari penggunaan teori 
atau konsep yang cocok untuk diterapkan di lapangan, maupun 
berangkat dari lapangan untuk dicarikan landasan teoritiknya. 
Bahwa ilmu pendidikan Islam merupakan suatu teori dan konsep 
yang tersusun atau tersistematisasi dalam suatu kebulatan, karena 
terdiri dari beberapa komponen yang satu dengan yang lainnya 
saling mendukung, terkait dan punya fungsi masing-masing. Teori 
itu dijadikan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses 
kependidikan Islam."' 
Pendidikan Islam memiliki struktur dan sistem yang antara 
lain adalah ada materi agama Islam yang akan dibahas dan 
dididikan, ada yang diajari dan dididik, ada tujuan yang diharapkan, 


?Fatah Yasin, Dimensi Dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses 
Offset, 2008),10. 

1 /bid,.10. 

H.M. Arifin,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 16. 
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ada metode dan teknik mengajar dan mendidik, ada alat yang 
digunakan untuk mempermudah proses pendidikan, ada ling 
kungan yang dapat mempengaruhi, ada evaluasi dan lainnya, yang 
semua itu merupakan komponen saling terkait, mendudukung, dan 
berfungsi sehingga membentuk suatu sistem. Dan semua 
komponen tersebut didukung oleh konsep dan teori dalam Islam 
serta ilmu lain yang dianggap perlu. '? 

Ilmu pendidikan Islam adalah perpaduan antara unsur dasar 
dan komponen pokok dalam pendidikan Islam. Pertama, adanya 
subyek didik, yakni siapapun yang masih memerlukan bantuan 
orang lain untuk berkembang ke tingkat yang lebih baik. Kedua, 
personifikasi pendidik, yakni siapa saja yang dianggap mampu 
menampilkan kelebihan kepribadian dan siap membantu yang 
kurang dalam perkembangannya. Kerga, adanya tujuan normatif 
dan program pendidikan Islam. Xempat. konteks belajar mengajar 
yang mempunyai rentang dari proses belajar sampai ke konteks 
sosial. 


E. Metodologi Pengembangan Ilmu Pendidikan Islam 
Ilmu pendidikan Islam mempunyai beberapa metode atau 
cara untuk memepelajari ilmu tersebut, baik metode untuk 
mengadakan penelitian guna pengembangan lebih lanjut maupun 
metode untuk proses kegiatan pendidikan (proses belajar 
mengajar). Untuk mengembangkan ilmu pendidikan Islam diperlu- 
kan adanya metodologi pengembangan ilmu tersebut dengan 
model-model penelitian, dari penelitian itu diharapkan dapat 


Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: 
Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995),14. 

"Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial : Suatu Teori 
Pendidikan, (Yogyakarta: Rake Sarasin. 1993), 21. 
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menemukan teori-teori baru.'" 

Pengembangan ilmu pendidikan Islam berarti mengembang- 
kan teori-teorinya melalui penelitian. Untuk kepentingan mem- 
bangun ilmu pendidikan Islam melalui penelitian dengan model 
penelitian kualitatif dan kuantitatif. '? 

1. Evidensi Empirik 

Evidensi empirik adalah bahwa, ilmu pendidikan Islam 
memiliki beberapa teori, paradigma, dan konsep yang rumusannya 
bisa diambil dari sumber ajaran Islam dan dapat dipraktikan atau 
dibuktikan secara empirik di lapangan, sebagaimana umat Islam 
sepanjang sejarah kehidupanya telah mempraktikannya. Suatu ilmu 
yang pembahasan teoritiknya dapat dikaitkan secara kontinyu 
dengan empirik dan dapat menjelaskan kasus-kasus dengan teori- 
nya tersebut, maka ilmu tersebut memiliki eviden.' 

2. Sudut Pandang 

Sudut pandang yang dimaksud adalah bahwa ilmu pendidi- 
kan Islam memiliki sudut pandang yang sudah jelas, yaitu dari 
perspektif pendidikan itu sendiri, dan dari perspektif Islam sebagai 
ajaran yang akan diwujudkan dalam proses pendidikan Islam. 
Sehingga konsep teoritik, praktik dan hasil akhir tujuan dalam ilmu 
pendidikan Islam adalah selalu mengacu pada Islam, dan inilah 
yang membedakan dengan ilmu-ilmu lainnya. 

Dengan menjelaskan beberapa ciri dan persyaratan sebagai 
suatu disiplin ilmu pengetahuan sebagaimana di atas, maka dengan 
jelas dapat dikatakan bahwa ilmu pendidikan Islam adalah 
merupakan suatu disiplin ilmu yang mandiri oleh karena itu tidak 


Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: 
Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995), 11. 

5 Ibid., 56. 

16katah Yasin, Dimensi Dimensi Pendidikan Islam: (Yogyakarta: Sukses 
Offset, 2008), 14. 
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dapat diragukan lagi kedudukannya sebagai suatu disiplin ilmu. '' 


“Madyo Eko Susilo & RB Kasiadi, Dasar Dasar Pendidikan, 
(Semarang: Effar Publishing, 1985),16. 


8 | Ilmu Pendidikan Islam dan Ilmu Pengetahuan 


Bab II 
DEFINISI PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Pendidikan Islam Secara Bahasa 

Adapun pengertian pendidikan Islam itu sendiri dapat ditinjau 
dari dua sisi. Secara ethimologi (bahasa) dan therminologi (istilah). 
Sedangkan pengertian masing-masing adalah sebagai berikut: 

Pertama, Pengertian Pendidikan Islam secara bahasa sering 
disebut dengan a/ Tarbiyah al-lslamiyah. Akan tetapi sebenarnya 
ada kata-kata lain yang dipergunakan untuk pendidikan, yaitu kata- 
kata al Talim dan al Ta dib. Ketiga kata ini memiliki pengertian 
yang saling terkait satu dengan yang lain, sehingga semuanya dapat 
dipergunakan, disesuaikan dengan konotasinya. Bahkan ketiganya 
sudah dipergunakan sejak zaman Nabi. 

Kata al Tarbiyah dengan kata kerja rabba berarti pendidikan, 
pengasuhan, pemeliharaan. ''. 


Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia Al 
Ashri, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996), 454. 
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Dalam al-Ouran surat al-Isra' ayat 24 kata ini digunakan den- 
gan susunan sebagai berikut: 


SES US AI 0 33 HI PAI Aa ed ah 


ba 


Ya Tuhanku, sayangilah keduanya (ibu bapak) sebagaimana mere- 
ka telah mengasuhku (mendlidikku) sejak kecil 

Dalam bentuk kata benda, kata ini digunakan, juga untuk Tu- 
han, karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara, 
malah mencipta.” 

Dalam ayat lain surat al-Syu'ara ayat 18 kata ini dipergunakan 
dengan susunan sebagai berikut: 


oem SP Ia kp LI Ta pd ena AN JB 


Berkata (Firaun kepada Nabi Musa, bukankah kami telah menga- 
suhmu (mendidikmu) dalam keluarga kami, waktu kamu masih 
kanak-kanak dan tinggal bersama kami beberapa tahun dari umur 
mu. 

Sedangkan kata al Ta dib berasal dari kata kerja adaba yang 
berarti pendidikan. 

Adapun kata al Ta/im berasal dari kata kerja alama artinya 
pengajaran?! Kata ini dipergunakan dalam salah satu ayat al- 
Our'an surat al Bagarah ayat 31 sebagai Kan 


—. 5 aa, 


'Daradjat Zakiyah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, 
(Jakarta: CV Ruhana 1994), 26. 

'0Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia Al 
Ashr, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996), 64. 

2 Ibid.,520. 
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Allah mengajarkan kepada adam nama-nama semuanya. 


Dalam pada itu muncul pendapat para ahli pendidikan Islam 
tentang istilah yang paling tepat digunakan untuk pendidikan Islam, 
diantara kata a/ Tarbiyah, , al Ta dib dan al-Ta Im. 

Menurut Abdul Fatah Jalal, bahwa yang lebih relevan digu- 
nakan untuk pendidikan Islam adalah kata a/ Ta im karena kata ini 
lebih luas jangkauanya dan lebih umum dari kata a/ Tarbiyah, Kata 
al Talim merupakan suatu proses penanaman ilmu pengetahuan 
yang disertai dengan pemahaman, pengertian, tanggung jawab, 
dan penanaman amanah. Sedangkan proses al Tam itu sendiri 
bersifat kontinyu mulai dari kecil sampai tua? Adapun kata a/- 
Tarbiyah menurut Abdul Fatah Jalal hanya terbatas persiapan dan 
pengasuhan pada fase pertama pertumbuhan manusia atau pada 
fase bayi dan kanak-kanak? 

Hal ini sebagaimana dinyatakan di dalam surat al-Isra' 24 


Bob LA pa Nino Ia Pa TE 
3 US Lagi S5 Jig Ga JI TE bd 23 


bab 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "VVahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil" 


Dalam ayat lain surat al-Syu'ara ayat 18 sebagai berikut: 


3 Jalal, Fatah, Abdul, Azas-Azas Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Di- 
ponegoro 1988), 27. 
2 Ibid., 28. 
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an an an Da na US 
Dosa IP Ip aa Ta K3 S3 AJI JG 


Firaun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara 
(keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal 
bersama Kami beberapa tahun dari umurmu. 


Selanjutnya Shalih Abdul Aziz sebagaimana yang dikatakan 
oleh Asnelly Ilyas, berpendapat bahwa kata al-Tarbiyah yang tepat 
digunakan, karena kata ini memiliki pengertian umum: yang 
meliputi aspek pendidikan yasmaniyah (jasmani), agliyah (akal), 
khulugiyah (akhlag) dan ytimaryah (sosial). Sementara al-Ta'lim 
dimaksudkan hanya memindahkan ilmu dari guru kepada murid. 
At Ta'lim terbatas pada pemindahan pengetahuan.” 

Akan tetapi katakata a/ Tarbiyah, al Talim dan al Ta dib 
pada dasarnya memiliki pengertian yang saling terkait antara satu 
dengan yang lain. Perbedaannya terletak pada aksentuasinya. Kalau 
al Tarbiyah penekanannya pada segi pembentukan pribadi sehing- 
ga potensi dasar yang dimiliki anak didik dapat berkembang dengan 
baik. Pada kata a/ Ta dib lebih ditekankan pada penerapan ilmu 
dalam kehidupan anak sehingga mereka memiliki tingkah laku yang 
baik. Adapun kata a/ Tam penekanannya pada pemberian ilmu 
pengetahuan pada anak sehingga anak memiliki pengetahuan. 

Bahkan komperensi Pendidikan Islam | yang diadakan di 
Makkah pada tahun 1977 memutuskan bahwa ketiga macam isti- 
lah tadi dapat dipergunakan bersama-sama karena kaitannya mem- 
punyai pengertian yang saling terkait satu dengan yang lainnya. 

Jika diamati lebih intens, tampaknya istilah al- Tarbiyah yang 
telah sekian abad dipergunakan itu memperoleh sorotan, yang le- 
bih tajam dibanding dengan sorotan yang dialamatkan pada istilah 


“Asnelly, Ilyas, Mendambakan anak Sholeh Prinsip Prinsip Pendidi- 
kan Dalam Islam, (Bandung: Al Bayan, 1995), 22. 
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alTalim dan al-Tadib. Ini dapat dimaklumi, karena istilah al 
Tarbiyah itulah yang dikembangkan mayoritas ahli di mana-mana 
dan di sepanjang sejarahnya. Akan tetapi yang lebih menarik untuk 
disimak adalah bagaimana argumentasi mereka yang terkesan 
mengklaim istilah al Tarbiyah sebagai lebih relevan dalam meng- 
gambarkan konsep dan aktivitas pendidikan Islam. 

Menurut Mahmud Yunus menyatakan bahwa istilah al 
Tarbiyah dan al- Ta Iim dari segi makna maupun aplikasinya memi- 
liki perbedaan mendasar, mengingat dari segi makna istilah a/- 
Tarbiyah berarti mendidik, sementara al Ta'lim berarti mengajar, 
dua istilah yang secara substansial tidak dapat dipersamakan.” 

Perbedaan mendidik dan mengajar, menurut dua orang guru 
besar tersebut, sangat mendasar. Mendidik berarti mempersiapkan 
peserta didik dengan segala macam cara supaya dapat mempergu- 
nakan tenaga dan bakatnya dengan baik, sehingga mencapai kehi- 
dupan yang sempurna di dalam masyarakat. Oleh sebab itu, al 
Tarbiyah mencakup pendidikan jasmani, pendidikan agl, akhlag, 
perasaan, keindahan, dan kemasyarakatan. Sementara al- Ta'lim 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang bermacam- 
macam itu. Dalam al Ta /im guru mentrasfer ilmu, pandangan atau 
pikiran kepada peserta didik menurut metode yang disukainya, se- 
dangkan dalam al Tarbiyah peserta didik ikut terlibat membahas, 
menyelididki, mengupas, serta memikirkan soal-soal yang sulit dan 
mencari jalan untuk mengatasi kesulitan itu dengan tenaga dan piki- 
rannya sendiri. Oleh sebab itu al Ta'lim sebenarnya al Tarbiyah 
alLagi, bagian dari al Tarbiyah, dengan tujuan supaya peserta didik 
mendapatkan ilmu pengetahuan atau kepandaian. Sedangkan a/- 
Tarbiyah mengarahkan peserta didik supaya hidup berilmu, be- 
ramal, bekerja, bertubuh sehat, beragl cerdas, berakhlag mulia 


2 Mahmud Yunus, Pokok Pokok Pendidikan Dan pengajaran, (Jakarta: 
Hidakarya Agung, 1978), 18-19. 
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dan pandai hidup di tengah-tengah masyarakat. 

Para ahli pendidikan nampaknya menemukan konsep dalam 
memberikan rumusan definisi pendidikan. Kesulitan itu antara lain 
disebabkan oleh banyaknya jenis kegiatan dan aspek keperibadian 
yang akan dibinanya. Bahkan konferensi Internasional tentang 
Pendidikan Islam yang pertama (1997) ternyata juga tidak berhasil 
merumuskan suatu definisi pendidikan yang dapat disepakati oleh 
semua pihak. Jadi sangatlah tidak mungkin membuat suatu definisi 
pendidikan Islam yang singkat tetapi mencakup daerah binaan yang 
luas itu. Tetapi paling tidak, pendidikan merupakan usaha mening 
katkan diri dalam segala aspeknya. 

Demikian juga, kerancuan pemakaian dan pemahaman ketiga 
istilah itu sebenarnya tidak perlu terjadi jika konsep yang dikandung 
ketiga istilah tersebut diaplikasikan dalam lingkup lembaga pendidi- 
kan formal. Namun demikian, masih dituntut sikap yang eklektif 
tanpa melakukan diskreditasi pada istilah-istilah yang dianggapnya 
kurang relevan untuk dikembangkan, apalagi jika ketiganya ditam- 
pilkan secara konfrontatif karena pada ketiganya terdapat kelebi- 
han dan kekurangan, dan kelebihan yang terdapat pada masing- 
masing istilah itulah yang kemudian perlu dirumuskan sebagai dan 
aktivitas pendidikan Islam, sehingga dalam terapannya akan menja- 
di sebagai berikut: 

l. Istilah al-Tarbiyah kiranya dapat disepakati untuk 
dikembangkan, mengingat kandungan istilah tersebut lebih 
mencakup dan lebih luas dibanding kedua istilah lainya. 

2. Dalam proses belajar mengajar konsep a/ Ta /im bagaimana 
pun tidak dapat diabaikan, mengingat salah satu cara atau 
metode mencapai tujuan a/ Tarbiyah adalah dengan melalui 
proses a/- Ta /im tersebut. 

3. Keduanya, baik al Tarbiyah maupun al-Talim harus lebih 
mengacu pada konsep al-Ta'dib dalam perumusan arah dan 
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tujuan aktivitasnya, tetapi dengan design atau modifikasi 
sehingga tujuan tidak sekedar dirumuskan dengan kata singkat 
akan tetapi rumusan tujuan pendidikan Islam yang lebih 
memberikan porsi utama pengembangan pada pertumbuhan 
dan pembinaan ke-Imanan, ke-Islaman, dan ke-lhsanan, 
disamping juga tidak mengabaikan pertumbuhan dan 
pengembangan kemampuan intelektual peserta didik. 
Diantara konsekwensi penerimaan istilah al Tarbiyah lebih 
mencerminkan konsep dan aktivitas pendidikan Islam dengan 
komplementasi kedua istilah lainnya, maka hanya Allah dan Rasul- 
Nya yang pantas ditempatkan sebagai pendidik agung, seperti 
disinyalir dalam surat al-Fatihah ayat 1, bahwa Allah disebut 
sebagai pendidik sebagaimana firman Allah: 


segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 


Alhamdu (segala puji). memuji orang adalah karena perbua- 
tannya yang baik yang dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Ma- 
ka memuji Allah berrati: menyanjung-Nya karena perbuatannya 
yang baik. lain halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keu- 
tamaan seseorang terhadap nikmat yang diberikannya. kita meng- 
hadapkan segala puji bagi Allah ialah karena Allah sumber dari se- 
gala kebaikan yang patut dipuji. 

Rabb (tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati yang Memiliki, 
mendidik dan Memelihara. Lafal Rabb tidak dapat dipakai selain 
untuk Tuhan, kecuali kalau ada sambungannya, seperti rabbul bait 
(tuan rumah). 'Alamiin (semesta alam): semua yang diciptakan Tu- 
han yang terdiri dari berbagai jenis dan macam, seperti: alam ma- 
nusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati 
dan sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu. 


Pengantar Ilmu Pendidikan Islam | 15 


Dalam surat alA'raf ayat 122 Allah juga berfirman: 


"(yattu) Tuhan Musa dan Harun" 


Dalam surat al-Syu'ara ayat 26 Allah berfirman: 


PN 4 At Ser Oa 8 Mn PA Si 3 

DN SAI bg K3 UB 

Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenekmenek 
moyang kamu yang dahulu": 


Dan banyak lagi ayat-ayat yang menunjukan bahwa Allah itu- 
lah yang mengurus dan mendidik. Nabi-Nabi, mendidik ayah dan 
ibu dan mendidik alam semesta. Dan para Nabi sebagai utusan- 
Nya, tentu saja mengembangkan konsep yang telah diberikan Allah 
serta dipahaminya itu ke tengah-tengah atau kepada sekalian umat- 
nya. Dengan demikian, maka pendidikan Islam adalah pendidikan 
yang merancang sistemnya dengan bertitik tolak dari pandangan 
dan nilai-nilai ajaran Islam, yang bersumber dari AlOuran dan al- 
Hadits. Makna pendidikan Islam seperti ini, bukan sekedar pendi- 
dikan tentang Islam, atau Islam sebagai subjek matter pendidikan, 
tetapi lebih menempatkan Islam sebagia prspektif dalam pendidi- 
kan, sehingga jelas tolak ukurnya. 

Ciri-ciri dasar konstitusi Islam sebagaimana dikemukakan da- 
lam alOuran dan al-Hadis “nusus dan gat7 seperti kepercayaan 
kepada Allah dan kepada Nabi Muhammad SAW, serta sikap da- 
sar bahwa semua aktivitas manusia harus sejalan dengan perintah 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka yang tidak mempercayai ketentuan 
ini bukanlah seorang muslim. Pendidikan Islam harus menanamkan 
kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap seperti ini. Demikian 
pula pendidikan Islam harus menciptakan dalam pikiran peserta 
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didik suatu daya tangkal, daya terima, dan suatu mekanisme untuk 
menyesuaikan diri dengan permasalahan duniawi yang lain dari 
kepercayaan fundamental, tetapi harus integral dengan komitmen 
yang bersifat trandesental. 

Cita-cita tersebut nampaknya sejalan dengan pernyataan sosi- 
log Muslim, Ibnu Khaldun dalam mukaddimahnya, bahwa pendi- 
dikan adalah fenomena sosial yang pelaksanaannya sangat ditentu- 
kan oleh sifat dan spiritual, intelektual dan material masyarakat di- 
mana sistem tersebut dioperasionalkan. Jadi penerapan konsep 
pendidikan Islam itu adalah kontekstual, karena sangat tergantung 
pada kekuatan spiritual intelektual dan material masyarakat. Kenya- 
taan seperti ini dipertegas suatu fakta munculnya pluralitas atau 
keragaman bentuk aplikasi konsep pendidikan Islam, baik antar ne- 
gara maupun dalam suatu negara. Di Indonesia misalnya, pendidi- 
kan Islam dioperasionalkan dalam bentuk kelembagaan yang bera- 
gam, seperti model Pesantren, Madrasah sampai IAN, 
STAIN/PTAIS dan model sekolah umum sampai perguruan tinggi 
umum yang berciri kelslaman. Tetapi yang terpenting adalah sesu- 
atu yang mengikat secara konsisten dari berbagai bentuk kelemba- 
gaan itu, yakni bagaimana agar konsep dan aktifitas yang dikem- 
bangkannya tetap mengacu pada tujuan-tujuan yang Islami, yang 
dicerminkan pada meningkatnya kualitas pada segi-segi keimanan, 
kelslaman, keihsaan dan yang tidak mengabaikan peningkatan kua- 
litas-intelektual peserta didik. 

Dengan demikian maka keprihatinan pendidikan Islam 
sebenarnya bukanlah sekedar bagaimana memindahkan atau 
mewariskan paham atau pola keagamaan hasil internalisasi nilai- 
nilai generasi terdahulu, atau generasi tertentu pada peserta didik, 
tetapi mungkin lebih sebagai proses dimana peserta didik 
memperoleh kemampuan metodologis untuk memahami pesan- 
pesan dasar yang diberikan Islam. Dalam hal ini peserta didik tidak 
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bisa diperlukan sebagai konsumen dari sebuah paham atau 
gugusan ilmu-ilmu tertentu, tetapi dalam proses pendidikan harus 
mampu memberikan kondisi atau suasana ynag memungkinkan 
peserta didik itu menjadi produsen ilmu yang membentuk 
pemahaman dalam dirinya dan kondusif dengan zamannya, atau 
dari langkah reaktif menjadi pro aktif. 

Dengan demikian akan dapat membidik dua sasaran yang se- 
kaligus tercapai yaitu: 
1. Kondisi umat akan tetap terpelihara. 
2. Berkembangnya teradisi baru yang kondusif tanpa sikap 

tradisionalisme. 


AlOuran dan Hadis. Jadi jawaban atas persoalan apa 
(wha? yang disuguhkan untuk generasi berikut tidak pernah men- 
jadi masalah. Masalah pokok yang sebenarnya adalah untuk men- 
jawab persoalan bagaimana (How). Jika persoalan ini sudah 
mendapatkan jawaban yang relevan dengan dunia sekarang, maka 
umat Islam tentu akan berada pada posisi lebih baik dan peradaban 
modern yang ada sekarang ini. Sebab, perdaban-perdaban lain, 
katakanlah dua peradaban yang dominan saat ini, kapitalisme dan 
sosialisme persoalan kenapa (whay) dan apa (what) belumlah 
muncul jawaban tuntas, malah sekarang mereka sedang mencari- 
cari dari yang lain, termasuk mereka mencarinya dalam Islam. 

Seorang filosof Prancis dia masuk Islam karena (1) transen- 
densi dalam Islam (2) sistem masyarakat Islam yang tak ada duanya 
di dunia ini. Transendensi yang dimaksud adalah hablum /Mimallah 
di mana seluruh perbuatan, fikiran, perasaan, dan ilmu pengeta- 
huan tidak boleh lepas dari Allah. Pengetahuan di Barat tidak ber- 
hasil menjaga kesejahteraan umat karena sikap trandensinya telah 
dihilangkan. 
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B. Pengertian Pendidikan Islam Secara Istilah 

Pengertian secara istilah, beberapa pendapat para ahli men- 
gandung unsur persamaan, perbedaannya hanya terletak pada pe- 
nekanan mereka sesuai dengan pengamatan masing-masing. 

Di antara pendapat itu adalah sebagaimana yang diungkapkan 
Ahmad tafsir bahwa:Pendidikan ialah bimbingan yang diberikan 
oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara mak- 
simal sesuai ajaran Islam. Berdasarkan definisi itu, maka teori pen- 
didikan Islam sekurang-kurangnya haruslah membahas hal-hal se- 
bagai berikut: 

Pertama, Pendidikan aspek jasmaniyah, merupakan dalam ke- 
luarga, di sekolah, di masyarakat. Xedua, Pendidikan aspek akal, 
meliputi: dalam keluarga, di sekolah, di masyarakat. Ketiga, Pendi- 
dikan aspek hati, meliputi: dalam keluarga, di sekolah, di Masyara- 
kat. 

Anwar Judi sebagaimana dikutip oleh Asnelly Ilyas mengarti- 
kan Pendidikan Islam sebagai usaha menumbuhkan manusia den- 
gan pertumbuhan yang terus menerus sejak ia lahir sampai ia 
wafat.” 

Sedangkan menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi berpen- 
dapat bahwa Pendidikan Agama (Islam) adalah usaha memper- 
siapkan individu dengan mendidik akhlak dan jiwa mereka, me- 
namkan rasa fadlilah (keutamaan), membina mereka dengan keso- 
panan yang tinggi agar mereka dapat hidup dengan kehidupan 
yang sempurna.” 


25Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: 
Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995), 32. 

“ Asnelly,llyas, Mendambakan anak Sholeh Prinsip Prinsip Pendidikan 
Dalam Islam, (Bandung: Al Bayan, 1995), 23. 

2h| Athiyah Al Abrasyi, Al Tarbiyah Al Islamiyah, Terjemahan Bustani 
Ghani dan Johan Bahri, Dasar Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1993),1. 
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Ketiga definisi di atas walaupun tampaknya berbeda tetapi 
perbedaannya tidak terlalu prinsip, hanya terletak pada penekan- 
nanya.Kalau ketiga definisi tersebut dipadukan tersusunlah suatu 
rumusan pendidikan Islam sebagai berikut: 

Bahwa Pendidikan Islam mempersiapkan dan menumbuhkan 
anak didik atau individu manusia yang prosesnya berlangsung terus 
menerus sejak ia lahir sampai meninggal dunia (/ife long educa- 
tion). 

Adapun yang dipersiapkan.dan ditumbuhkan adalah meliputi 
aspek jasmani, akal, dan rohani sebagai satu kesatuan tanpa men- 
gesampingkan salah satu aspek, dan melebihkan aspek yang lain. 

Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi 
manusia yang berdaya guna dan berhasil guna, bagi dirinya dan 
bagi umatnya serta dapat memperoleh suatu kehidupan yang sem- 
purna. 

Dengan demikian, maka istilah pendidikan yang relevan den- 
gan konsep bahasa Arabnya adalah al-Tarbiyah, sehingga istilah 
pendidikan Islam nantinya akan menjadi al Tarbiyah al-Islamiyah, 
bukan al Ta /im allslamiyah, ataupun al- Ta dib alslamiyah. 

Dari beberapa pendapat para ahli mengandung unsur persa- 
maan,dan perbedaannya hanya terletak pada penekanan mereka 
sesuai dengan pengamatan masing-masing. 

Diantara pendapat itu adalah sebagaimana yang diungkapkan 
Ahmad Tafsir bahwa: Pendidikan Islam ialah bimbingan yang di- 
berikan oleh seseorang kepada seseorang ia berkembang secara 
maksimal sesuai ajaran Islam. Berdasarkan definisi itu, maka teori 
pendidikan Islam sekurang-kurangnya haruslah membahas hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Pendidikan aspek jasmaniyah, meliputi: dalam keluarga, di 
sekolah, di masyarakat. 
2. Pendidikan aspek akal, meliputi: dalam keluarga, di sekolah, di 
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masyarakat. 

3. Pendidikan aspek hati, meliputi: dalam keluarga, di sekolah, di 
masyarakat.” 

Anwar Judi sebagaimana dikutip oleh Asnelly Ryas mengarti- 
kan Pendidikan Islam sebagai usaha menumbuhkan manusia den- 
gan pertumbuhan yang terus menerus sejak ia lahir sampai ia 
wafat. 

Sedangkan menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi berpen- 
dapat bahwa Pendidikan Agama (Islam) adalah usaha memper- 
siapkan individu dengan mendidik akhlak dan jiwa mereka, me- 
namkan rasa fadlilah (keutamaan), membina mereka dengan keso- 
panan yang tinggi agar mereka dapat hidup dengan kehidupan 
yang sempurna.” 

Definisi di atas walaupun tampaknya berbeda tetapi perbe- 
daannya tidak terlalu prinsip, hanya terletak pada penekananya. 
Kalau ketiga definisi tersebut dipadukan tersusunlah suatu rumusan 
pendidikan Islam sebagai berikut: 

Bahwa Pendidikan Islam mempersiapkan dan menumbuhkan 
anak didik atau individu manusia yang prosesnya berlangsung terus 
menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal dunia (/ife Jong educa- 
ton). 

Adapun yang dipersiapkan dan ditumbuhkan adalah meliputi 
aspek jasmani, akal, dan rohani sebagai satu kesatuan tanpa men- 
gesampingkan salah satu aspek, melebihkan aspek yang lain. 

Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi 


2'Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: 
Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995), 32. 

20Asnelly,Ilyas, Mendambakan anak Sholeh Prinsip Prinsip Pendidikan 
Dalam Islam, (Bandung: Al Bayan, 1995), 23. 

31AI Athiyah Al Abrasyi, Al Tarbiyah Al Islamiyah, Terjemahan Bustani 
Ghani dan Johan Bahri, Dasar Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1993),1. 
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manusia yang berdaya guna dan berhasil guna, bagi dirinya dan 
bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatu kehidupan yang 
sempurna. 

Dengan demikian, maka istilah pendidikan yang relevan den- 
gan konsep bahasa Arabnya adalah al Tarbiyah, sehingga istilah 
pendidikan Islam nantinya akan menjadi al Tarbiyah al-Islamiyah, 
bukan al Ta /im al-Islamiyah, ataupun al 7a dib al-Islamiyah. 


C. Pengertian Pendidikan Dalam Perspektif Islam 

Syari'at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan jika hanya di- 
ajarkan saja, akan teapi harus dididik melalui proses pendidikan. 
Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta be- 
rakhlak baik sesuai dengan ajaran Islam dengan berbagai metode 
dan pendekatan. Dari satu sisi kita melihat bahwa pendidikan Islam 
itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang 
akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi kepentingan diri 
sendiri maupun orang lain. 

Pada sisi yang lain, pendidikan Islam tidak bersifat teoritis akan 
tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan 
amal saleh. Oleh karena itu pendidikan Islam mengarah kepada 
pendidikan iman dan amal saleh. Dan karena ajaran Islam berisi 
ajaran tentantang sikap dan tingkah laku pribadi dan masyarakat, 
menuju kesejahteraan hidup individu dan masyarakat. 

Maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan ma- 
syarakat. Orang yang pertama kali bertugas mendidik pertama kali 
adalah para nabi dan rasul, selanjutnya para Ulama dan cerdik 
pandailah sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka. 


2d | Definisi Pendidikan Islam 


Bab III 
DASAR, TUJUAN, TUGAS DAN FUNGSI 
PENDIDIKAN ISLAM 


A. Dasar Pendidikan Islam 

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 
pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan Islam memerlukan 
landasan kerja untuk memberi arah bagi programnya. Sebab den- 
gan adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber peraturan yang 
akan diciptakan sebagai pegangan langkah pelaksanaan dan sebagai 
jalur langkah yang menentukan arah usaha tersebut.” 

Dan juga asumsi bahwa mendidik dalam dimensinya yang 
luas adalah berusaha membentuk manusia menurut pandangan 
hidup tertentu, dalam rangka perubahan perilaku agar menjadi 
manusia masa depan yang ideal. Di dalamnya proses alih nilai, il- 
mu, kebudayaan dan, keterampilan merupakan bagian yang 
integral. Islam jelas merupakan pandangan hidup yang berpijak atas 


227 hairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12, (Jakarta: Bumi Ak- 
sara, 2013), 153. 
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landasan wahyu, tetapi sekaligus yang menempatkan akal pada 
posisi yang terhormat,. Sehingga potensi dan fungsi akal tetap be- 
rada dalam bingkai wahyu, bahkan wahyu akan memberikan wa- 
wasan yang cukup solid. 

Dan dapat diungkapkan pula bahwa, seandainya pendidikan 
diibaratkan bangunan, maka isi al Ouran dan al-Hadits lah yang 
menjadi fundamennya. Kemudian al 'Our'an dan al-Hadits dikem- 
bangkan dalam pemahaman para ulama dalam bentuk giyas, ijma', 
mashlahah mursalah, istihsan dan lain-lain dengan merujuk kepada 
kedua sumber asal alOuran dan alHadits sebagai sumber 
utama. 

Sebagai sumber yang pertama, tentu saja al-Ouran memuat 
berbagai aturan sebagai pedoman bagi kehidupan manusia, terma- 
suk masalah pendidikan, bahkan dapat dikatakan aspek pendidikan 
ini amat dominan dalam al-Our'an, sebab Islam merupakan agama 
ilmu dan agama akal. Al-Our'an sendiri mendorong manusia untuk 
mempergunakan akal dan menuntut ilmu pengetahuan sehingga 
mereka dapat membedakan yang benar dan salah, dapat menye- 
lami hakekat alam, dan dapat menganalisa segala pengalaman yang 
telah dialami-oleh umat yang telah lalu." 

Pertama, Adapun dasar pelaksanaan pendidikan Islam dalam 
alOuran salah satunya adalah firman Allah surat al Bagarah ayat 
151 yang berbunyi: 


3 “ R2 


& Ih TO Pt 3 PN Hn Ng “2 Ipang n Dean 
S3 Ganti AAS Iga ana Vga) ps3 Wujl LS 
ea ED S2 Pe ee er 
(—) &, la 3 L 4229 # 13 HS p | “alan 


28AI-Syalbany, al Thoumy, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1979), 427. 

297uhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12, (Jakarta:Bumi Ak- 
sara, 2013), 98. 


24 | Dasar, Tujuan, Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam 


Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian rasul diantara 
kaan, dan mensucikan kalian dan mengajarkan kepada kalian al- 
Kitab dan al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kalian apa yang 
belum kalian ketahui. 


Dan ayat di atas, nyatalah bahwa tujuan diutusnya Nabi Mu- 
hammad adalah untuk mensucikan dan membersihkan jiwa dan 
segala macam kotoran dan keburukan, serta mengajarkan al-Kitab 
dan al-Hikmah sebagai dua dasar yang kuat bagi agama kehidupan 
yang memuaskan.” 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, satu-satunya cara adalah 
dengan pendidikan. 

Allah juga berfirman dalam surat al-Alag ayat 1-5 sebagai be- 
rikut: 


ats Ii Dab Ie EYE Ds SA D5 mal TAI 


DAN Ly PPA ca Di 


Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal dash. Bacalah, dan Tuhan- 
mualah yang paling pemurah. Yang mengajar manusia dengan pe- 
rantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 


Kedua, al-Hadits, bahwa dasar pendidikan Islam, setelah al- 
Ouran adalah Hadits. Sebagaimana sabda Nabi yang diri- 
wayatkan oleh Hakim dari Abu Hurairah yang berbunyi: 

Aku telah meninggalkan padamu dua perkara yang tidak akan 


3SAI Syaibani, Oemar Muhammad Al Toumy, Falsafah Al Tarbiyah Al 
Islamiyah, Terjemahan Hasan Langgulung, (Jakarta:Bulan Bintang, 1979), 
428. 
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sesat sesudahnya (bila berpegang kepada keduanya), yaitu al- 
Our'an dan sunahku?S 

Dalam pada itu banyak sekali Hadits Rasulullah yang menda- 
sari dilaksanakannya pendidikan, diantaranya Hadits riwayat Tir- 
midzi dari Anas: 

Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia ber- 

Juang di jalan Allah 


Selain itu sabda Nabi yang diriwayatkan oleh oleh Baihagi da- 
ri Anas: 
Tuntutlah ilmu walau sampai ke negeri Cina, karena sesung 


guhnya menuntut ilmu itu wajib atas setiap kaum muslimin?" 


Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa pedoman utama 
bagi pendidikan adalah al-Our'an dan al-Hadis. Sebagai dasar pe- 
mikiran dalam membina generasi melalui pendidikan Islam, kedua- 
nya bukan dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan keyaki- 
nan semata, lebih jauh kebenaran atu sejalan dengan akal pikiran 
dan bukti-bukti sejarah. Berbeda dengan kebenaran hasil pemikiran 
manusia yang terbatas oleh ruang dan waktu, kebenaran al'Our an 
dan al-Sunnah mutlak adanya tanpa dibatasi oleh ruang dan wak- 
tu. 

Pelaksanaannya kedua dasar yang asasi ini memerlukan kreati- 
fitas pemikiran manusia untuk menterjemahkan dalam realitas kehi- 
dupan sehari hari. Untuk itu diperlukan ijtihad dengan kerangka 
dasar al-Our'an dan al-Hadis. Produk dari ijtihad itu dapat berupa 
jima (kesepakatan ulama), giyas (analogi), sebagai sumber hukum 
setelah al-Our'an dan al-Hadits yang sudah disepakati. Di samping 


BN Suyuthi, Jalaluddin Abdul Rahman Bin Abu Bakar, Al Jamius 
Shagir, Zuz 1 (Bairut: Darul Fikr,911 H), 30. 
7 Ibid., 44 
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itu masih ada sumber-sumber hukum yang belum disepakati antara 
lain istihsan (menganggap sesuatu baik), mashlahah mursalah (ke- 
baikan bersama), urf (adat kebiasaan) dan lain-lain. Kesemuanya 
itu sebagai bukti fleksibilitas (keluwesan) agama sehingga selalu re- 
levan (sesuai) untuk segala zaman. 

Keriga, al-Kaun, alam semesta, atau disebut pula ayat al 
Kaunryah yang selalu dijadikan bahan telaah kaum intelektual. 

Bahkan awal perintah membaca dalam surat al-Alag ayat 1-5 
sebagai berikut: 


Pn Te BAN EA aa EN GEA NAS KE CT 
33 ) Das ua GAY Je Da SAI LK mal 1) 


Kar 


It ana Mba an NE nan kana ap NAN PA 
Dike 6 STA Dae AE Sai HSNI 
Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan Dan telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan- 
mualah yang paling pemurah. Yang mengajar manusia dengan pe- 
rantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 


diketahuinya. 


Ayat ini mengisyaratkan agar umat manusia membaca al-Kaun 
yang harus diorientasikan dan didasarkan atas wawasan transeden- 
tal, wawasan relegius, wawasan Ke-Tuhanan. Proses penciptaan 
alKaun tidaklah fragmentaris (parsial), melainkan sistematik, 
integral, kokoh, teratur, harmonis, rapi, dan merupakan universun 
yang eksak. 

Al-Kaun merupakan medan empirik, diciptakan Allah sesuai 
dengan keperluan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Air, 
tanah, udara dan matahari merupakan medan utama kehidupan 
manusia, yang dirancang secara sengaja dan terencana oleh Allah 
sebagai keesaan dan kebesaran-Nya. 

Al-Our an surat al-Naba' ayat 6-16 menjelaskan sebagai beri- 
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3 El Ka D SE Nee Ur 5 (au CPI Jab "3 


bla 3 la —3 (& MA Se barter 5 Knee tip 


SO am NN PAN CN Ta ANA DT Ka AN ANN Da NON SN at MA 


Bukankah Kami telah menjadikan bumi ini sebagai hamparan dan 
gunung-gunung sebagai pasak dan Kami jadikan kamu berpasang 
pasangan, dan Kami jadikan tidurmu sebagai istrahat dan Kami 
Jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang untuk men- 
cari penghidupan, dan Kami bina di atas kamu tujuh buah (langit) 
yang kokoh, dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari), 
dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya 
Kami tumbuhkan dengan hujan itu bgi-byian dan tumbuh- 
tumbuhan dan kebun-kebun yang lebat 


Karakteristik al/Kaun menurut alOuran adalah baik dan in- 
dah sebagaimana diterangkan dalam surat al-Mulk ayat 1-3 sebagai 
berikut: 


BE SAN Iii HAN yag Dean S3 


ke 


ko 2» 
-Ta 2 PA Tn Ea . LA AE Aa an GA Bb 
ap LB yo yP IS 3 Spb BB senpara aa 
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Tn PA an 
) Lelah ya Sp Ja na! 


Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang menjadikan mati dan hidup, 
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, yang telah 
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak 
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang Adakah kamu Lihat 
sesuatu yang tidak sembang? 


Juga bermanfaat bagi keseimbangan ekologi, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah dalam surat al Dukhan ayat 38 se- 
bagai berikut: 


mad UI C3 pp UII G3 


Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dengan bermain-main. 


Dapat dikaji secara intelektual, sebagaimanaa disebutkan da- 
lam firman Allah surat al-Jatsiyah ayat 13 sebagai berikut: 


- Pa NP SE et DEA Tangan Sea Ah 
DI Gol Aas ar INI G bg OI GL KN Eng 


P3 
— 3S 4 
: £ 3 

La aga 3 : 


Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. 

Mengikuti sunnatullah, sebagaimana yang disebutkan dalam 
al-Our'an surat Ali "Imran ayat 83 sebagai berikut: 
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Cb AANG SPI Gua lal AG Man Dl s3 ai 


8 Ah 


BD pd AN 3 


Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, 
padahal kepada-Nya lab herserah diri segala apa yang di langit dan 
di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada 
Allah lah mereka dikembalikan. 


Dan berubah yang akhirnya musnah, sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah surat al Oashash ayat 88 sebagai berikut: 


Mamin KEL Bi yan Lg Bi ae Ra ni OB Senang Bd Bar 
Ag VI SLS sega IS ja VI JII AG CL Al aa P3 


oa aah KA 
Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan 
apapun yang lam. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) me- 
lamkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya (Al- 
lah). BagiNyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya lah 
kamu dikembalikan. 


Manusia sebagai titik sentral a/Kaun dipercayakan mengelola 
membudidayakan dan memakmurkannya, sebagaimana firman 
Allah dalam surat Hud ayat 61 sebagai berikut: 


ane ad) AKI UAN Ike aan JG En ae 3,38 Sh 


s 


3) pi Bap 3 pasta G3 AKAN AI & SE 3 
Ea 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Sholeh. Sholeh 
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berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagi- 
Mu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (ta- 
nah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya). 


Menurut Ismail Rayi al-Farugi dalam kaitan ini secara umum 
terdiri dari dua macam, yaitu Tuhan dan makhluk. Yang pertama 
adalah Allah yang Maha Esa, Yang Mutlak dan Yang Maha Kuasa. 
Dia Tuhan Yang Maha Suci, Maha Mencipta, Transendent, tiada 
suatupun yang serupa dengan-Nya dan tiada sekutu bagi Nya Se- 
dangkan yang kedua adalah segala sesuatu yang termasuk ruang 
dan waktu, pengalaman serta segala macam ciptaan lainnya. 

Termasuk ke dalamnya segala makhluk, dunia benda, tum- 
buh-tumbuhan dan hewan, manusia, jin, dan malaikat, langit dan 
bumi, serta surga dan neraka. Antara khalik dan makhluk itu berbe- 
da sekali wujud dan hakekatnya. Antara yang satu dengan yang 
lannya tidak mungkin menyatu menjadi satu kesatuan, melebur 
atau menjelma kepada yang lainnya. Alam pada hakekatnya bersi- 
fat teleologik purporif yakni menuju kepada tujuan yang telah dite- 
tapkan penciptaannya dan berlaku menurut ketentuan yang sudah 
dirancangkan-Nya. Alam tidak diciptakan secara percuma atau 
secra kebetulan saja, dan bukan pula suatu keanekaan yang kacau 
tak teratur, melainkan merupakan suatu kosmos yang tunggal. 

Dalam kajiannya tentang alam dari sudut pendekatan norma- 
tif, Munzir sampai pada kesimpulan bahwa alam: 

Il. Makhluk Tuhan yang diciptakan ketentuan-ketentuan 
tertentu. 


Ba NI Jamali, Moh. Fadil, Filsafat Pendidikan Dalam Al Ouran, 
Terjemahan Judi Al Falasany, (Surabaya:Bina Ilmu, 1986),74. 
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2. Diciptakan dengan tidak percuma, tetapi untuk tujuan yang 
telah ditetapkan oleh Allah, yakni tunduk kepada-Nya. 

3. Merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 
untuk kesejahteraan hidupnya. 

4. Merupakan ciptaan yang serasi serta dalam keseragaman. 
yang menunjukan kesatuannya. 

5. Kerusakan keseimbangan dan keserasian itu dapat 
membahayakan alam itu sendiri dan manusia yang 
mendiaminya. 

6. Merupakan ayat Tuhan yang tidak tertulis.” 


Keempat. ljtihad, sebagaimana disebut di atas bahwa al- 
Our'an dan al-Hadits sebagai sumber utama. Akan tetapi di dalam 
pelaksanaanya kedua dasar yang asasi ini memerlukan kreatifitas 
pemikiran manusia untuk menterjemahkan dalam realitas kehidu- 
pan sehari-hari. Untuk itu diperlukan ijtihad dengan kerangka dasar 
alOuran dan al-Hadits. Produk dari ijtihad itu dapat berupa ijma 
(kesepakatan ulama giyas (analogi), sebagai sumber hukum setelah 
alOur an dan al-Hadis yang sudah disepakati. 

Sejak sekitar abad tiga H. Umat Islam secara perlahan menga- 
lami kemandegan (stagnan) dalam dunia pemikiran. Semua ajaran 
itu tahap demi tahap dianggap sudah selesai. 

Dalam meletakan ijtihad sebagai sumber dasar pendidikan 
Islam, ada dua pendapat: Pertama, tidak menjadikannya sebagai 
sumber dasar pendidikan Islam. Kelompok ini hanya menempatkan 
Al Our'an dan As Sunah sebagai bahan rujukan. Sementara jjtihad 
hanya sebagai upaya memahami makna ayat-ayat Al Our'an dan 
Assunnah sesuai dengan konteksnya. 

Kedua, meletakkan ijtihad sebagai sumber dasar pendidikan 
Islam. Menurut kelompok ini, meskipun ijtihad merupakan salah 


39 Ihid., 24. 
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satu metode istimbat hukum, akan tetapi pendapat pendapat para 
ulama dalam hal ini perlu dijadikan sumber rujukan dalam 
membangun paradigma pendidikan Islam." 


B. Tujuan Pendidikan Islam 

Apabila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka 
proses tersebut akan berakhir pada tercapainya suatu tujuan pen- 
didikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan, pada 
hakekatnya adalah perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk 
pada pribadi manusia yang diinginkan. Manusia yang bagaimana- 
kah yang ingin dibentuk melalui pendidikan. Al-Ghazali dengan 
tegas menyatakan dua tujuan, walaupun sebenarnya hanya satu, 
yaitu kesempurnaan manusia yang mendekatkan diri (dalam kuali- 
tatif) kepada Allah dan kesempurnaan manusia yang bertujuan ke- 
bahagiaan di dunia dan akhirat." . 

Dalam istilah lain, Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tu- 
juan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim. 
Menurutnya, bahwa tujuan demikian identik dengan tujuan hidup 
setiap orang muslim. Adapun tujuan hidup seorang muslim adalah 
menghamba (ibadah) kepada Allah. 

Dalam surat al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi: 


Pn krg 28 Gg Pe 3 2. & 
Ogka VI 3 GE ae 3 


Dan aku (Allah) tidak menjadikan jin dan manusia, melainkan untuk 
menyembah-Ku 


“0S amsul Nizar, Pengantar Dasar Dasar Pemikiran Pendidikan Islam,( 
Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002 ),100. 

"'Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi abad Ke 21, (Ja- 
karta: Pustaka Al Husna, 1988), ix. 

2 Marimba, D. Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Ban- 
dung,: Al Ma'arif, 1989 ), 46. 


Pengantar Ilmu Pendidikan Islam | 33 


Jika tujuan kejadian manusia adalah ibadah dalam pengertian 
pengembangan potensi-potensi, maka ditemukan pula tujuan pen- 
didikan menurut Islam, yaitu untuk menciptakan manusia abid (pe- 
nyembah Allah yang yang di dalam hidupnya selalu dinamis dan 
secara evolutif bergerak menuju kesempurnaan Allah. Manusia 
yang mencapai derajat potensi yang dikaruniakan Tuhan kepa- 
danya. 

Digambarkan dalam hadits Oudsi yang diriwayatkan oleh Abu 
Na im: Hakim al Dailami dan Ibnu Asakir sebagai berikut: 

Allah telah mewahayukan kepadaku: Wahai saudara para 
Rasul, wahai saudara para pemberi peringatan. Berolah berita 
peringatan kepada kaummu, agar mereka jangan memasuki 
satu rumahpun dari rumah-rumah-Ku (masjid), kecuali den- 
gan hari bersih, Iidah yang benar, tangan yang suci, dan kema- 
luan yang bersih. Dan janganlah mereka memasuki salah satu 
rumah-Ku (masjid) padahal mereka masih tersangkut barang 
anrayaan hak orang. lam. Sesungguhnya Aku tidak memberi 
rahmat, selama ia berdiri dihadapan-Ku melakukan shalat, 
sampai ia mengembalikan barang anrayaan itu kepada pemi- 
liknya. Apabila ia telah mengembalikannya, Aku akan menjadi 
atas pendengarannya yang dengan itu ia mendengar, dan Aku 
menjadi aat pertanyaannya yang dengan itu ia memandang, 
dan ia akan menjadi salah seorang wali dan orang pilihan-Ku, 
dan akan menjadi tetangga-Ku bersama para Nabi, para shid- 
digin dan para syuhada, yang ditempatkan di dalam syurga. 


Masih sejalan dengan uraian tersebut bahwa rumusan Inter- 
nasional tujuan Pendidikan Islam menutur konferensi Pendidikan 
Islam di Islamabad tahun 1980, bahwa pendidikan harus mereali- 
sasikan cita-cita (idealitas) Islam yang mencakup pengembangan 
kepribadian muslim yang bersifat menyeluruh secara harmohis 
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yang berdasarkan psikologis dan fisiologis maupun yang mengacu 
kepada keimanan dan sekaligus berilmu pengetahuan secara berke- 
seimbangan sehingga terbentuklah manusia muslim yang paripurna 
yang berjiwa tawakkal secara total kepada Allah." 

Berbicara tentang tujuan pendidikan, secara tidak langsung 
akan membawa kepada tujuan hidup. Hal ini dikarenakan pendidi- 
kan Islam bertujuan untuk memelihara kehidupan manusia. Dalam 
konteks alOuran dengan tegas disebutkan bahwa tindakan apa- 
pun yang dikerjakan manusia haruslah dikaitkan dengan Allah. 

Sebagaiman firman Allah dalam surat al-An'am ayat 162 se- 
bagai berikut: 


Pa ANN” Se TE DANA at 
odol HM j5 CLS K3 IN Ol US 


Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 


Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam se- 
cara umum adalah untuk mencapai tujuan hidup muslim yakni 
menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah agar me- 
reka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak 
mulia beribadah kepadanya. 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam kajiannya tentang pen- 
didikan Islam menyimpulkan empat tujuan umum pendidikan Islam 
antara lain: 

1. Untuk membentuk akhlak mulia. Kaum muslimin dari dulu 
sampai sekarang sepakat bahwa pendidikan akhlak yang 
sempurna adalah tujuan pendidikan Islam secara hakiki. 

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan 
Islam menitik beratkan pada persiapan dunia akhirat. 

3. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para pelajar dan 


“3 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991 ), 224. 
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memuaskan rasa ingin tahu, serta memungkinkan mereka 
mengkaji ilmu untuk ilmu itu sendiri. 

Menyiapkan dari segi profesi, tekhnik, dan pertukangan 
supaya dapat menguasai profesi tertentu dan keterampilan 
pekerjaan tertentu, agar dapat mencari rijki dalam hidup, di 
samping memelihara segi kerohanian dan keagamaan." 
Adapun Oemar Muhammad a-Toumy al-Syaibani berpen- 


dapat bahwa tujuan pendidikan Islam antara lain: 


1. 


Tujuan individual, yaitu yang berkaitan dengan individu 
sebagai akibat proses belajar. Tujuan ini meliputi perubahan 
tingkah laku, pertumbuhan pribadi: 

Tujuan sosial dalam hubungannya dengan kehidupan 
masyarakat secara keseluruhan. 

Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajatan sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan 
sebagai suatu aktifitas-aktifitas masyarakat” . 

Adapun menurut Muhammad Fadli al-Jamali merumuskan, 


empat tujuan pendidikan Islam, antara lain: 


1. 


Mengenalkan manusia akan peranannya di antara sesama 
makhluk dan tanggung jawab pribadinya terhadap hidup ini, 
mengenai manusia akan interaksi sosial dan tanggung 
jawabnya dalam tata kehidupan bermasyarakat. 

Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak mereka 
untuk mengetahui hikmah diciptakan-Nya 

Memberikan kemungkinan kepada mereka untuk mengambil 
manfaat dari alam tersebut, dan 


"4AI Athiyah Al Abrasyi, Al Tarbiyah Al Islamiyah, Terjemahan Bustani 


Ghani dan Johan Bahri, Dasar Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1993 ), 1- 4. 


"SAl-Syaibany, al Thoumy, Falsafah Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bulan 


Bintang , 1979 ), 399. 
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4. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan 
memerintahkan beribadah kepada Nya.” 

Menurut Zuhairini, tujuan pendidikan agama adalah: Mem- 
bimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman 
teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi ma- 
syarakat, agama dan negara." 

Sedangkan menurut Mahmud Yunus mengemukakan tujuan 
pendidikan Islam adalah: agar anak-anak, pemuda-pemudi dan 
orang dewasa, supaya menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, 
beramal shalih dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seo- 
rang anggota masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, 
mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah 
airnya, bahkan sesama umat manusia. 

Menurut Dr. Abdur Rahman Shalih Abdullah bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah upaya membangun individu yang memiliki 
kualitas dan peran sebagai khlaifah, atau setidaknya menjasdikan 
individu berada pada jalan yang bakal mengantarkan kepada tujuan 
tersebut.” 

Menurut Prof H.M. Arifin, M.Ed tujuan pendidikan Islam 
adalah menekankan pada kemampuan manusia untuk mengelola 
dan memanfaatkan potensi pribadi, social dan alam sekitar bagi 
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.” 

Jika tujuan pendidikan Islam tersebut diterjemahkan ke dalam 
bahasa pendidikan mutakhir, maka tujuan-tujuan tersebut dapat 


“Moh. Fadhil Al Jamali,Filsafat Pendidikan Dalam Al Guran 
Terjemahan oleh Judi Al Falasani, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986),3. 

“77uhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),45. 

8Mahmud Yunus, Pokok Pokok Pendidikan Dan Pengajaran,| Jakarta: 
Hidakarya Agung, 1990 ), 13. 

“Abdurahman Shaleh Abdullah, Educational Theori A Ouranic 
Outlook, ( Mekkah: Fakultas Pendidikan Ummul Ourra, 1982 ),151. 

20 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 13. 
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disebut sebagai tujuan akhir yang dapat dijabarkan menjadi tujuan 

yang lebih spesifik. Dengan kata lain untuk mencapai “kepribadian 

muslim” .ada beberapa tujuan antara yang harus dilalui. 
Fadil al Jamaly merumuskan tujuan pendidikan Islam yang 
lebih rinci sebagai berikut: 

1. Mengenalkan manusia akan perannya diantara sesama 
makhluk dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini. 

2. Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung 
jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat. 

3. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajar mereka 
untuk mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan 
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat dari 
alam tersebut. 

4. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan 
memerintahkan beribadah kepada Nya. 


Empat tujuan tersebut meskipun saling berkaitan namun 
dapat dimengerti bahwa untuk mencapai tujuan terakhir, yakni 
manifatullah dan bertagwa kepadaNya, sedangkan ma rifar 
(mengetahui) diri, masyarakat dan aturan alam tiada lain hanyalah 
merupakan sarana yang mengantarkan kita ke marrifatullah, Tuhan 
pencipta semesta alam. Oleh sebab itu pendidikan Islam akan 
membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah dan mempero- 
leh keridlaan Nya dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 

Karena manusia dengan keterbatasannya yang selalu berkem- 
bang (Dinamis) terikat oleh ruang dan waktu. Maka rumusan tu- 
juan pendidikan tidak dapat melanggar batas-batas kehidupan itu. 
Artinya, kondisi psikis serta lingkungan ia berada, selalu menjadi 


'1Moh. Fadhil Al Jamali,Filsafat Pendidikan Dalam Al Guran, 
Terjemahan oleh Judi Al Falasani (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), 3. 
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perhatian dan penekanan dalam perumusan tujuan pendidikan. 
Konsekuensinya, perumusan tujuan pendidikan terbuka dan ber- 
jenjang. Terbuka artinya bahwa rumusan tujuan pendidikan bisa 
terus diperbaiki dan disempurnakan. Sedangkan berjenjang artinya 
dapat disesuaikan dengan tuntutan yang bersifat insidental, instru- 
mental maupun mental. 

Perumusan tujuan pendidikan melalui perjenjangan tidak da- 
pat dihindarkan karena pertimbangan-pertimbangan tersebut, Za- 
kiyah Darajat dan kawan-kawan sebagaimana dikutip oleh Drs. 
Abd. Halim Soebahar, MA memberikan rincian mengenai batasan 
tujuan sebagai berikut: 

Tujuan umum. lalah tujuan yang akan dicapai melalui semua 
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara 
lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi 
sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan 
umum ini berada pada tiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan 
kondisi, dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan 
pola tagwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang 
sudah didik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, 
sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut. 

Tujuan akhir. lalah tujuan yang menuntun motivasi seseorang 
untuk selalu mempertahankan dan mengembangkan keberadaan- 
nya dimana tujuan umum telah dicapai sampai akhir kehidupan. 
Orang yang sudah tagwa dalam bentuk insan kamil masih perlu 
mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan pe- 
nyempurnaan sekurang-kurangnya memelihara supaya tidak luntur 
dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan bukan 
dalam pendidikan formal. 

Tujuan Sementara. lalah tujuan yang akan dicapai setelah pe- 
serta didik diberi sejumlah penjelasan tertentu yang direncanakan 
dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional da- 
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lam bentuk tujuan intruksional umum dan khusus, dapat dianggap 
tujuan sementara dengan sifat yang agak berbeda. 

Tujuan Operasional. lalah tujuan praktis yang akan dicapai 
melalui sejumlah kegiatan pendidikan, satu unit kegiatan pendidikan 
dengan lahan-lahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan 
akan mencapai tujuan tertentu yang disebut dengan tujuan opera- 
sional. 

Pertama, Pemahaman berbagai makhluk fisik dan biologik se- 
bagai manifestasi keesaan, ciptaan, kekuasaan, keadilan, keagun- 
gan, dan keindahan Allah melalui karya-Nya (Tuhan sebagai pen- 
cipta atas segala sesuatu dan ciptaan itu sebagai refleksi dari sifat- 
sifatnya) 

Kedua, Pemahaman mengenai martabat dan kedudukan 
makhluk dalam kerangka penciptaan semesta (kesatuan alam). 

Ketiga, Mampu memahami berbagai prinsip dan implikasi il- 
mu dalam konteks pengetahuan yang, digali melalui Al-Our an dan 
Sunnah (rangkaian antara pengetahuan saintifik dan pengetahuan 
transendental atau wahyu) 

Keempat, Mampu memahami bahwa penelitian dan aplikasi 
ilmu-ilmu harus terpadu dengan nilai-nilai etik dan moral agama 
(aplikasi ilmu).?? 

Itulah pendapat para ahli tentang tujuan pendidikan Islam. 
Sudah barang tentu kecenderungan pribadi dari seorang penulis 
memang peranan penting dalam mengungkapkan pendapatnya. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah unutuk mendekatkan diri kepada Allah, 
dan bertagwa kepada-Nya untuk mencapai ke-utamaan-Nya baik 
di dunia maupun di akhirat. Sebab ketagwaan seseorang merupa- 
kan indikator yang menurut Allah adalah orang yang paling mulia. 


22 Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam,( Jakarta: Kalam 
Mulia, 2002), 22. 
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Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13 se- 
bagai berikut: 


aka H3, ne 3 Su 2 SER UI Ip Ui Aa 


Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguh- 
nya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah 
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Ma- 
ha Mengetahui lagi Maha mengenal. 


Dari ayat tersebut di atas nyatalah bahwa keutamaan manusia 
tergantung dari derajat ketagwaannya. 

Pendidikan merupakan wujud proses yang dapat membantu 
pertumbuhan seluruh unsur keperibadian manusia secara, seim- 
bang ke arah positif. Dalam pengertian lain bahwa pendidikan ada- 
lah merupakan bimbingan dan pertolongan secara sadar yang dibe- 
rikan oleh pendidik kepada anak didik sesuai dengan perkemban- 
gan jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan. Dengan demi- 
kian dalam kehidupannya, anak didik harus mendapat bimbingan 
sepenuhnya dari pendidik, karena menurut ajaran Islam anak dila- 
hirkan dalam keadaan lemah dan suci (fitrah). Sedangkan alam 
sekitarnya akan memberikan corak warna terhadap kehidupan 
anak tersebut. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam al-Our'an surat al- 
Rum en 30 berfirman sebagai berikut: 


ap anna 


desa ae Ns di Ma Wa gal Da 33 
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Dari MN Ai SA Lai Sa 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah: 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menu- 
rut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


Rasulullah SAW juga bersabda yang diriwayatkan Abu Hu- 
rairah sebagai berikut: 

Serap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah) kedua 

orang tuanyalah menjadikan ta Yahudi, Nasrani atau 

Majusi?? 


Dari ayat dan Hadis tersebut di atas jelaslah bahwa pada da- 
sarnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (suci). Adapun 
pengertian fitrah menurut al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh 
Zainuddin, bahwa fitrah adalah suatu sifat dasar manusia yang di- 
bekali sejak lahir dengan memiliki keistimewaan sebagai berikut: 

1. Beriman kepada Allah. 

2. Kemampuan dan kesediaan untuk menerima kebaikan dan 
menerima pendidikan. 

3. Dorongan ingin tahu untuk mencari hakekat kebenaran yang 
merupakan daya untuk berfikir. 

4. Dorongan biologis yang berupa syahwat dan gadhab atau 
insting. 

5. Kekuatan-kekuatan lain dan sifat-sifat manusia yang dapat 
dikembangkan dan disempurnakan.” 


NI Sayuti Jaluddin Abdul Rahman Bin Abu Bakar, Al Jamius Shaghir, 
(Bairut: Darul Figr, 911 H), 940. 

5“Zainuddin. Seluk Beluk Pendidikan Dari al-Ghazali, Jakarta: Bumi 
Aksara 1991), 66. 
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Berdasarkan pandangan al-Ghazali di atas dapat dikatakan 
bahwa fitrah merupakan potensi dasar pada setiap anak yang 
meliputi potensi keimanan, rohaniah dan ismaniah. 

Menurut Nasih Ulwan bahwa fitrah, sebagaimana diung- 
kapkan dalam Hadits di atas, memerlukan pengarahan dan pen- 
gembangan ke arah yang lebih baik, Dari sana menunjukkan bah- 
wa pentingnya pendidikan Islam yang paripurna bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Tidak diragukan lagi jika anak didik dapat 
memperoleh pendidikan Islam yang utama dan pendidikan ling- 
kungan yang baik, maka ia akan tumbuh dalam iman yang hag, 
berhias diri dengan etika Islam dan sampai pada puncak keutamaan 
spiritual dan personal.” 

Dengan demikian di dalam Islam, anak dipandang sebagai ba- 
han mentah (raw material) di dalam proses transformasi pendidi- 
kan. Anak sekaligus merupakan faktor penting dalam pendidikan, 
karena tanpa anak didik pendidikan tidak akan berlangsug. Meski- 
pun sebagai raw meterial, anak didik dilengkapi dengan seperang 
kat potensi diri untuk diarahkan din dikembangkan dengan pendidi- 
kan. Pendidikan dan potensi dasar yang dimiliki anak inilah yang 
akan menentukan keberhasilan pendidikan. 


C. Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam 

Pada hakikatnya pendidikan Islamm adalah suatu proses yang 
berlangsung secara kontinu dan berkesinambungan. Dengan demi- 
kian bahwa tugas dan fungsi yang perlu diemban oleh pendidikan 
Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung se- 
panjang hayat. Konsep ini bermakna bahwa tugas dan fungsi pen- 
didikan memiliki sasaran pada peserta didik yang senantiasa tum- 
buh dan berkembang secara dinamis, mulai dari kandungan sampai 


'Ulwan, Abdullah Nashih. al-Tarbiyah al Aulad fi al-Islam, Terjema- 
han oleh Jamaludin Min, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 44. 
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akhir hayatnya. 

Secara umum tugas pendidikan Islam adalah membimbing 
dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
dari tahan ke tahap kehidupannya sampai mencapai titik kemam- 
puan optimal. Sementara fungsinya adalah menyediakan fasilitas 
yang dapat memungkinkan tugas pendidikan berjalan dengan lan- 
car.” 

Pemikiran tersebut di atas dapat dipahami bahwa, tugas pen- 
didikan Islam setidaknya sebagai pengembangan potensi, proses 
pewarisan budaya, serta interaksi antara potensi dan budaya. Se- 
bagai pengembangan potensi tugas pendidikan Islam adalah me- 
nemukan dan mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki 
peserta didik sehingga dapat diaktualisasikan dalam kehidupan se- 
hari-hari.” 

Sebagai pewarisan budaya tugas pendidikan Islam adalah alat 
transmisi unsur-unsur pokok budaya dan satu generasi ke generasi 
berikutnya, sehingga identitas tetap terpelihara dan terjamin dalam 
tantangan zaman. 

Sebagai interaksi antara potensi dan budaya, tugas pendidikan 
Islam adalah sebagai proses transaksi (memberi dan mengadopsi) 
antara manusia dan lingkungannya. Dengan proses ini, peserta di- 
dik akan dapat menciptakan dan mengembangkan keterampilan- 
keterampilan yang diperlukan untuk mengubah atau memperbaiki 
kondisi-kondisi kemanusiaan dan lingkungannya.” 

Untuk menjamin terlaksananya tugas pendidikan Islam secara 
baik, hendaknya terlebih dahulu dipersiapkan situasi kondisi yang 
bernuansa elastis, dinamis, dan kondusif yang memungkinkan bagi 


'6Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 33. 

?'Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi abad Ke 21, (Ja- 
karta: Pustaka Al Husna, 1988), 57.. 

2 /bid., 63. 


44 | Dasar, Tujuan, Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam 


pencapaian tugas tersebut. Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam 

dituntut untuk dapat menjalankan fungsinya, baik secara struktural 

maupun institusional. 

Secara struktural, pendidikan Islam menuntut adanya struktur 
organisasi yang mengatur jalannya proses pendidikan, baik berdi- 
mensi vertikal maupun horizontal. 

Sementara secara institusional, ia mengandung implikasi 
bahwa proses pendidikan yakni berjalan hendaknya dapat meme- 
nuhi kebutuhan dan mengikuti perkembangan zaman yang senan- 
tiasa terus berkembang. Untuk itu dibutuhkan kerjasama berbagai 
jalur dan jenis pendidikan, mulai dari sistem pendidikan sekolah, 
maupun pendidikan luar sekolah. 

Secara operasional, fungsi pendidikan dapat dilihat dari dua 
bentuk, yaitu: 

1. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan 
tingkattingkat kebudayaan, nilai-nilai traidisi dan sosial, serta 
ide-ide masyarakat dan nasional. 

2. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkemban- 
gan. Pada garis besarnya, upaya ini dilakukan melalui potensi 
ilmu pengetahuan dan sains yang dimiliki, serta melatih peserta 
didik dalam menemukan perimbangan perubahan sosial dan 
ekonomi yang demikian dinamis.” . 


'9Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam 
Mulia, Jakarta, 1990), 20. 
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Bab IV 
PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 
DALAM PERSPEKTIF ILMU PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Pendidik 
1. Secara Etimologi 

Secara etimologi, dalam konteks pendidikan Islam pendidik 
disebut dengan murabbi, muallim, dan muaddib. Kata murabbi 
berasal dari kata rabba, yurabbi. Kata mu allim isim fail dari allama, 
yu allimu, sedangkan kata muaddib berasal dari addaba, yuaddibu. 

Kata Murabbi adalah: orang yang mendidik dan menyiapkan 
peserta didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan 
memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka 
bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. 

Kata Muallim adalah: orang yang menguasai ilmu dan mam- 
pu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehi- 
dupan. 
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Kata Muaddib adalah: orang yang mampu menyiapkan pe- 
serta didik untuk bertanggungjawab dalam membangun peradaban 
yang berkualitas di masa depan. 


2. Secara Terminologi 

Para pakar menggunakan rumusan yang berbeda tentang 
pendidik. Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa pendidik adalah 
individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap dan 
tingkah laku peserta didik. 

Marimba, beliau mengartikan sebagai orang yang memikul 
pertanggungjawaban sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa yang 
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidi- 
kan peserta didik.”' 

Ahmad Tasir, mengatakan bahwa pendidik dalam Islam sama 
dengan teori di Barat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab ter- 
hadap perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendi- 
dik adalah orang yang mendidik agar dapat mengenal siapa pencip- 
tanya dan orang yang mengembangkan potensi atau pola pikir anak 


didik. 


3. Pengertian Pendidik dalam Pendidikan Islam 

Sebagaimana teori Barat, Pendidikan dalam Islam adalah 
orangorang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun 


“07 akiah Daradjat,Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Bu- 
lan Bintang, 1987), 19. 

SlMuhammad fadhil al-Jamali, Tarbiyah al-insan al-Jadid, (Al- 
Tunisiyah : al-Syarikah, tt), 74. 
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psikomotorik (karsa). 

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 
kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 
kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya 
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. dan mampu melakukan 
tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang 
mandiri. 

Pendidik utama dan utama adalah orang tua sendiri. Mereka 
berdua yang bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkemban- 
gan anak kandungnya, karena sukses atau tidaknya anak sangat ter- 
gantung pengasuhan, perhatian, dan pendidikannya. Kesuksesan 
anak kandung merupakan cerminan atas kesuksesan orang tua ju- 
ga. Firman Allah SWT al-Tahrim ayat 6 sebagai berikut: 


Ge Au 


Sig 2 63,33 GE Klas KA 3 IL Gl C5 


- 


De Olah HAL IT Dalang NI Slha BSE Kal GE 


PEN 


(SD) 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendur- 
hakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 


“'Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1992), 74. 

8Suryosubrata B., Beberapa Aspek Dasar kependidikan, (Jakarta: Bi- 
na Aksara, 1983), 26. 
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B. Jenis Pendidik 
1. Pendidik dalam pendidikan islam ada beberapa macam. 

a. Allah SWT 

Dari berbagai ayat al-guran yang membicarakan tentang ke- 
dudukan Allah sebagai pendidik dapat dipahami dalam firman- 
firman yang diturunkannya kepada Nabi Muhammad SAW. Allah 
memiliki pengetahuan yang amat luas. 

b. Nabi Muhammad SAW 

Nabi sendiri mengidentifikasikan dirinya sebagai mualim 
(pendidik). Nabi sebagai penerima wahyu al-guran yang bertugas 
yang bertugas menyampaikan petunjuk-petunjuk kepada seluruh 
umat islam kemudian dilanjutkan dengan mengajarkan kepada ma- 
nusia ajaran-ajaran tersebut. 9! 

c. Orangtua 

Pendidik dalam lingkungan keluarga, adalah orang tua. Hal ini 
disebabkan karena secara alami anak-anak pada masa awal kehi- 
dupannya berada ditengah-tengah ayah dan ibunya. 

d. Guru 

Lembaga pendidikan persekolahan disebut dengan guru, 
yang meliputi guru madrasah atau sekolah sejak dari taman kanak- 
kanak, sekolah menengah, dan menerima amanat dari orang tua 
untuk mendidik, melainkan juga dari setiap orang yang memerlukan 
bantuan untuk mendidiknya. 


C. Kedudukan Pendidik dalam Pendidikan Islam 
Pendidik adalah bapak rohani bagi peserta didik, yang mem- 
berikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan 


6#AI-Razi dalam Muhammad dahan, Landasan dan Tujuan Pendidikan 
Menurut Al-Ouran Serta Implementasinya , (Bandung: CV. Diponegoro, 
1991), 43. 

“ Ibid., 
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meluruskan perilakunya yang buruk. Oleh karena itu, pendidik 
mempunyai kedudukan tinggi dalam islam, dalam beberapa hadist 
disebutkan: "Jadilah engkau sebagai guru, atau pelajar, atau pen- 
dengar, atau pecinta, dan janganlah kamu menjadi orang yang ke- 
lima, sehingga engkau menjadi rusak.” 

Dalam hadis Nabi SAW. Yaitu, “Tinta seorang ilmuwan 
(yang menjadi guru) lebih berharga ketimbang darah para syuha- 
da”. 

Al- Ghazali menukil beberapa hadis Nabi tentang keutamaan 
seorang pendidik. Ia berkesimpulan bahwa pendidik disebut seba- 
gai orang-orang besar (great individual) yang aktivitasnya lebih baik 


daripada ibadah setahun, .at- Taubah 122 sebagai berikut : 
Be ta IE an TENTA Ca ANE Ke at sena 
3 33 SS sb VB 21 5 Ig ind Ogagadl TS Le3 8 


Ia mi 


KAI pa bata DI MAA Ih sal d Liat Kab 


Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya. 


D. Tugas, Tanggung Jawab, dan Hak Pendidik dalam 
Pendidikan Islam 
1. Tugas Pendidik 
Menurut al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah me- 
nyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan 
hati manusia untuk mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah 
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SWT. Hal tersebut karena tujuan pendidikan islam yang utama 


adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Jika pendidik 


belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada peserta 


didiknya, maka ia mengalami kegagalan dan tugasnya, sekalipun 


peserta didiknya memiliki prestasi akademis yang luar biasa. 


Tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan menjadi 


tiga bagian, yaitu: 


a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan 


P3 


program pengajaran dan melaksanakan program yang telah dis- 
usun serta mengakhir dengan pelaksanaan penilaian setelah 
program dilakukan 


. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik 


pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian kami seiring den- 
gan tujuan Allah SWVT menciptakannya. 


. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendali- 


kan kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang ter- 
kait, terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya penga- 
rahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan parti- 
sipasi atas program pendidik yang dilakukan. 


Tanggung Jawab Pendidik 
Tangung jawab pendidik yaitu: 

a. Mendidik individu supaya beriman kepada Allah dan me- 
laksanakan syariatnya. 

b. Mendidik diri supaya beramal saleh. 

c. Mendidik masyarakat untuk saling menasehati dalam me- 
laksanakan kebenaran. 

d. Saling menasehati agar tabah dalam menghadapi kesusa- 
han beribadah kepada Allah serta menegakkan kebena- 


5 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, Jakarta: Bina Ak- 


sara, 1982), 86. 
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ran. 

3. Hak Pendidik 
Pendidik adalah mereka yang terlibat langsung dalam 

membina, mengarahkan dan mendidi peserta didik, waktu dan 

kesempatannya dicurahkan dalam rangka mentransformasikan ilmu 
dan menginternalisasikan nilai termasuk pembinaan nilai dan akhlak 
mulia dalam kehidupan peserta didik. 

Pendidik berhak untuk mendapatkan: 

a. Gaji, alasan guru menerima gaji karena pendidik telah menjadi 
jabatan profesi, tentu mereka berhak untuk mendapatkan 
kesejahteraan dalam kehidupan ekonomi, berupa gaji ataupun 
honorarium. Seperti dinegara kita, pendidik merupakan 
bagian aparat Negara yang mengabdi untuk kepentingan 
Negara melalui sector pendidikan, diangkat menjadi pegawai 
negeri sipil, diberi gaji tunjangan tenaga kependidikan. 
Namun kalau dibandingkan dengan Negara maju, 
penghasilannya belum memuaskan. Akan tetapi karena tugas 
itu mulia, tidak menjadi halangan bagi pendidik dalam 
mendidik peserta didiknya. Bagi pendidik yang statusnya non 
PNS maka mereka ada yang digaji oleh yayasan bahkan tidak 
sedikit mereka tidak mendapatkannya akan tetapi mereka 
tetap mengabdi dalam rangka mencari ridha Allah SWT." 

b. Mendapatkan penghargaan, menghormati guru berarti 
penghormatan terhadap anak-anak kita. Bangsa yang ingin 
maju peradabannya adalah bangsa yang mampu memberikan 
penghargaan dan penghormatan kepada para pendidik. Inilah 
salah satu rahasia keberasilan bangsa Jepang yang 
mengutamakan dan memproritaskan guru. Setelah hancurnya 
Hiroshima dan Nagasaki, pertama sekali yang dicari Kaisar 


TA Bustami, A. Gani, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Bulan Bintang), 130-131. 
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Hirohito adalah para guru. Dalam waktu yang relative singkat 
bangsa Jepang kembali bangkit dari kehancuran sehingga 
menjadi Negara modern pada masa sekarang. 


4. Kode Etik Pendidik dalam Pendidikan Islam 
Kode etik pendidik adalah norma-norma yang mengatur hu- 

bungan kemanusiaan (hubungan relationship) antara pendidik dan 
peserta didik., orang tua peserta didik. Bentuk kode etik suatu lem- 
baga pendidikan tidak harus sama, tetapi secara intrinsik mempu- 
nyai kesamaan konten yamg berlaku umum. Pelanggaran terhadap 
kode etik akan mengurangi nilai dan kewibawaan identitas pendi- 
dik. 

Sebenarnya banyak sekali kode etik pendidik yang dikemuka- 
kan oleh pakar pendidikan islam baik pakar pendidikan islam didu- 
nia islam maupun di Indonesia. 

Dari sekian banyak pendapat tersebut penulis mengemukakan 
kode etik yang paling lengkap yang pernah disusun oleh para pakar 
pendidikan islam, yaitu seperti yang dikemukakan oleh Al-Kanani, 
Syarat-syarat guru berhubungan dengan dirinya, yaitu: 

a. Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah 
terhadapnya dalam segala perkataan dan perbuatan bahwa ia 
memegang amanat ilmiah yang diberikan Allah kepadanya. 

b. Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu ben- 
tuk pemeliharaannya ialah tidak mengajarkannya kepada 
orang yang tidak berhak menermanya, yaitu orang-orang yang 
menuntut ilmu untuk kepentingan dunia semata. 


58A. Piet Sahertian, Profil Pendidikan Prefesional. (Yogyakarta: Andi 
Ofset, 1994), 20. 

5? Westy Soemanto dan Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidi- 
kan Dunia, ( Surabaya: Usaha Nasional, 1982 ), 147. 
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ig) 


Hendaknya guru bersifat zuhud 

Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadi- 
kan ilmunya sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, 
prestise, atau kebanggaan atas orang lain. 

Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina da- 
lam pandangan syara', dan menjauhi situasi yang bisa menda- 
tangkan fitnah dan tidak melakukan sesuatu yang dapat men- 
jatukan harga dirinya dimata orang banyak. 

Hendaknya guru memelihara syiar-syiar islam, seperti melak- 
sanakan salat berjamaah di masjid, mengucapkan salam, serta 
menjalankan amar ma'ruf nahi munkar. 

Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunatkan 
oleh agama, baik dengan lisan maupun perbuatan,. 

Guru hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam per- 
gaulannya dengan orang yang banyak dan menghindarkan diri 
dari akhlak yang buruk 

Guru hendaknya selalu mengisi waktu-waktu luangnya den- 
gan hal-hal yang bermanfaat, seperti beribadah, membaca 
dan mengarang. 

Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk 
menerima Imu dari orang yang lebih rendah daripadanya, 
baik secara kedudukan ataupun usianya. Artinya seorang 
Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun, dan mengarang 
dengan memperhatikan keterampilan dan keahlian yang dibu- 
tuhkan untuk itu. 


Kode etik pendidik di Indonesia 
Pengertian kode Etik menurut undang-undang nomor 8 tahun 


1974 tentang pokok-pokok kepegawaian dinyatakan bahwa kode 
etik adalah sebagai pedoman sikap tingkah laku dan perbuatan di 
dalam dan di luar kedinasan. 
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Berdasarkan kode etik diatas jelas bahwa kode etik guru adlah 
norma yang harus di indahkan guru dalam melaksanakan tugasnya 
didalam masyarakat. 

Dengan sikap seperti itu, maka implikasi paedagogisnya 
menghendaki agar seluruh situasi pendidikan yang terselenggara di 
rumah tangga, di sekolah, dirumah-rumah ibadah dan di dalam 
pergaulan hidup di tengah tengah masyarakat atau lembaga 
manapun, seogianya dapat memberikan jaminan bagi terciptanya 
interaksi positif yang dapat memprasarani pertumbuhan seluruh 
potensi peserta didik menjadi actual, yang secara normatif lebih 
baik dari semula. 


E. Pendidik Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam 

Pendidik merupakan salah satu unsur penting dari proses ke- 
pendidikan. Pendidik bertangung jawab dalam mengantarkan pe- 
serta didik menuju arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal 
ini disebabkan pendidikan merupakan cultural trantition yang bersi- 
fat dinamis ke arah suatu perubahan secara kontiniu, sebagai sara- 
na vital bagi membangun kebudayaan dan peradapan umat manu- 
sia. Dalam hat ini pendidik bertanggung jawab memenuhi kebutu- 
han peserta didik, baik spiritual, intelektual, moral, estetika maupun 
pisik peserta didik. 

Secara umum pendidik adalah orang yang memiliki tanggung 
jawab untuk mendidik." Dalam perspektif pendidikan Islam adalah 
orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan pe- 
serta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi 
peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik 
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam." 


7'Marimba, D. Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Ban- 
dung,: Al Ma'arif, 1989 ), 1.37. 
"Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam, ( Bandung: 
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Pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik 
dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta 
didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu me- 
nunaikan tugas-tugas kemanusiaannya, yakni sebagai khalifah Allah 
di muka bumi ini sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena 
itu pendidik dalam konteks bukan hanya terbatas pada orang-orang 
yang bertugas di sekolah tetapi semua orang yang terlibat dalam 
proses pendidikan anak mulai sejak dalam kandungan hingga de- 
wasa, bahkan sampai meninggal dunia. 

Islam mengajarkan bahwa pendidik yang pertama dan utama 
yang beertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani peserta didik adalah kedua orang tua. Islam memerintahkan 
kepada kedua orang tua untuk mendidik diri dan keluarganya teru- 
tama anak-anaknya, agar mereka terhindar dari azab pedih. Firman 


Allah (O.S at-Tahrim: 6): 
2alip “abdi (83,33 ye Kah Ka isa Lana Taat ati 


Perta 


Dai Olah maa ola Sl BIG Kal Cele 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendur- 
hakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 


Karena kedua orang tua harus mencari nafkah untuk 
memenuhi seluruh kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan 
material, maka orang tua kemudian menyerahkan anaknya kepada 


Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995 ), 74-75. 
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pendidik di sekolah untuk dididik. Para pendidik merupakan orang 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan ro- 
hani anak. Dalam terminologi pendidikan modern, para pendidik 
ini disebut orang yang memberikan pelajaran kepada anak didik 
dengan memegang satu disiplin ilmu tertentu di sekolah.” 

Selain itu, semua orang yang terlibat dalam proses pendewa- 
saan anak melalui pengembangan jasmani dan rohaninya, selain 
orang tua dan guru di sekolah, dalam konsep Islam adalah pendi- 
dik. Konsep ini merupakan hakikat amar ma ruf nahi mungkar da- 
lam Islam, yakni menyeru dan mengajak semua orang ke jalan Tu- 
han melalui pendidikan seumur hidup dalam arti yang seluas- 
luasnya. 

Dalam Islam, tugas seorang pendidik dipandang sebagai sesu- 
atu yang sangat mulia. Secara umum tugas pendidik adalah mendi- 
dik. 

Dalam operasionalnya mendidik merupakan rangkaian proses 
mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi 
contoh, membiasakan dan lain sebagainya. Jadi tugas pendidik bu- 
kan hanya sekedar mengajar, akan tetapi bertugas sebagai fasilitator 
dalam proses belajar mengajar, sehingga seluruh potensi peserta 
didik dapat teraktualisasikan secara baik dan dinamis." 

Menurut Marimba tugas pendidik dalam pendidikan Islam 
adalah membimbing dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan 
peserta didik, menciptakan sitnasi yang kondusif bagi berlangsung- 
nya proses kependidikan, menambah dan mengembangkan penge- 
tahuan yang dimiliki untuk ditransformasikan kepada peserta didik, 


?'Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam, ( Bandung: 
Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995 ), 73. 

7 Ibid., 86-87. 

7#Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi abad Ke 21, (Ja- 
karta: Pustaka Al Husna, 1988), 57.. 
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serta senantiasa membuka diri terhadap seluruh kelemahan atau 

kekuranganya.'” 

Pendidik juga bertugas sebagai pengajar (intruksional) yang 
bertugas merencanakan program pengajaran, melaksnakan pro- 
gram yang disusun, dan akhirnya dengan pelaksanaan penilaian 
setelah program tersebut dilaksanakan. Pendidik juga mendidik 
(edukator) yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewa- 
saan juga sebagai pemimpin (managerial yang memimpin, men- 
gendalikan diri, baik diri sendiri, peserta didik maupun masyarakat, 
upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan 
dan partisipasi atas program yang dilakukan. 

Imam Ghazali mengemukakan, bahwa tugas pendidik yang 
utama adalah menyempurnakan, membersihkan, mensucikan serta 
membawa hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Dalam pendidikan Islam seorang pendidik hendaknya memiliki 
karakteristik yang dapat membedakan dari yang lain. Dalam hal ini 
An Nahlawi membagi karakteristik pendidik muslim sebagai beri- 
kut: 

1. Mempunyai watak dan sifat rubbaniyah yang terwujud dalam 
tujuan, tingkah laku dan pola fikirnya. 

2. Bersifat ikhlas, melakasanakan tugasnya sebagai pendidik 
semata-mata untuk mencari ridla Allah dan menegakkan 
kebenaran. 

3. Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik 

4. Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahauinya. 

5. Senantiasa membekali diri dengan ilmu, kesediaan diri untuk 
terus mendalami dan mengkajinya lebih lanjut. 

6. Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi se- 


?Marimba, D. Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Ban- 
dung: Al Ma'arif, 1989 ), 38-39. 
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suai dengan prinsip-prinsip penggunaan metode pendidikan. 

7. Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam bertin- 
dak dan proporsional 

8. Mengetahui kehidupan psikis peserta didik. 

9. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia 
yang mempengaruhi jiwa, keyakinan atau pola fikir peserta di- 
dik. 

10. Berlaku adil terhadap peserta didiknya." 


F. Pendidik, Guru Profesional 

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya Guru Pendidikan 
Agama Islam (GPAI). Karena GPAI di samping mempunyai peran 
mentransfer ilmu dan juga membantu proses internalisasi moral 
kepada siswa. Jadi GPAI diharapkan mampu membawa anak di- 
diknya menjadi manusia yang "sempurna" baik lahiriah maupun 
batiniah.' 

Dari sini seorang GPAI dituntut untuk bertindak secara profe- 
sional agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan maksim- 
allKemampuan atau profesionalitas guru (termasuk guru agama) 
menurut Mohammad Uzer Usman meliputi hal-hal berikut ini: 

1. Menguasai landasan kependidikan. 

a. Mengenal tujuan pendidikan nasinal untuk mencapai 

tujuan. 

b. Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat. 

c. Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang 

dapat dimamfaatkan dalam proses belajar mengajar. 


76An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan 
Islam, ( Jakarta: Diponegoro, 1992 ), 239. 

7 Choirul Fuad Yusuf, dkk, Inovasi Pendidikan Agama dan Keaga- 
maan, ( Departemen Agama RI : 2006 ), 364. 
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2. Menguasai bahan pengajaran. 

a. Mengusai bahan pengajaran kurikulum pendidikan 

pendidikan dasar dan menegah. 

b.  Mengusai bahan pengajaran. 

3. Menyusun program pengajaran. 

a. Menetapkan tujuan pembelajaran. 

b. Memiliki dan mengembangkan bahan pembelajaran. 

c. Memiliki dan mengembangkan media pengajaran yang 

sesuai. 

d. Memilih dan memamfaatkan sumber belajar. 

4. Melaksanakan program pengajaran 
a. Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat. 
b. Mengatur ruangan belajar. 
c. Mengelola interaksi belajar mengajar. 
5. Menilai hasil belajar mengajar yang telah dilaksanakan 
a. Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran. 
b. Menilai proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan." 

Dari keterengan di atas tersebut guru profesional adalah guru 
yang mempunyai strategi mengajar, menguasai bahan, mampu 
menyusun program maupun membuat penilaian hasil belajar yang 
tepat. Selain itu seorang guru yang profesional juga harus mampu 
memotivasi siswanya untuk semangat dalam belajarnya. Mengenai 
hal ini menurut Ibrahim dan Syaodih ada beberapa kemampuan 
yang mesti dimiliki oleh guru yaitu : 

Pertama, menggunakan cara atau metode dan media 
mengajar yang bervariasi. Dengan metode dan media yang 
bervariasi kebosanan pun dapat dikurangi atau dihilangkan. Kedua, 
memilih bahan yang menarik minat dan dibutuhkan siswa. Sesuatu 


''Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : 
Remaja Rosda Karya, 2002 ), 18-19. 
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yang dibutuhkan akan menarik perhatian, dengan demikian akan 
membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya.  Kenga, 
memberikan saran antara lain ujian semester, ujian tegah semester, 
ulangan harian dan juga kuis. Keempat, memberikan kesempatan 
untuk sukses. Bahan atau soal yang sulit yang hanya bisa dicapai 
siswa yang pandai. Agar siswa ysng kurang pandai juga bisa maka 
diberikan soal yang sesuai dengan kepandainnya. Kelima, 
diciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dalam hal ini di 
lakukan guru dengan cara belajar yang punya rasa persahabatan, 
punya humor, pengakuan keberadaan siswa dan menghindari 
celaan dan makian. Keenam, mengadakan persaingan sehat 
melalui hasil belajar siswa. Dalam persaingan ini dapat diberikan 
pujian, ganjaran ataupun hadiah.” 

Dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
pasal 28 dan 29 yang menyebutkan bahwa pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Kompetensi guru merupakan syarat utama dalam proses 
pembelajaran. Kompetensi disini didefinisikan sebagai pemilikan 
pengetahuan (konsep dasar keilmuan), keterampilan yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dilapangan, dan 
kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Kompetensi ini meliputi : 

1. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam 
penguasaan bahan ajar secara penuh dan juga cara-cara 
mengajarkannya secara pedagogis dan metodis 
2. Kompetensi Personal 


7?R. Ibrahim, Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Ri- 
neka Cipta, 1996), 28. 
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Kompetensi personal guru berkaitan dengan potensi-potensi 
psikologis guru untuk tugas-tugas kependidikan. Menurut 
Sukmadinata (1994) dalam bukunya Chairul Fuad merinci 
kompetensi personal menjadi tiga cakupan yaitu : 

a. Penampilan sikap positif terhadap keseluruhan tugasnya 
sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan, 

b. Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang 
seyogyanya dimiliki guru: dan 

c. Penampilan sebagai upaya untuk menjadikan dirinya sebagai 
panutan dan teladan bagi para sisiwanya. 

3. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru dalam 
berkomunikasi atau dalam berhubungan dengan para siswanya, 
sesama teman guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, dan 
dengan anggota masyarakat dilingkungannya. Dengan maksud lain 
kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru dalam 
berhubungan sosial dengan sesama manusia, terutama dengan 
orang-orang disekitarnya, seperti tetangga, kerabat, dsb. 

4. Kompetensi Keagamaan 

Kompetensi keagamaan guru dimaksudkan — untuk 
menyebutkan "komitmen” beragama guru, bisa berupa nilai-nilai, 
sikap-sikap, dan perilaku beragama. Komitmen agama ini diukur 
dari ketaatan melaksanakan dan menjauhi larangan Allah, 
keakraban dengan Al-Our'“an Hadits dan ulama”, kegairahan 
dalam mempelajari ilmu agama, dan aktivitas dalam kegiatan 
keagamaan." 

Dengan penguasaan dari seluruh kompetensi di atas akan 
dihasilkan guru yang kompeten dan profesional, memiliki 
kepribadian yang baik, taat pada agama, dan memiliki rasa sosial 


yang tinggi. 


2 id, 84-87. 
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G. Peserta Didik Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam 
Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan Islam 

adalah peserta didik, yang merupakan subjek dan objek. Oleh 
karenanya aktivitas kependidikan tidak akan terlaksana tanpa 
keterlibatan peserta didik di dalamnya. Sebagai seorang pendidik 
seharusnya memahami secara komprehensip terhadap peserta 
didik, tanpa memahaminya tentunya sulit rasanya bagi pendidik 
untuk dapat menghantarkan peserta didiknya ke arah tujuan 
pendidikan yang diinginkan. 

Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan 
orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar 
yang masih perlu dikembangkan. Di sini peserta didik merupakan 
mahluk Allah yang memiliki Fitrah jasmani maupun rohani yang 
belum mencapai tarap kematangan baik bentuk, ukuran maupun 
perimbangan pada bagian-bagian lainya. Dari segi rohani ia 
memiliki bakat, kehendak, perasaan dan pikiran yang dinamis dan 
perlu dikembangkan.?' 

Menurut Hasan Fahmi tugas dan kewajiban yang perlu 
dilakukan oleh peserta didik, agar proses pendidikan Islam dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan yang didinginkan adalah sebagai 
berikut: 

1. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya 
sebelum menuntut ilmu. Hal ini disebabkan karena belajar 
adalah ibadah, dan ibadah tidak sah kecuali dengan hati yang 
bersih. 

2. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh 
dengan berbagai sifat keutamaan. 

3. Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut 
ilmu diberbagai tempat. 


81 Marimba, D. Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Ban- 
dung: Al Ma'arif, 1989 ), 32-33. 
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Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya. 

Peserta didik hendaknya belajar dengan sungguh-sungguh 
dan tabah dalam belajar.” 

Selanjutnya Al Abrasyi menambahkan bahwa diantara tugas 


dan kewajiban peserta didik adalah sebagai berikut: 


1. 


11. 


12, 


Sebelum belajar hendaknya ia terlebih dahulu membersihkan 
hatinya dari segala sifat yang buruk. 

Niat belajar hendaknya ditujukan untuk mengisi jiwa dengan 
berbagai fadilah. 

Hendaknya bersedia meninggalkan keluarga dan tanah air 
untuk mencari ilmu ke tempat yang jauh sekalipun. 

Jangan terlalu sering menukar guru, kecuali dengann pertim- 
bangan yang matang. 

Peserta didik wajib menghonnati gurunya (pendidik). 

Jangan melakukan suatu aktivitas dalam belajar kecuali atas 
petunjuk dan izin pendidik. 

Memaafkan guru (pendidik) apabila mereka bersalah teruta- 
ma kesalahan dalam pengunaan lidahnya. 

Wajib bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan tekun 
dalam belajar. 

Peserta didik wajib saling mengasihi dan menyayangi diantara 
sesamanya sebagai wujud untuk memperkuat persaudaraan. 
Bergaul dengan baik terhadap guru-gurunya. 

Peserta didik hendaknya senantiasa mengulang pelajaran dan 
menyusun jadwal belajar yang baik untuk meningkatkan kedi- 
siplinan belajarnya. 

Menghargai ilmu dan bertekad untuk terus menuntut ilmu 
sampai akhir hayat. 


82 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 


Ilmu, Jakarta,,1997 ), 83. 


'8Moh.Athiyah Al Abrasryi, Al Tarbiyah Al Islamiyah Dasar Pokok 


Pengantar Ilmu Pendidikan Islam | 65 


Peserta didik juga harus memiliki sifat-sifat ideal misalnya, 


berkemauan keras atau pantang menyerah, memiliki motivasi yang 


tinggi, sabar, tabah, tidak mudah putus asa, dan lain sebagainya. 


Dalam hal ini Imam Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh 


Fathiyah Hasan Sulaiman mengemukakan sifat-sifat peserta didik 


sebagai berikut: 


ik 


Belajar dengan niat ibadah dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah, konsekuensi dari sikap ini, peserta didik 
senantiasa mensucikan diri dengan akhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari, dan berupaya untuk meninggalkan 
akhlak tercela. Sebagai refleksi atas OS Al An'am ayat 162 
sebagai berikut: 


PM Bo ag TA Saga Pe ra Bisa 
BD adal hh jln CSI K3 IS ol J3 


Ka 


Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 
Dalam surat Adz Dzariyaat ayat 56 sebagai berikut: 


» & 20 Gg 223 22, 
Doll) YG Hal Le 


Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 


Mengurangi kecenderungan pada kehidupan duniawi di- 
banding kehidupan ukhrawi atau sebaliknya. Sifat yang ideal 
adalah menjadikan kedua dimensi kehidupan (dunia - akhirat) 
sebagai alat yang integral untuk melaksanakan amanah Allah. 


Pendidikan Islam,Terjemahan Oleh Bustani Gani Dan Djohan Bahri, ( Jakar- 
ta: Bulan Bintang, 1979 ),146-148. 
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10. 


Baik secara vertikal maupun horizontal. 

Bersikap tawadu' (rendah hati). 

Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul dari 
berbagai aliran. Dengan pendekatan ini, peserta didik akan 
melihat berbagai pertentangan dan perbedaan pendapat se- 
bagal sebuah dinamika yang bermanfaat untuk menumbunh 
intelektual, bukan sarana saling menuding dan menganggap 
diri paling benar. 

Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ilmu umum maupun 
agama. 

Belajar secara bertahap atau berjenjang dengan memulai pe- 
lajaran yang mudah (konkrit) menuju pelajaran yang sulit (ab- 
strak) atau dari ilmu yang fardu am menuju ilmu yang fardu 
kifayah. Firman Allah dalam surat Al Fath ayat 19 sebagai 
berikut: 


BN an PU Ra GA PR AN 
(Di bb Gaye adl 063 Cigderl BS Alang 


Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil. 
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Mempelajari suatu ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih 
pada Imu yang lainnya. Denagn cara ini peserta didik, akan 
memiliki spesifikasi ilmu pengetahuan secara mendalam. 
Memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipe- 
lajari. 

Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu du- 
niawi. 

Mengenal nilai-nilai pragmatik bagi suatu ilmu pengetahuan, 
yaitu ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat, membahagia- 
kan, mensejahterakan, serta memberi keselamatan hidup di 
dunia dan akhirat, baik untuk dirinya maupun manusia pada 
umumnya. 
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Bab V 
LINGKUNGAN PERSPEKTIF 
PENDIDIKAN ISLAM 


A. Lingkungan Pendidikan 

Yang dimaksud dengan lingkungan ialah sesuatu yang berada 
diluar diri anak dan mempengaruhi perkembangannya. 

Menurut Sartaim (seorang ahli psikologi Amerika), bahwa 
lingkungan adalah meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang 
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku manusia, 
pertumbuhan, perkembangan, kecuali gen-gen. Sedangkan penda- 
pat lain, bahwa di dalam lingkungan tidak hanya terdapat sejumlah 
factor pada suatu saat, melainkan terdapat pula factor-faktor yang 
lan yang banyak jumlahnya, yang secara potensial dapat mempen- 
garuhi perkembangan dan tingkah laku.” 

Alam sekitar merupakan salah satu factor dari faktor-faktor 
pendidikan yang ada. Dengan demikian alam sekitar merupakan 
factor penting pula bagi pelaksanaan pendidikan. Namun demikian 


84 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka setia, 
2005), 209. 

B5H.M. Sutiyono, Ilmu Pendidikan Islam Jilid 1, (Jakarta: Rineka Cipta 
2009), 298. 
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factor alam sekitar jelas berbeda apabila dibandingkan dengan fak- 
tor pendidikan. Kedua faktor pendidikan ini diakui persamaannya 
yaitu keduanya mempunyai pengaruh kepada pertumbuhan, per- 
kembangan dan tingkah laku anak. Disamping itu diakui pula ada 
perbedaannya. Pengaruh alam sekittar merupakan pengaruh bela- 
ka, tidak tersimpul unsure tanggung jawab didalamnya. Anak didik 
akan untung apabila kebetulan mendapat pengaruh yang baik, se- 
baliknya anak didik akan rugi apabila kebetulan mendapat penga- 
ruh yang kurang baik. 

Namun demikian, dapat dipahami bahwa lingkungan tarbiyah 
islamiyah itu adalah suatu lingkungan yang di dalamnya terdapat 
ciri-ciri keislaman yang memungkinkan terselenggarakan pendidikan 
islam dengan baik.” 

Untuk itu bagi seorang pendidik diharuskan untuk selalu 
memperhatikan aspek lingkungan dalam mendidik anak didiknya, 
agar nantinya anak didik tidak berada dalam lingkungan yang 
kurang baik yang dapat mempengaruhi kepribadianya. Bahkan para 
ahli sosial berpendapat bahwa perbaikan lingkungan menjadi syarat 
mutlak untuk mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan. 

Ayat ayat yang berkaitan dengan lingkungan pendidikan 
Islama sebagaimana disebutkan dalam surat At Tahrim ayat 6 
sebagai berikut: 


GE EA bali K3, GE Kla KAI 3 Ita Gali Es 


Pa # 9 


E— M2 35 AB LD. 3 
Bae Logan maa UT ahh Va BE Kala 


2 
- - 


' Nur Uhbiyati, Ilmu, 209. 

87 Abuddin Nata, M.A. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana II- 
mu, 1997), 111. 

887 akiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: PT Bumi Aksa- 
ra, 2000 ), 65. 
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 


Dalam surat lain yaitu surat Al Kahfi: 46 sebagai berikut: 


3 20 3 


It Ine aah Kent) ama 


SE 


Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 


Dalam surat Lugman ayat 12-19 sebagai berikut: 


Nenen Pen e S AN an Ak ia en taat a 
Maa akn 253 
ea 


PJ 
.. 


aa na 3 y mad II IU ! 


- 
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AA 4 Nan ss dana 4 5 na AA: 4 , 
- bai Bra, 
Os M3 ol SEL Da IS mol Ke -G 2 Bojaadh ja 


2 B3 43 3 a28 
3 gai TALI, (& pp Jus 5 ea : 


Zr 
£ 


Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, 
Yartu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang 
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri: dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji", 

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar": 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang Ibu- bapanya, ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
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dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada- 
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Lugman berkata: "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat byji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui. 

Hai anakku, dinkanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan ang 
kuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang som- 
bong lagi membanggakan diri. 

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 


Demikianlah ayat ayat yang berkaitan dengan lingkungan yang 
mengandung nilai nilai pendidikan Islam 


B. Macam Macam Lingkungan Dalam Pendidikan Islam 
Menurut Abdurrahman saleh ada tiga macam pengaruh ling- 

kungan pendidikan terhadap keberagamaan anak, yaitu: 

1. Lingkungan yang acuh takacuh terhadap agama. 
Lingkungan semacam ini ada kalanya berkeberatan terhadap 
pendidikan agama, dan adakalanya pula agak sedikit tahu ten- 
tang hal itu 

2. Lingkungan yang berpegang kepada tradisi agama tetapi tanpa 
keinsafan batin: biasanya lingkungan demikian mengahasilkan 
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anak-anak beragama yang secara tradisional tanpa kritik atau 
beragama secara keturunan 

3. Lingkungan yang memiliki tradisi agama dengan sadar dan 
hidup dalam kehidupan agama. Lingkungan ini memberikan 
motivasi (dorongan) yang kuat kepada anak untuk memeluk 
dan mengikuti pendidikan agama yang ada. Apabila lingkungan 
ini ditunjang oleh pimpinan yang baik dan kesempatan yang 
memadai, maka kemungkinan besar hasilnya pun paling baik. 


Dari uraian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
lingkungan pendidikan itu dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu: 

a. Pengaruh lingkungan positif. 
b. Pengaruh lingkunag negative. 
c. Pengaruh netral. 

Pengaruh positif yaitu lingkunag yang memberikan dorongan 
atau motivasi dan ransangan kepada anak untuk menerima , me- 
mahami, meyakini serta mengamalkan ajaran Islam. 

Sedangkan pengaruh lingkungan negative yaitu lingkungan 
yang menghalangi atau kurang menunjang kepada anak untuk me- 
nerima, memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam. 

Mengenai lingkungan netral adalah lingkunag yang tidak 
memberikan dorongan untuk meyakini atau mengamalkan agama, 
demikian pula tidak melarang atau menghalangi anak-anak untuk 
meyakini dan mengamalkan ajaran islam. Lingkunagn ini apatis, 
masa bodoh terhadap keberagamaan anak-anak. Lingkunag itu 
Nampak ada dalam kehidupan bermasyarakat.” 

Kihajar Dewantara mengartikan lingkungan dengan makna 
yang lebih simple dan spesifik. Ia mangatakan bahwa apa yang di- 


2 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka setia, 
2005), 210-211. 
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maksud dengan lingkungan pendidikan berada dalam 3 pusat lem- 
baga pendidikan yaitu: 
1. Lingkungan keluarga. 
2. Lingkungan Sekolah. 
3. Lingkungan Organisasi pemuda atau kemasyarakatan.” 

Selanjutnya dibawah ini akan dibahas beberapa lembaga 
yang tumbuh didalam masyarakat serta mempunyai pengaruh luas 
bagi kehidupan agama anak. 
a. Keluarga 

Diantara satuan pendidikan luar sekolah adalah keluarga yang 
berlangsung dirumah. Untuk ini perlu dibahas mengenai apa yang 
diamksud dengan keluarga dan rumah itu, secara literal keluarga 
adalah merupakan unit social terkecil yang terdiri dari orang yang 
berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya yang terdiri 
dari suami isteri. Sedangkan dalam arti normative, keluarga adalah 
kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh suatu ikatan 
perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu ga- 
bungan yang khas dan bersama-sama memperteguh gabungan itu 
untuk kebahagiaan, kesejahteraan, dan ketentraman semua anggota 
yang ada di dalam keluarga tersebut.” 

Allah berfirman: 


GE KA KA 3 ale Gaal CU 


"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga- 
mu dari api neraka” (At Tahrim: 6) 


Kalau orangtua tidak pandai mendidik dan memelihara anak, 


'0Sama'un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Ban- 
dung: Pustaka bani guraisy, 2005 ),97. 

“Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana Ilmu, 
1997), 113. 
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akhirnya anak tersebut terjerumus kelembah kenistaan, maka aki- 
batnya baik kehidupan didunia apalagi diakhirat. 

Keluarga yang ideal ialah keluarga yang mau memberikan do- 
rongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan aga- 
ma. Jika mereka mampu dan berkesempatan, maka mereka mela- 
kukan sendiri pendidikan agama ini. Tetapi apabila tidak mampu 
atau tidak berkesempatan, maka mereka datangkan guru agama 
untuk memberikan pelajaran privat kepada anak-anak mereka. Dis- 
amping itu mereka masih memberikan perhatian dan fasilitas- 
fasilitas lainyang diperlukan. Mereka merasa kecewa dan merasa 
berdosa kepada Tuhan apabila tidak memberikan perhatian pen- 
didikan agama ini. Keluarga demikianlah yang melahirkan anak- 
anak taat menjalankan agama. 

Selain dari ayah bundanya, keluarga-keluarga yang lain pun 
telah memegang peranan. Hubungan denga keluarga selain ibu 
bapak, membawa akibat-akibat baru terhadap anak-anak itu. Kasih 
sayang seperti yang ditrimanya dari ibu bapak, tidak akan dipero- 
lehnya dari keluarga-keluarga lain itu. Kasih sayang mereka itu, bi- 
asanya lepas dari soal-soal memanjakan si terdidik, sehingga tidak 
selalu keinginan si anak itu dipenuhi oleh mereka. Jika terjadi de- 
mikian, maka hal itu akan banyak membantu anak-anak kearah 
berdiri sendiri, dan mengenal lingkungannya dengan baik. Orang 
tua yang bijaksana akan member kesempatan secukupnuya kepada 
anak anaknya untuk bergaul dengan keluarga keluarganya itu, den- 
gan tetangga tetangga yang terdekat dan sebagainya.” 

b. Sekolah 

Sekolah adalahlembaga pendidikan yang penting sesudah ke- 
luarga, karena makin besar kebutuhan anak, maka orangtua me- 
nyerahkan tanggungjawabnya sebagian kepada lembaga sekolah 


''Nur Uhbiyati, Ilmu pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka setia, 
2005), 212-213. 
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ini. Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik 
anak. Sekolah memberikan pendidikan dan pengajaran kepada 
anak anak mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempa- 
tan orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran dida- 
lam keluarga. 

Tugas guru dan pemimpin sekolah disamping memberikan 
ilmu pengetahuan pengetahuan, keterampilan dan juga mendidik 
anak beragama. Disinilah sekolah berfungsi sebagai pembantu ke- 
luarga dalam memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak 
didik. 

Pendidikan budi pekerti dan keagamaan yang diselenggarakan 
di sekolah sekolah haruslah merupakan kelanjutan, setidak tidaknya 
jangan bertentangan dengan apa yang diberikan dalam keluarga.” 

Disamping itu telah diakui oleh berbagai pihak tentang peran 
sekolah bagi pembentukan kepribadian anak sangat besar. Sekolah 
telah membina anak tentang kecerdasan, sikap, minat dan seba- 
gainya dengan gaya dan caranya sendiri sehingga anak mentaa- 
tinya. 

Karena itu dapatlah dikatakan sekolah berpengaruh besar bagi 
jiwa dan keberagamaan anak. Lingkunag sekolah yang positif ter- 
hadap pendidikan islam yaitu lingkungan sekolah yang memberikan 
fasilitas dan motivasi untuk berlangsungnya pendidikan agama ini. 

Apalagi kalau sekolah ini memberikan sarana dan 
prasaranayang memadai untuk penyelenggaraan pendidikan 
agama, maka dibuatkan pula tempat wudhu, tempat ibadah, 
diadakan buku buku ke islaman di dalam perpustakaan sekolah dan 
diberikan kesempatan yang luas untuk penyelenggaraan praktek- 
praktek ibadah dan peringatan hari-hari besar islam dan lain-lain. 


23Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Aga- 
ma/IAIN di Jakarta, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: CV Yulina, 1984), 
176-177. 
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lingkungan sekolah demikian inilah yang mampu membina anak 
rajin beribadah. Berpandangan luas dan daya nalar kreatif.” 
c. Masyarakat 

Lembaga pendidikan masyarakat merupakan lembaga pendi- 
dikan yang ketiga sesudah keluarga dan sekolah. Pendidikan ini te- 
lah dimulai sejak anak-anak untuk beberapa jam sehari lepas dari 
asuhan keluarga dan berada diluar sekolah. Corak ragam pendidi- 
kan yang diterima anak didik dalam masyarakat ini banyak sekali, 
yaitu meliputi segala bidang naik pembentukan kebiasaan, pemben- 
tukan pengetahuan, sikap dan minat, maupun pembentukan kesusi- 
laan dan keagamaan. 

Pendidikan dalam pendidikan masyarakat ini boleh dikatakan 
pendidikan secara tidak langsung, pendidikan yang dilaksanakan 
dengan tidak sadar oleh masyarakat. Dan anak didik sendiri secara 
sadar atau tidak mendidik dirinya sendiri, mencari pengetahuan 
dan pengalaman sendiri, mempertebal keimanan serta keyakinan 
sendiri akan nilai nilai kesusilaan dan keagamaan didalam masyara- 
kat. 

Lembaga lembaga pendidikan yang ada di masyarakat ikut 
langsung melaksanakan pendidikan tersebut. Di dalam masyarakat 
terdapat beberapa lembaga atau perkumpulan atau organisasi se- 
perti: organisasi pemuda (KNPI, karang Taruna), organisassi kese- 
nian (sanggar tari, perkumpulan musik), pramuka, olahraga, kea- 
gamaan dan sebagainya. Lembagalembaga tersebut membantu 
pendidikan dalam usaha membentuk pendidikan seperti: memben- 
tuk sikap, kesusilaan, dan menambah ilmu pengetahuan diluar se- 
kolah dan keluarga.” 


2 Nur Uhbiyati, Ilmu pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka setia, 
2005), 214. 

2proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Aga- 
ma/IAIN di Jakarta, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: CV Yulina, 1984), 
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Organisasi-organisasi seperti tersebut di atas jika mendasarkan 
diri pada agama mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan kea- 
gamaan. 

Tidak kalah pentingnya dengan Organisasi-organisasi tersebut 
di atas yaitu persekutuan hidup di dalam masyarakat yang 
memanifestasikan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, 
kesemuanya itu ikut mempengaruhi keagamaan anak. 

Perkumpulan dan persekutuan hidup masyarakat yang 
memberikan anak untuk hidup dan mempraktikkan ajaran islam 
rajin beramal, cinta damai, toleransi, dan toleransi, dan suka 
menyambung ukhuwah islamiyah, sebaliknya lingkungan yang tidak 
menghargai ajaran islam maka dapat menjadikan anak apatis atau 
masa bodoh kepada agama islam. Apalagi masyarakat yang mem- 
benci islam, maka akhirnya anaknya akan membenci kepada is- 


lam. 


C. Fungsi Lingkungan Dalam Pendidikan Islam 

Lingkungan atau tempat, menunjang suatu kegiatan termasuk 
pendidikan, tidak ada satupun kegiatan yang tidak memerlukan 
tempat dimana kegiatan itu diadakan. Sebagai lingkungan 
Pendidikan Islam ia mempunyai fungsi antara lain: Menunujang 
terjadinya proses kegiatan belajar mengajar secara aman, tertib dan 
berkelanjutan.” 

Keluarga adalah salah satu dari lingkungan pendidikan Islam. 
Keluarga adalah merupakan unit sosial terkecil yang terdiri dari 
orang yang berada dalam seisi rumah yang sekurang kurangnya 


177-178. 

Nur Uhbiyati, Ilmu pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka setia, 
2005), 216-217. 

“Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997), 112. 
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terdiri dari suami istri.” 

Untuk dapat melaksanakan fungsinya, maka sebelum 
dibangun suatu keluarga perlu dipersiapkan syarat-syarat 
pendukungnya. Al Ouran memberikan syarat psikologis, saling 
mencintai. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah sur An 
Nisa ayat 3 sebagai berikut: 


GE 


nana ii aa 


Ego A33 


Sa EK 3 


2. 
BA 


@il Si alays 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak- 


hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
Maka kavwunilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga 
atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku 
adil, Maka (kavunilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
anraya. 


Kedewasaan yang ditandai oleh batas usia tertentu dan 
kecukupan bekal ilmu dan pengalaman untuk memikul tanggung 
jawab dalam bahasa Al Ouran disebut baligh. Sebagaimana 
disebutkan dalam surat An Nisa' ayat 6 sebagai berikut: 


3G TAB HAL AN Ob SKI Ia If asi Tah, 


AA deh Da engan Eneng Z Lin En 5 
C3 OS ag IG ol Glang Bu La,S5 V3 Aal al 


Pd 


2 (pid., 113. 
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“2 ka 9g 2 2 - - 25 
aral anal) A83 IIS Saja USU Ini 06 yag Tatakan 
De AL 13 TE pat 
Dan uyjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya. dan janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari 
batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, 
Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patut. kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah 
kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan 
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 


Kesamaan agama dalam keluarga juga menjadi syarat yang 
penting diper hatikan. Sebagaimana disebutkan dalam Al Ouran 
surat Al Bagarah ayat 221 sebagai berikut: 


yA 24 #- 


3 SA ya TE Lap NG Me ran pe Y5 
oa pb baba aa, | pab 3 RN AK NG anal 


do 8 
Naah A1 Adi Il assan ad KEL 3 Sia 
ho 


Du 2 sam aU Lanal 53 ooh daa 


Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan jan- 


Pengantar Ilmu Pendidikan Islam | 81 


ganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita- 
wanita mukmm) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik 
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 
surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan 
ayatayatNya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya 
mereka mengambil pelajaran. 
Dalam surat Al Maidah yak 5 sebagai & berikut: 


Sel Un II isi Sai Ala Fan S dal 3 


mia de hana Mn ana 3. 
CA Tea Saat Ga cabai Serena Ha 


2 G3 


Sita AN boa AP ba GA GA TA 


Pada hari mi Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembeli- 
han) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan maka- 
nan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalaikan mangawni) 
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik- 
gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
kiamat Termasuk orang-orang merugi. 

Dengan syarat tersebut di atas, maka keluarga diharapkan 
dapat berperan dalam membina masa depan putra putrinya secara 
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berkualitas dan berdaya guna. ” 

Lingkungan pendidikan Islam selanjutnya adalah lingkungan 
Sekolah. Sekolah sebagai tempat belajar sudah tidak dipersoalkan 
lagi keberadaanya. Di dalam Al Ouran tidak ada satu katapun 
secara langsung menunjukan arti sekolah, yaitu madrasah. Tetapi 
sebagai akar kata dari madrasah, yaitu darasa dalam Al Our'an. 
Darasa diartikan mempelajari sesuatu. Sebagaimana dalam surat Al 
An'am ayat 105 sebagai berikut: 


ak NP ag Sono 2211 Meh 1 AT IK HP 
HD sebar aga sa 2 Iisa on Daan SY AS 


Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayatayat Kami supaya (orang 
orang yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya orang-orang 
musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari ayatayat itu (dari 
ahli Kitab)", dan supaya Kami menjelaskan Al Ouran itu kepada 
orang-orang yang mengetahui. 


Dalam Ayat lain surat Al A'raf ayat 169 Allah berfirman 
sebagai berikut: 


Pan aa An ana PN AN TAN ana Ta 
VI | YES Ogsel SI 15379 Hal maa ya Hias 


£ Ga 3 , aa 4 
25 


Sa AAA 8 Ian, 2 & da aa . L 
is dop Al ogah saka Co,S ale Op UI jihan Opa 


- 


Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat yang mengambil harta benda dunia yang rendah 
ini, dan berkata: "Kami akan diberi ampun" dan kelak jika datang 


2 Ipid., 115. 
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kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah Perjanjian Taurat 
sudah diambil dari mereka, Yaitu bahwa mereka tidak akan 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, Padahal mereka 
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? dan kampung 
akhurat itu lebih bagi mereka yang bertakwa. Maka Apakah kamu 
sekalian tidak mengerti? 


Ini menunjukan bahwa keberadaan madrasah sebagai tempat 
belajar atau tempat mempelajari sesuatu sejalan dengan semangat 
Al Our'an yang senantiasa menunjukan kepada umat manusia agar 
mempelajari sesuatu. '? 

Lingkungan yang terakhir dalam pendidikan Islam yaitu 
masyarkat. Manusia membutuhkan masyarakat di dalam 
pertumbuhan dan perkembangan kemajuannya yang dapat 
meninggikan kualitas hidupnya. Semua itu membutuhkan 
masyarakat, dan mereka harus hidup di masyarakat. Sebagaimana 
yang dikutip Abudin Nata Ibnu Sina pernah mengatakan: Manusia 
berbeda dengan makhluk lainnya disebabkan manusia itu tidak 
dapat memperbaiki kehidupannya jika jika ia hidup menyendiri 
tanpa ada orang lain yang menolong memenuhi kebutuhan 
hidupnya. '" 

Kebutuhan manusia bukan hanya menyangkut material saja 
melainkan kebutuhan spiritual, berupa ilmu pengetahuan, 
pengalaman, keterampilan dan sebagainya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam rangka memenuhi kebutuhannya 
manusia memerlukan adanya lingkungan sosial masyarakat.sebagai 
lingkungan pendidikan. 


10 pid., 120. 
101 120. 
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Bab VI 
ALAT, MEDIA 
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 


A. Alat, Media Pendidikan Islam 

Alat adalah barang sesuatu yang dipakai untuk mencapai se- 
suatu maksud.'?? Sedangkan alat pendidikan Islam yaitu segala se- 
suatu yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
Islam. Dengan demikian alat ini mencakpu apa saja yang dapat di- 
gunakan termasuk di dalamnya metode pendidikan Islam. 

Media berasal dari bahasa latin yaitu “medius” yang artinya 
secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam 
bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. 


1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Ct. ke-6, (Jakarta:Kalam Mulia, 


2008), 203. 
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Pendidikan Islam adalah bimbingan secara sadar dari pendidik 
(orang dewasa) kepada anak yang masih dalam proses pertumbu- 
hannya, berdasarkan norma-norma islami, agar terbentuk kepriba- 


diannya menjadi kepribadian muslim.'? 


B. Pentingnya Alat Dalam Pendidikan Islam 
Pentingnya alat dalam pendidikan Islam didasari oleh hadits 
Nabi SAW, yaitu: 


da ee au Si bat Naba 
esa IP 


“Kami para Nabi diperintahkan untuk menempatkan seseorang 


pada posisinya, berbicara kepada mereka sesuai dengan kemam- 
puan akhirnya.” 


Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pendi- 
dik dalam menyampaikan materi atau bahan pendidikan Islam ke- 
pada anak didik harus benar-benar disesuaikan dengan keadaan 
dan kemampuan anak didik. Kita tidak boleh mementingkan materi 
atau bahan dengan mengorbankan anak didik. Sebaliknya, kita ha- 
rus mengusahakan dengan jalan menyusun materi tersebut sedemi 
kian ruap sesuai dengan taraf kemampuan anak, tetapi dengan cara 
serta gaya yang menarik.!” 


C. Dasar Pemikiran dalam Penggunaan Media Pembelajaran 
Agama 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu 


128udiyono, Ilmu Pendidikan Islam, Ct. ke-1, (Jakarta:PT Rienka Cipta, 


2009), 180. 
10 pid., 182. 
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dilandasi langkahlangkah dengan sumber ajaran agama, sesuai 


firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 
Sonia ala ea! UU el yA AN UI Ap 


“Kami turunkan kepadamu Al Ouran, agar kamu menerangkan 
pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka.'? 


dan supaya mereka memikirkan”. 


Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelaja- 
ran agama, harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan 
anak didik, karena factor inilah yang justru menjadi sasaran media 
pembelajaran agama. Tanpa memperhatikan serta memahami 
perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, guru 


agama akan sulit di harapkan untuk mencapai sukses.Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 yaitu: 


ai Abas ya SEL S3 Jaa II SI 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah. dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik 0 


D. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran 

Ada beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media 
pembelajaran, antara lain : landasan filosofis, psikologis, teknologis 
dan empiric. 


105. . . - . . 
Yakni: perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain 


yang terdapat dalam Al Auran. 

106 Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat mem- 
bedakan antara yang hak dengan yang bathil. 

107Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, Ct. ke-1, (Banjarmasin: An- 
tasari Pers, 2009), 5. 
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Il. Landasan Filosofis 

Digunakannya berbagai jenbis media hasil tekonologi baru di 
dalam kelas , dapat mengakibatkan proses pembelajaran yang ku- 
rang manusiawi (karena anak dianggap seperti robot yang dapat 
belajar sendiri dengan mesin) atau dehumanisasi. Tapi dengan 
adanya berbagai media pembelajaran itu justru anak atau siswa 
dapat mempunyai banyak pilihan yang lebih sesuai dengan karakte- 
ristik pribadinya. Atau dengan kata lain siswa dihargai dengan har- 
kat kemanusiaannya diberi kebebasan untuk menentukan pilihan, 
baik cara maupun alat sesuai dengan kemampuannya, jadi penera- 
pan teknologi tidak berarti dehumanisasi. 

Sebenarnya perbedaan pendapat itu tidak perlu muncul, yang 
penting bagaimana pandangan guru terhadap siswa dalam proses 
pembelajaran. Jika guru mengenggap siswa sebagai manusia yang 
mempunyai karakter dan kemampuan yang berbeda, maka baik 
menggunakan media hasil teknologi atau tidak, proses pembelajran 
tetap dilakukan dengan pendekatan humanisme. 


2. Landasan Psikologis 

Dari hasil kajian psikologis tentang proses belajar yang terkait 
dengan penggunaan media pembelajaran, dapat dikemukakan an- 
tara lain hal-hal berikut: 
a. Belajar adalah proses kompleks dan unik 

Belajar adalah proses kompleks dan unik maka dlama menge- 
lola proses pembelajran harus diusahakna dapat memberikan fasili- 
tas belajar (juga media dan metode pembelajaran) harus sesuai 
dengan perbedaan individual siswa. 
b. Persepsi 

Persepsi adalah mengenal sesuatu melalui alat indera. Orang 
akan memperoleh pengertian dan pemahaman tentang dunia luar 
dengan jelas jika ia mengalami proses persepsi yang jelas juga. Hal- 
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hal yang memperngaruhi kejelasan persepsi antara lain ialah: kea- 
daan alat indera (mata, telinga, dsb), perhatian, minat, dan penga- 
laman, serta kejelasan objek yang diamati. 


3. Landasan Teknologis 
a. Teknologi dalam pembelajaran 

Istilah teknologi dalam pembelajaran ini artinya ialah meman- 
faatkan kemajuan teknologi untuk mengefektifkan proses pembela- 
jaran dalam kegiatan pembelajaran (pendidikan). 
b. Teknologi pembelajaran 

Teknologi pembelajaran adalah proses yang kompleks dan 
terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan 
organisasi, untuk menganalisis masalah, mencar cara pemecahan, 
melaksankan, mengevaluasi dan mengelola pemecahan maslah- 
maslah dalam situasi dimana kegiatan belajar itu mempunyai tujuan 
dan terkontrol. 


4. Landasan Empiris 

Dalam landasan ini menekankan pada pemilihan dan peng- 
gunaan media belajar itu berdasarkan karakteristik orang yang bela- 
jar dan medianya. Hal ini didasarkan atas pengalaman yang dima- 
na kita mengenal para peserta didik itu bermacam-macam. Ada 
yang gaya belajarnya visual dan auditif bahkan ada juga audio visu- 
al. Nah dari gaya belajar itulah kita dapat memahami dalam pemi- 


lihan media belajar. ' 


E. Jenis Alat atau Media dalam Pendidikan Islam 

Dalam perspektif Ilmu Pendidikan Islam, yang mengutamakan 
ilmu pengetahuan (knowledge) dan penanaman nilai (value) sudah 
barang tentu memerlukan alat yang relevan. Para ahli telah 


108 Ypid., 7-12. 
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mengklasifikasikan alat atau media pendidikan kepada dua bagian 
yaitu: alat pendidikan yang bersifat benda (materi) dan alat pendi- 
dikan yang bukan benda (non materil). 
Il. Alat Pendidikan yang Bersifat Benda 
Menurut Zakiah Drajat, alat pendidikan yang berupa benda 

yaitu: 
a. Media tulis, seperti al Our'an, hadits, Tauhid, Figh, sejarah. 
b. Bendabenda alam seperti hewan, manusia, tumbuh- 

tumbuhan dsb. 
c. Gambar-gambar yang dirancang seperti grafik. 

Gambar yang diproyeksikan, seperti video. 
e. Audi recording (alat untuk didengar) seperti kaset, tape, radio. 


2. Alat Pendidikan yang Bukan Benda 

Alat atau media yang bukan berupa benda diantaranya yaitu: 
a. Keteladanan 

Dalam hal ini M. Ngalim Purwanto, mengatakan bahwa da- 
lam berbagai hal pendidikan, keteladanan pendidik merupakan alat 
yang sangat penting bahkan paling utama. Seperti yang terdapat di 
dalam Psikologi kita ketahui bahwa anak-anak mempunyai doron- 
gan meniru terutama terhadap orang tua dan gurunya. Jadi di sini- 
lah para pendidik dituntut untuk mencerminkan akhlak yang mulia 
di manapun berada, maka dari itu posisi pendidik merupakan tela- 
dan yang baik yang dikategorikan sebagai alat atau media pendidi- 
kan yang dapat ditiru. 
b. Perintah atau larangan 

Perintah adalah suatu keharusan untuk berbuat atau melaku- 
kan sesuatu. Dalam hal ini perintah itu bukan hanya apa yang ke- 
luar dari mulut seseorang yang harus dikerjain oleh orang lain, te- 
tapi termasuk pula anjuran, pembiasan dan peraturan-peraturan 
umum yang harus ditaati oleh peserta didik. Tiap-tiap perintah dan 
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peraturan dalam pendidikan mengandung norma-norma kesusi- 
laan, jadi bersifat memberi arah atau mengandung tujuan kearah 
perbuatan susila. 

Disampimg itu ada juga larangan, larangan biasanya dikelua- 
rkan jika anak melakukan sesuatu yang tidak baik, yang mungkin 
dapat membahayakan dirinya. Larangan, sebenarnya sama juga 
dengan perintah kalau perintah merupakan keharusan untuk mela- 
kukan sesuatu yang bermanfaat, maka larangan merupakan keharu- 
san untuk tidak melakukan sesuatu yang merugikan. Biasanya la- 
rangan disertai dengan sangsi. 

c.  Ganjaran dan hukuman 

Ganjaran adalah sesuatu yang menyenangkan yang dijadikan 
sebagai hadiah bagi anak yang berprestasi baik dalam belajar, da- 
lam sikap prilaku. Yang terpenting dalam ganjaranhanya hasil yang 
dicapai seorang anak, dan dengan hasil tersebut pendidikan dapat 
membentuk kata hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras 
pada anak itu. 

Selain ganjaran, hukuman juga merupakan alat pendidik. 
Amur Daren Indra Kusuma, mendefinisikan hukuman sebagai tinda- 
kan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehing- 
ga menimbulkan nestapa, sehingga anak akan menjadi sadar dan 


berjanji tidak akan mengulanginya. '” 


F. Pengaruh Alat atau Media Dalam Pendidikan Islam 

Di dalam Pendidikan Islam, alat atau media itu jelas diperlu- 
kan. Sebab alat atau media pengajaran itu mempunyai peranan 
yang besar yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendi- 
dikan yang diinginkan. 

Abu Bakar Muhammad berpendapat, bahwa kegunaan alat 


13 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 


204-211. 
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atau media itu antara lain ialah: 


1. 


Mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi 
pelajaran yang sulit. 


2. Mampu mempermudah pemahaman, dan menjadikan 
pelajaran lebih hidup dan menarik. 

3. Merangsang anak untuk bekerja dan menggerakkan naluri 
kecintaan menelaah (belajar) dan menimbulkan kemauan keras 
untuk mempelajari sesuatu. 

4. Membantu pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat, 
memperhatikan dan memikirkan suatu pelajaran. 

5. Menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam, 
indera, melatihnya, memperhalus perasaan dan cepat 
belajar. '!? 

MH O/pid., 212. 
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Bab VII 
MATERI PENDIDIKAN 
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Materi Pendidikan 

Materi pendidikan biasa juga disebut isi atau kandungan pen- 
didikan dan kurikulum."'!. Materi pendidikan ialah segala sesuatu 
yang diberikan kepada anak didik untuk mencapai tujuan pendidi- 
kan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan pendidikan 
tidak akan tercapai sebagaimana mestinya tanpa pembekalan anak 
didik dengan materi pendidikan. Bila rumusan tujuan pendidikan 
berbeda antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya, tentu 


“pada mulanya, kata kurikulum berarti “jarak tempuh” atau “linta- 


san” yang mesti dilalui oleh seorang pelari dalam suatu lomba lari. Kemu- 
dian, kata ini dipakai untuk sesuatu yang harus didapatkan oleh seorang 
anak didik dalam proses pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. Da- 
lam pengertian ini, kurikulum berarti bahan atau materi pendidikan. Dalam 
perkembangan lebih lanjut, kata kurikulum tidak hanya berarti bahan pen- 
didikan, tetapi juga mencakup berbagai hal yang terkait.Hal itu dimungkin- 
kan karena penyusunan bahan pendidikan (baca: pengajaran) selalu diser- 
tai dengan rumusan-rumusan yang berkaitan dengan tujuan, strategi, sara- 
na, dan lain-lain. 
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saja, materi yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu juga berbe- 
da. Materi pendidikan dalam masyarakat sekuler mesti berbeda 
dari materi pendidikan dalam masyarakat yang religius. Begitu pula, 
materi pendidikan masyarakat industri harus berbeda dari materi 
pendidikan dalam masyarakat agraris. 

Pembicaraan tentang materi pendidikan ditempatkan setelah 
pembahasan mengenai fitrah manusia dan tujuan pendidikan 
karena pada hakikatnya, materi pendidikan merupakan alat yang 
akan dipakai untuk mengubah anak dari kondisi awal (fithrah) 
menjadi manusia ideal yang dicita-citakan. Setelah dipahami 
kondisi awal serta tujuan akhir yang diharapkan, perlu diketahui 
dan dipahami lebih lanjut bahan-bahan yang perlu diberikan 
kepada anak didik untuk membawa perubahan dimaksud. 

Sehubungan dengan itu, perlu ditegaskan bahwa materi pen- 
didikan bukan hanya pengetahuan atau bidang-bidang ilmu terten- 
tu yang ditransfer kepada anak didik. Di sinilah terletak perbedaan 
utama antara pendidikan dengan pengajaran. Dalam pengajaran, 
yang ditransfer kepada anak didik terfokus hanya pada unsur pen- 
getahuan (ranah kognitif) saja. Sedangkan dalam pendidikan, pen- 
getahuan hanya sebagian dari materi yang mesti diberikan kepada 


anak didik.” 


12 Salah satu problem pendidikan di Indonesia, khususnya di sekolah- 


sekolah, muncul sebagai akibat kurangnya perhatian terhadap pembinaan 
unsur keterampilan dan nilai. Pada umumnya, perhatian hanya tertuju 
kepada pemupukan pengetahuan. Hal itu terlihat dengan jelas pada evalu- 
asi hasil pendidikan yang hanya didasarkan atas kemampuan akademik 
semata, termasuk dalam bidang pendidikan agama. Produk dari lembaga- 
lembaga pendidikan seperti ini adalah manusia-manusia yang pintar, tetapi 
tidak berakhlak. Bahkan, lembaga-lembaga pendidikan keagamaan juga 
terjebak pada masalah yang sama. Prilaku-prilaku menyimpang, baik dari 
norma-norma moral maupun agama, sering pula terjadi di lembaga- 
lembaga pendidikan agama. Kenyataan ini erat kaitannya dengan praktek 
di lembaga-lembaga pendidikan yang hanya mementingkan aspek kognitif 
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Menurut Brubacher, kurikulum atau materi pendidikan secara 
garis besar terdiri atas the true, the good, dan the beautiful! In- 
lah tiga serangkai materi pen-didikan atau kurikulum menurut Bru- 
bacher. Dalam uraian lebih lanjut, dijelaskan bahwa pembicaraan 
tentang the true menuntut bahasan tentang hakikat pengetahuan. 
Sementara itu, pembicaraan tentang the good dan the beautiful 
merupakan kajian mengenai etika dan estetika. Jadi, tiga serangkai 
materi pendidikan bagi Brubacher adalah pengetahuan, etika, dan 
estetika. Seiring dengan itu, Langgulung mengemukakan bahwa 
secara garis besar, ada 3 hal yang menjadi materi atau isi pendidi- 
kan, yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skil, dan nilai- 
nilai (valud).''" Kedua pendapat ini tidak bertentangan, tetapi saling 
melengkapi. Pendapat kedua memperkuat dan melengkapi penda- 
pat pertama. Dari kedua pendapat ini, disimpulkan bahwa materi 
pendidikan terdiri atas tiga unsur, yaitu pengetahuan, keterampilan, 
dan nilai. Inilah yang menjadi acuan dalam bahasan berikut. 

Bertolak dari dasar pemikiran tersebut, di dalam bahasan beri- 
kut ini akan dibicarakan hal-hal yang terkait dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai sebagai materi pendidikan. Masalahnya 
ialah apa itu pengetahuan, keterampilan, dan nilai serta apa urgen- 
sinya masing-masing, lalu pengetahuan, keterampilan, dan nilai 
yang bagaimana yang mesti diberikan kepada anak didik menurut 
ajaran Islam. 


saja. 
13 John S. Brubacher, Modern Philosophies of Education, (New Delhi: 
Tata McGraw-Hill Publishing Company Ltd., 1978),155. 

14Hasan Langgulung, Menimbang Konsep al-Ghazali: Sebuah Pen- 
gantar dalam Fathiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan al-Ghazali, Terj. 
Ahmad Hakim dan M.Imam Aziz, (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan 


Pesantren dan Masyarakat P3M), 1986), xii. 
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B. Pengetahuan Sebagai Materi Pendidikan 

Tampaknya, untuk mendefinisikan pengetahuan termasuk 
pekerjaan rumit. Banyak rumusan telah dikemukakan oleh para 
pakar dan penulis sesuai dengan kecenderungannya masing- 
masing. Bertolak dari kecenderungan para ulama Muslim, Al- 
Syaibany mengemukakan bahwa pengetahuan manusia adalah 
maklumat, fikiranfikiran, pengertian-pengertian, tafsiran-tafsiran 
yang diyakini, hukum-hukum, tanggapan-tanggapan, gambaran 
yang pasti yang kita capai tentang sesuatu sebagai akibat kita meng 
gunakan pancaindera, akal, atau kedua-duanya sekaligus, atau se- 
bagai akibat dari suatu yang kita peroleh melalui ilham, atau pera- 
saan, atau penglihatan dengan mata, atau melalui kasyaf, atau me- 
lalui ajaran agama dan diturunkan melalui wahyu Ilahi. ''? 

Pengetahuan dapat juga berarti hubungan fikiran yang jelas 
yang terbentuk pada manusia di antara akalnya dengan sesuatu di 
luar dirinya sebagai akibat interaksi sadar yang terjadi antara dia 
dengan alam luar yang mengelilinginya, atau sebagai akibat berba- 
gai proses akal yang menyertai interaksi ini, atau sebagai akibat dari 
pengaruh intuisi dari ilham atau diterimanya melalui ajaran agama 
dan wahyu. 

Al-Attas mendefinisikan pengetahuan sebagai kedatangan 
(hushul) makna sesuatu atau suatu objek pengetahuan di dalam 
jiwa, atau sampainya (Wushul) jywa pada makna sesuatu objek 
pengetahuan.''? Dengan kata lain, pengetahuan adalah wujudnya 
gambaran yang jelas tentang suatu objek yang terbentuk pada jiwa 
manusia, baik yang diperoleh melalui pancaindera dan proses ber- 


18 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Is- 


lam, Terj. Hasan Langgulung, (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1979), 268. 
MS M. al-Naguib al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terj. Hai- 
dar Bagir, (Bandung: Mizan, 1987), 43. 
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fikir maupun diterima melalui wahyu. Berpengetahuan berarti 
memiliki gambaran tentang suatu wujud tertentu. Mencari penge- 
tahuan berarti berusaha untuk mendapatkan gambaran tentang 
suatu objek. 

Gambaran itu boleh jadi sesuai dengan kenyataan yang 
sesungguhnya atau mungkin juga tidak sesuai dengan kenyataan 
sebenarnya. Pengetahuan yang benar, tentu saja, adalah eksistensi 
gambaran yang benar tentang sesuatu objek di dalam diri manusia. 
Manusia mempunyai keterbatasan dalam menjangkau dan menda- 
patkan gambaran tentang hakikat yang sesungguhnya dari semua 
realitas yang ada. Melalui rahmat-Nya, Allah menolong manusia 
dengan mengutus para Rasul untuk menjelaskan hal-hal yang sulit 
dijangkau oleh manusia melalui akal fikirannya semata. 


1. Klasifikasi Pengetahuan 

Pengetahuan manusia dapat dikelompokkan ke dalam berba- 
gai golongan sesuai dengan aspek-aspek yang menjadi dasar penge- 
lompokannya. Secara umum, pengetahuan digolongkan menjadi 
pengetahuan biasa (ordinary knowledge) dan pengetahuan ilmiah 
(screntific knowledge). Pengetahuan biasa adalah sejumlah penger- 
tian, fikiran, dan gambaran tentang alam luar yang diperoleh ma- 
nusia dalam hidupnya sehari-hari, yang mencakup wujud-wujud, 
gerakan-gerakan, dan gejala yang bermacam-macam. Sedangkan, 
yang dimaksud pengetahuan ilmiah ialah sejumlah pengertian, 
prinsip-prinsip, dan teori-teori yang diperoleh para ahli dengan me- 
todologi ilmiah untuk menafsirkan dan menjelaskan berbagai peris- 
tiwa di alam.''' Pengertian ilmiah bersifat empirik karena yang 
menjadi objeknya adalah segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh 
pancaindera manusia. 

Berdasarkan penelitian terhadap ayat-ayat al Ouran dan al- 


1 Ihid., 269. 
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Hadits, para ulama merumuskan macam-macam pengetahuan 
yang mungkin dan perlu dimiliki oleh manusia. Klasifikasi pengeta- 
huan yang dirumuskan para pemikir Muslim ternyata berbeda- 
beda. Perbedaan itu timbul karena perbedaan sudut pandang dan 
latar belakang tinjauan masingmasing. Tentu saja, sebagai hasil 
ijtihad, rumusan yang mereka hasilkan tidak selamanya sama. 

Dilihat dari sumber perolehannya, pengetahuan dapat 
diklasifikasi ke dalam dua golongan, yaitu pengetahuan nagliyah 
dan pengetahuan agliyah. Yang pertama adalah pengetahuan 
yang berasal dari dzat ghaib (Allah) melalui mekanisme yang dis- 
ebut wahyu. Yang kedua adalah pengetahuan yang diperoleh me- 
lalui usaha dan fungsionalisasi pancaindera dan daya akal manusia. 
Di sini, pengalaman dan imaginasi manusia menjadi sumber penge- 
tahuan. 

Dilihat dari urgensinya bagi manusia, pengetahuan dapat dke- 
lompokkan menjadi ilmu fardhu 'ain dan ilmu fardhu kifayah. Ke- 
lompok pertama adalah pengetahuan yang mesti dimiliki oleh setiap 
individu. Manusia tidak mungkin melaksanakan tugas hidupnya 
sebagai manusia tanpa memiliki pengetahuan yang masuk kategori 
ini. Kelompok kedua adalah kelompok pengetahuan yang tidak 
mesti dimiliki oleh setiap orang. Pengetahuan ini hanya perlu dimi- 
liki oleh sebagian manusia. Tanpa pengetahuan kelompok ini, ma- 
nusia tidak mungkin menjalani kehidupannya dengan baik sebagai 
makhluk sosial. 

Selanjutnya, dilihat dari sisi objek yang menjadi sasaran 
kajiannya, Abdullah mengelompokkan pengetahuan menjadi 
pengetahuan esensial Islam (al ulum aksyariiyyai), pengetahuan 
kemanusiaan (al 'ulum alinsaniyyad), dan pengetahuan kealaman 
(a-'ulum a-kawniyya). Pengetahuan esensial Islam adalah penge- 
tahuan yang timbul dan berkaitan dengan al-Ouran dan al-Sunnah. 
Fokus utama dalam kelompok ini adalah segala aturan dan rambu- 
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rambu kehidupan yang diberikan oleh Allah swt. sebagai pedoman 
bagi manusia dalam menjalani aktivitas kehidupannya. Kelompok 
ini sering disebut dengan pengetahuan agama, yang secara keliru, 
biasa diidentikkan dengan fikih.'' 

Pengetahuan kelompok kedua (al 'ulum alinsaniyya?) adalah 
pengetahuan tentang manusia, baik sebagai individu maupun seba- 
gai anggota masyarakat. Yang masuk ke dalam kelompok ini, di an- 
taranya, ialah psikologi, sosiologi, sejarah, dll. Di sini, perlu dite- 
gaskan bahwa pengetahuan kelompok ini juga bersumber dari al- 
Ouran dan al-Sunnah, di samping dari pengalaman dan imaginasi. 
Fokus utama pembahasan pengetahuan ini adalah pemahaman 
ayat-ayat dan Sunnatullah yang berlaku pada diri manusia, baik 
secara individual maupun sosial. Meskipun al-Ouran dan al- 
Sunnah bukan buku psikologi, sosiologi, sejarah, dan lain-lain, na- 
mun, di dalam keduanya banyak terdapat isyarat dan petunjuk un- 
tuk memahami dan mengembangkan berbagai pengetahuan terse- 
but. 

Pengetahuan kelompok ketiga yang perlu dijadikan objek ka- 
jian dalam pendidikan Islam ialah ayar kawnryyat, pengetahuan 
tentang alam semesta. Fakus kajian ini adalah pembahasan tentang 
sunnatullah, ketentuan Allah yang berlaku pada bermacam-macam 
benda alam yang berada di sekitar manusia. Pembahasan objek ini 
melahirkan berbagai cabang pengetahuan kealaman seperti biologi, 
fisika, kimia, astronomi, dll. Pengetahuan inilah yang memungkin- 
kan manusia sebagai khalifah Allah menguasai alam sebagaimana 
dimaksud dalam surat Al Jatsiyat ayat 13 Sebagai berikut : 


pa Sasu 8 - PN 3 an Pb na bana Ta» 


18perlu ditegaskan bahwa pengetahuan yang dibawa oleh agama (al- 


Ouran dan al-Sunnah) tidak hanya terbatas pada persoalan halal-haram 
serta pelaksanaan ibadah mahdhah semata. 
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Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di 
langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) da- 
ripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir. 


Dan Surat Hud ayat 61 sebagai berikut: 


2 


po Ie ga 52 2 In Eh, 3S 3 LE pa”. 
Sab adl ga KUA Igaka agan JB Ceko alel Sai Ul # 


Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka 
shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, se- 
kali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah men- 
ciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pe- 
makmurnya/726), karena itu mohonlah ampunan-Nya, ke- 
mudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku 
Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa ham- 
ba-Nya)." 


Urgensi Pengetahuan Bagi Manusia 
Pengetahuan merupakan suatu hal yang diperlukan oleh ma- 


nusia dalam menjalani hidupnya. Tanpa pengetahuan, manusia 


tidak akan dapat berbuat apa-apa. Kemajuan dan kemunduran sua- 


tu masyarakat sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk 


menguasai berbagai cabang pengetahuan. Sejarah telah membukti- 


kan bahwa masyarakat yang berperadaban maju adalah mereka 
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yang memiliki dan menguasai pengetahuan yang tinggi. Justru itu, 
ajaran Islam sangat besar perhatiannya terhadap pengetahuan. 
Ayat-ayat al'Ouran dan al-Hadits, di samping berisi beragam pen- 
getahuan, juga memerintahkan umatnya, baik secara langsung 
maupun tidak, untuk mencari dan memiliki berbagai pengetahuan 
yang diperlukan manusia dalam menciptakan hidup yang sejahtera 
dan bahagia di dunia ini. 

Dalam ajaran Islam, ditegaskan bahwa orang yang berpenge- 
tahuan tidak sama dengan orang-orang yang tidak berpengetahuan. 
Tidak boleh seseorang menentukan sikap sebelum ia mengetahui 
segala sesuatu tentang persoalan yang dihadapinya. Hanya orang 
yang berpengetahuan yang akan takut kepada Allah swt. karena ia 
menyadari kedudukannya sebagai makhluk yang harus mengabdi 
kepada khaliknya. Karena itu, seseorang yang menghadapi suatu 
persoalan diharuskan untuk bertanya kepada orang-orang yang 
berpengetahuan agar ia tidak salah dalam bersikap dan bertin- 
dak." 


3. Pengetahuan yang Menjadi Materi Pendidikan dalam 
Perspektif Islam 
Selanjutnya, untuk mengetahui berbagai cabang pengetahuan 

yang dituntut oleh ajaran Islam agar menjadi materi pendidikan, 

perlu diingat bahwa tugas hidup manusia adalah mengabdi sebagai 
khalifah Allah swt. di bumi. Untuk dapat melaksanakan tugas se- 
perti itu, manusia dibekali dengan tiga hal sbb.: 

a. Daya-daya psikis dan fisik yang ada pada dirinya masing 
masing sehingga ia dapat melakukan berbagai perbuatan dan 
menghasilkan beragam karya. 

b. Alam semesta dengan segala isinya yang perlu dan harus di- 


119 'ihat al-Guran surah al-Zumar ayat 9, al-Isra' ayat 36, Fathir ayat 
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manfaatkan untuk mewujudkan kemakmuran dan kesejahte- 

raan hidup bersama. 

c. Ajaran agama sebagai pedoman untuk bertindak agar tidak 
menyimpang dari kehendak dan ketentuan-Nya. 

Ketiga bekal ini harus difungsikan oleh manusia dalam menja- 
lani kehidupannya secara benar dan optimal. Pemanfaatan keti- 
ganya merupakan bagian dari wujud syukur kepada Allah yang 
telah memberikannya. 

Untuk dapat memanfaatkan ketiga pemberian Allah ini, ma- 
nusia perlu memiliki berbagai macam pengetahuan. Secara garis 
besar, pegetahuan yang perlu dimiliki manusia mencakup pengeta- 
huan-pengetahuan sosial, alam, dan agama. Dengan pengetahuan 
sosial, manusia dapat mengembangkan dan membina hidup ber- 
masyarakat secara baik, aman, dan tenteram. Selanjutnya, dengan 
pengetahuan alam, manusia dapat memanfaatkan alam dengan 
segala sumber daya yang ada di dalamnya. Tanpa pengetahuan 
sosial dan alam (ayat-ayat kauniah), manusia tidak mungkin akan 
mampu mengolah, memelihara, dan memanfaatkan alam untuk 
mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan bersama. Berbagai 
kebutuhan hidup tidak akan terpenuhi dengan baik sebagaimana 
mestinya. Manusia akan saling memangsa dan hidup dalam kea- 
daan miskin dan menderita. Kebudayaannya tidak akan berkem- 
bang. Kemajuan dunia Islam di Masa Klasik serta dunia Barat di 
Masa Moderen didukung oleh penguasaan pengetahuan kelompok 
ini. 

Pada sisi lain, tanpa pengetahuan agama (ayat-ayat 
Ouraniah), manusia tidak akan berhasil menjalani hidupnya sesuai 
dengan kehendak dan tuntunan Allah yang menciptakannya. Tan- 
pa agama, manusia mungkin dapat hidup dengan baik sesuai den- 
gan selera dan kehendaknya, yang sering tidak sejalan dengan ke- 
hendak Allah yang menciptakannya. Akan tetapi, kehidupan demi- 
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kian akan berjalan di luar jalur yang telah ditetapkan Penciptanya. 
Justru itu, kesejahteraan dan kebahagiaan tanpa agama yang dira- 
sakan manusia bersifat semu, tidak hakiki. Oleh karena itu, setiap 
orang harus memiliki pengetahuan agama yang cukup dan fung- 
sional. 

Masing-masing dari ketiga kelompok pengetahuan ini, ada 
yang wajib dimiliki oleh setiap individu (kewajiban yang bersifat 
fardhu 'ain) dan ada pula yang hanya perlu dimiliki oleh sebagian 
orang dalam kelompok masyarakat yang bersangkutan (kewajiban 
yang bersifat fardhu kifayah). Misalnya, pengetahuan tentang sha- 
lat, puasa, akhlak yang baik, makanan yang bergizi, sumber-sumber 
penyakit yang dapat mengancam manusia, merupakan sebagian 
pengetahuan yang harus dipunyai oleh setiap individu, apa pun 
jabatan dan profesinya. Sebaliknya, pengetahuan tentang perta- 
nian, kedokteran, dan lain-lain cukup dimiliki oleh beberapa orang 
anggota masyarakat. 


C. Keterampilan Sebagai Materi Pendidikan 

Pendidikan, di samping berfungsi untuk membekali anak didik 
dengan pengetahuan, juga berfungsi untuk membina berbagai kete- 
rampilan pada anak didik. Untuk itu, beriktu ini, akan dikemukakan 
pengertian dan macam-macam keterampilan serta keterampilan 
yang perlu dijadikan materi pendidikan menurut ajaran Islam. 

Kata keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti ca- 
kap dalam menyelesaikan tugas: mampu dan cekatan. Keterampi- 
lan berarti kecakapan untuk menyelesaikan tugas.” Keterampilan 
adalah kemampuan teknis untuk melakukan suatu perbuatan. Ia 
merupakan aplikasi atau penerapan dari pengetahuan teoritis yang 
dimilik seseorang, seperti keterampilan bercocok tanam bagi petani, 


120 epartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 


Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 935. 


Pengantar Ilmu Pendidikan Islam | 103 


mengajar bagi guru, membuat kursi bagi tukang kayu, memotong 
dan menjahit baju bagi penjahit, dan lain-lain. 

Dengan keterampilan, seseorang dapat melakukan suatu pe- 
kerjaan secara efektif dan efisien. Keterampilan ada yang bersifat 
fisik seperti membuat sepatu, memasak makanan tertentu, mengetik 
surat, membangun rumah, dan lain-lain. Selain itu, ada pula kete- 
rampilan yang bersifat non fisik seperti mengajar, memimpin rapat, 
menyusun karya ilmiah, dan lain-lain. Keterampilan untuk menger- 
jakan suatu pekerjaan, di samping dipengaruhi oleh bakat juga di- 
tentukan oleh latihan dan pembiasaan. Seseorang akan terampil 
mengerjakan sesuatu, apakah yang bersifat fisik atau psikis, jika ia 
terlatih dan terbiasa dalam melakukan pekerjaan itu. Seorang yang 
terlatih memetik gitar akan terampil dalam bermain gitar atau seo- 
rang yang terlatih dan biasa mengendari mobil akan menjadi sopir 
yang terampil. Demikian pula untuk berbagai macam pekerjaan lain 
yang dapat dikerjakan oleh manusia. 

Efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh 
tingkat keterampilan yang dimiliki oleh pelakunya. Semakin tinggi 
tingkat keterampilan, semakin efektif dan efisien pekerjaan tersebut. 
Bobot dan kualitas hasil suatu pekerjaan banyak bergantung pada 
kemampuan teknis atau kemahiran pelakunya dalam mengerjakan 
pekerjaan itu. Begitu pula, penggunaan dana, waktu, dan tenaga 
untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan juga banyak ditentukan oleh 
tingkat keterampilan orang yang melakukannya. 

Dalam sebuah hadis dikemukakan bahwa Nabi pernah 
menyatakan bahwa bila suatu pekerjaan diserahkan kepada orang 
yang bukan ahlinya, yaitu orang yang tidak terampil dalam bidang 
pekerjaan itu, niscaya kehancuran akan datang, pekerjaan yang 
dimaksud tidak akan terlaksana sebagaimana diharapkan. Hadis ini 
secara tegas menuntut agar setiap pekerjaan atau profesi harus di- 
kerjakan oleh orang-orang yang terampil dalam bidang pekerjaan 
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tersebut. Dengan demikian, Islam sangat menekankan pentingnya 
penguasaan teknologi dalam berbagai aspek dan bidang kehidupan, 
yang memungkinkan setiap pekerjaan dilakukan dengan tingkat ke- 
terampilan yang tinggi. 

Semakin maju peradaban manusia semakin tinggi pula tingkat 
kemahiran atau keterampilan yang dibutuhkan. Dulu, keterampilan 
membuat pedati dipandang sudah maju dan cukup untuk meme- 
nuhi kebutuhan hidup manusia. Akan tetapi, saat ini, kendaraan 
tersebut sudah menjadi masa lalu yang sudah ketinggalan. 

Di atas, telah dijelaskan bahwa tugas yang dibebankan kepada 
manusia ialah menciptakan kehidupan yang sejahtera sebagai 
wujud pengabdian kepada Allah swt. Sebagai makhluk sosial, ma- 
nusia dituntut untuk membina kehidupan bersama. Begitu pula, 
manusia dituntut untuk mengolah dan memanfaatkan alam. Den- 
gan begitu, banyak pekerjaan yang dapat dan perlu dilakukan ma- 
nusia. Masing-masing bidang tugas ini menuntut pembinaan dan 
pengembangan keterampilan, baik keterampilan fisik maupun yang 
non fisik. 

Manusia sebagai makhluk sosial dituntut agar mempunyai 
keahlian yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan orang lain. 
Manusia hidup bukan hanya untuk dirinya sendiri, tetapi untuk 
menjadi bagian yang berarti dalam sebuah sistem sosial yang terdiri 
atas banyak orang. Masing-masing orang sebagai warga masyarakat 
dituntut agar mengambil bagian atau pean sendiri untuk kepentin- 
gan bersama. Dalam hal ini, menarik untuk mengamati pernyataan 
Nabi sebagaimana diungkapkan hadis yang berbunyi: 


Manusia terbaik adalah mereka yang paling bermanfaat bagi manu- 
sia lainnya. 

Agar dapat bermanfaat bagi manusia lain dalam kehidupan 
bermasyarakat, seseorang perlu memiliki keterampilan tertentu, baik 
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keterampilan fisik maupun non fisik. Seseorang perlu memiliki kete- 
rampilan profesional seperti petani, dokter, guru, ahli bangunan, 
dan lain-lain karena semua ini sangat dibutuhkan oleh suatu masya- 
rakat. Makna kehidupan seseorang ditentukan oleh seberapa besar 
partisipasinya dalam membina kehidupan masyarakat tempat ia 
hidup. 

Seiring dengan itu, di dalam al-Ouran surat Al A'raf ayat 10 
dinyatakan: 


DOsKE US Jati G3 Ulas yA Ih 
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 


bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 


Ayat ini menegaskan bahwa banyak sumber kehidupan yang 
dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam melaksanakan tugasnya di 
bumi. Itu berarti bahwa banyak pula keterampilan yang dibutuhkan 
untuk mengaktualisasikannya. Manusia perlu menggali dan men- 
gembangkannya secara profesional. 

Dengan demikian, tuntutan agama Islam agar penganutnya 
selalu berusaha untuk beramal saleh dalam rangka mewujudkan 
kemakmuran di bumi berarti tuntutan untuk membina dan 
mengembangkan berbagai keterampilan yang memungkinkan 
terciptanya kehidupan masyarakat yang makmur dan sejahtera. Di 
antara keterampilan yang diungkap al-Ouran, dapat dikemukakan 
seperti bertani, berdagang, beternak, teknik, pengobatan, admini- 
strasi, berdakwah, dan lain-lain. Bentuk keterampilan yang dibu- 
tuhkan dalam suatu masyarakat tentu saja selalu akan berkembang 
sesuai dengan tingkat kemajuan peradaban masyarakat yang ber- 
sangkutan. 

Bertolak dari pemikiran ini, umat Islam seharusnya menjadi 
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pelopor bagi pengembangan berbagai keterampilan untuk meme- 
nuhi kebutuhan hidup moderen yang semakin maju. Konsep amal 
saleh menuntut umat Islam untuk menjadi produsen bukan hanya 
konsumen. Tidaklah tepat bila umat Islam hanya memiliki perha- 
tian pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang ter- 
kait dengan ilmu-ilmu keagamaan saja, seperti yang terjadi pada 
Masa Pertengahan. Kelalaian umat Islam dalam mengembangkan 
teknologi militer, pertanian, perhubungan, dan lain-lain pada masa 
ini adalah sebab utama bagi kemunduran umat Islam. 

Untuk mewujudkan masyarakat utama yang memiliki 
keunggulan dalam berbagai bidang kehidupan, lembaga-lembaga 
pendidikan Islam perlu memberikan perhatian yang cukup untuk 
pembinaan dan pengembangan berbagai keterampilan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan moderen ini. 


D. Nilai Sebagai Materi Pendidikan 

Manusia yang ideal adalah pribadi yang setia dan menjun- 
jung tinggi nilai-nilai yang berlaku. Sebaliknya, manusia yang tidak 
baik yaitu mereka yang mengingkari nilai-nilai, atau sedikitnya ku- 
rang loyal dan kurang aktif dalam melaksanakan yang dikehendaki 


21 Manusia yang baik tidak akan ragu-ragu untuk 


nila-nilai. 
mengorbankan waktu, dana, tenaga, bahkan nyawa sekali pun 
dalam rangka memperjuangkan dan mempertahankan nilai-nilai 
yang diyakininya. Manusia demikian tidak akan ada dengan sendi- 
rinya, tetapi melalui proses yang disebut pendidikan. 

Tugas utama pendidikan adalah membentuk pribadi yang 
bermoral, yang memiliki kemampuan untuk mengelola hidupnya 
sesuai dengan nilai-nilai luhur kemanusiaan. Kemampuan seperti 


ini ada pada hati nurani. Dengan demikian, pendidikan bertujuan 
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untuk membina hati nurani peserta didik agar mempunyai kepe- 
kaan dan penghayatan nilai-nilai yang luhur. Pembinaan hati nurani 
seperti inilah yang disebut pendidikan nilai atau pendidikan budi 
pekerti. 22 

Al-Attas menegaskan bahwa ungkapan bahasa Arab yang pal- 
ing tepat untuk merumuskan arti kata pendidikan adalah ta 'dib 
karena yang menjadi pusat masalah pendidikan adalah adab.'? 
Untuk membentuk pribadi yang bermoral atau yang beradab, anak 
didik harus dibantu untuk menghayati dan mengalami nilai-nilai 
luhur yang diidealkan. Justru itu, nilai menjadi materi pendidikan 
yang sangat penting. 

Nilai adalah kualitas atau mutu dari sesuatu. Masing-masing 
benda atau peristiwa di jagat raya ini mempunyai kualitas tertentu. 
Segala sesuatu yang ada mengandung nilai-nilai tertentu. Nilai 
masing-masing benda atau peristiwa itu berbeda-beda antara satu 
dengan lainnya sehingga setiap sesuatu menempati tingkatan nilai 
tertentu. Menurut Max Scheler, nilai-nilai yang ada tidaklah sama 
luhur dan tingginya. Nilai-nilai itu secara senyatanya, ada yang le- 
bih tinggi dan ada yang lebih rendah dibanding nilai lainnya. Hirar- 
ki nilai ini bukan diciptakan oleh dan tidak bergantung pada ke- 
mauan manusia. Baik atau tidaknya manusia ditentukan oleh kebe- 
naran prilakunya sesuai dengan hirarki nilai itu sendiri. '? 

Seseorang memilih suatu benda atau melakukan suatu tinda- 
kan karena benda dan tindakan itu diyakininya punya nilai. Oleh 
karena itu, ia akan merasa puas dan senang bila memperoleh ben- 
da atau dapat melakukan sesuatu yang dianggapnya bernilai. Ada 


122h Atmadi dan Y. Setianingsih (ed.), Transformasi Pendidikan Me- 
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orang yang merasa puas bila memperoleh kedudukan dan peran 
politik tertentu. Ada pula yang akan senang jika mendapat keuntun- 
gan ekonomis tertentu. Masing-masing akan berusaha untuk men- 
dapatkan hal-hal yang diyakininya bernilai. Seiring dengan itu, nilai 
dipahami sebagai suatu tenaga pendorong bagi seseorang untuk 
bertindak, sesuatu yang dihargai, dipelihara, diagungkan, dihormati, 
serta membuat orang puas, gembira, dan bersyukur, sesuatu yang 
menarik, sesuatu yang dicari, sesuatu yang menyenangkan dan 
yang disukai. 

Dalam menjalani kehidupannya, manusia selalu dihadapkan 
pada pilihan yang sangat beragam. Manusia tidak mungkin bersikap 
apatis. Misalnya, ketika seseorang memiliki sejumlah uang ia akan 
dihadapkan pada pilihan tentang benda apa yang akan dibelinya 
dengan uang itu. Begitu pula, ketika ia melihat ada orang yang ter- 
jatuh di jalanan, ia juga dituntut untuk memilih apakah akan meno- 
long orang tersebut atau berlalu begitu saja. Demikian seterusnya, 
seseorang selalu dituntut untuk mengambil sikap terhadap berbagai 
hal yang dihadapinya. Pilihan tentang benda yang akan dibelinya 
atau tindakan yang akan dilakukannya ditentukan oleh tingkatan 
nilai yang diyakininya ada pada pilihan itu. Mungkin ia akan mem- 
beli barang-barang antik, buku-buku pengetahuan, baju baru, atau 
makanan yang enak, bahkan mungkin ia memilih terjun ke dalam 
kancah peperangan, karena itulah yang bernilai bagi yang bersang- 
kutan. Seseorang akan siap mengorbankan apa pun untuk menca- 
pai sesuatu yang diyakininya bernilai bagi dirinya. 

Penilaian seseorang terhadap suatu benda atau tindakan 
mungkin sesuai dengan realitas sesungguhnya, tetapi mungkin juga 
tidak. Oleh karena itu, suatu benda atau tindakan ada yang bernilai 
dan ada pula yang diberi nilai. Pendidikan nilai bertujuan untuk 
membina anak didik agar mampu dan mau memilih suatu benda 
atau tindakan sesuai dengan nilai-nilai luhur yang dianut oleh ma- 
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syarakat tempat ia hidup. Dengan kata lain, agar ia dapat bersikap 
dan berprilaku secara tepat sesuai dengan nilai-nilai luhur masyara- 
katnya. 

Nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrak. Untuk menge- 
tahui nilai yang dianut oleh seseorang dapat dilihat dengan mem- 
perhatikan usahanya untuk mencapai suatu yang mengandung nilai 
tertentu. Seberapa besar daya, dana, waktu, dan perhatian yang 
digunakan dan dikorbankannya untuk itu. Semakin besar daya, da- 
na, waktu, dan perhatian yang dugunakannya berarti semakin ting- 
gi nilai yang ada di balik sesuatu itu baginya. Orang yang meyakini 
bahwa berhaji itu adalah sesuatu yang bernilai tinggi akan senantia- 
sa berusaha dengan segala cara yang mungkin untuk menunaikan- 
nya. 

Dalam pembahasan tentang nilai, ada beberapa cara penge- 
lompokan yang biasa dipakai. Di antaranya pengelompokan nilai ke 
dalam nilai intrinsik dan nilai instrumental. Nilai intrinsik atau nilai 
objektif yaitu nilai yang terdapat secara objektif pada suatu hal atau 
obyek tertentu. Penetapan bernilai atau tidaknya suatu objek diten- 
tukan oleh kualitas objek itu sendiri, tidak bergantung pada rela- 
sinya dengan faktor lai. Dalam literatur Ushul Fikih, nilai intrinsik 
disebut hasan/gubh Iidzanh. Sementara itu, nilai instrumen ialah 
nilai yang diberikan kepada sesuatu karena fungsi dan hubungan- 
nya dengan faktor lain. Nilai instrumental disebut dalam istilah 
Ushul Fikih hasan/gubh Iighairih. Nilai intrinsik talah nilai yang di- 
anggap baik tidak untuk sesuatu yang lain, melainkan di dalam dan 
dari dirinya sendiri. Nilai instrumental ialah nilai yang baik karena 
bernilai untuk sesuatu yang lain. Nilai terletak pada konsekuensi- 
konsekuensi pelaksanaannya dalam usaha mencapai nilai yang lain. 

Di kalangan ilmuwan terdapat pandangan bahwa nilai sesua- 
tu tidak berada pada objek itu sendiri, melainkan pada peran dan 
fungsinya bagi subjek pemberi nilai. Sesuatu dikatakan bernilai bila 
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ia memberi manfaat dan kepuasan bagi orang yang membutuhkan- 
nya. Inilah pandangan penganut paham pragmatis yang selalu 
mengukur sesuatu dari segi kegunaan praktisnya. Di antara tokoh 
paham ini yang banyak pengaruhnya di dunia pendidikan adalah 
John Dewey. Dalam pandangan mereka, nilai bersifat relatif dan 
subjektif, yaitu bergantung pada tempat, waktu, dan manusia. Se- 
mentara di sisi lain, ada pula yang berpendapat bahwa segala sesu- 
atu memiliki nilai pada dirinya sendiri. Bagi penganut pendapat ini, 
nilai bersifat normatif, universal, dan objektif. Pandangan seperti ini 
dianut oleh para penganut paham idealisme. 

Dari segi fungsinya untuk memenuhi interest manusia, nilai 
dikelompokkan Edward Spranger menjadi nilai religi, nilai ilmiah, 
nilai ekonomi, nilai politik (keku-asaan, negara), nilai estetika, dan 
nilai sosial (nilai kemanusiaan).'? Pengelompok-an ini menunjuk- 
kan penggolongan manusia sesuai dengan interestnya. Pada dasar- 
nya, setiap manusia menghargai keenam nilai ini. Hanya saja, kon- 
figurasinya pada masing-masing orang berbeda. Di antara manusia, 
ada yang mengutamakan nilai-nilai agama dalam hidupnya, dan 
ada pula yang mementingkan nilai-nilai ekonomi. Demikian sete- 
rusnya. 

Dilihat dari sumbernya, nilai dapat dikelompokkan ke dalam 
dua golongan, yaitu nilai agama dan nilai budaya. Nilai agama yai- 
tu nilai-nilai yang bersumber dari Tuhan yang ditetapkan melalui 
wahyu yang disampaikan melalui para Rasul-Nya. Dalam hal ini, 
penetapan nilai suatu benda atau perbuatan didasarkan atas kete- 
tapan agama. Di dalam ajaran agama, terdapat norma-norma yang 
memuat nilai-nilai luhur yang harus ditegakkan oleh penganut aga- 
ma yang bersangkutan. Bagi penganut agama, nilai ini bersifat mut- 
lak dan tidak mungkin diposisikan di bawah nilai-nilai budaya. Nilai 
budaya adalah nilai-nilai yang ditetapkan oleh manusia, baik secara 


1 Ihid,, 138. 
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perorangan maupun berkelompok. Nilai inilah yang melembaga 

dalam suatu masyarakat, yang menjadi tradisi yang diwariskan tu- 

run temurun. Dalam Islam, nilai-nilai budaya dapat diterima dan 
dikembangkan selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama. 

Dalam ajaran Islam yang menjadi tolok ukur nilai adalah ke- 
hendak Allah swt., bukan kehendak atau selera manusia. Yang baik 
dan bernilai dalam pandangan Islam adalah segala yang dinyatakan 
baik oleh Allah swt. Oleh karena itu, patokan baik-buruk atau ber- 
nilai-tidaknya sesuatu adalah ketentuan yang terdapat di dalam al- 
Ouran dan al-Sunnah. 

Islam adalah agama yang mengajarkan kepada manusia agar 
menempatkan sesuatu pada tempatnya masing-masing sesuai den- 
gan realitas yang sebenarnya. Inti dari ajaran tauhid adalah penga- 
kuan terhadap Allah sebagai satu-satunya dzat yang berhak diper- 
tuhan. Selain dari Allah tidak ada yang boleh dipandang sebagai 
Tuhan karena kenyataannya semua itu memang bukan Tuhan, 
tetapi hanyalah makhluk. Hanya Allah yang menjadi khalik dan 
penentu segala sesuatu. Oleh karena itu, ketetapan Allah tentang 
segala hal bersifat mutlak. Pandangan ini merupakan landasan 
utama dalam sistem nilai Islam. 

Persoalan nilai dalam Islam dibahas oleh para ulama di ba- 
wah judul akhlak. Sehubungan dengan itu, al-Syaibany mengemu- 
kakan lima prinsip yang menjadi landasan filsafat Islam, khususnya 
di bidang akhlak. Kelima prinsip itu adalah: 

1. Percaya bahwa akhlak termasuk di antara makna yang ter- 
penting dalam hidup ini. Oleh karena itu, terdapat sebanyak 
1504 ayat di dalam al'Ouran yang berhubungan dengan ak- 
hlak, baik dari segi teori maupun praktek. 

2. Percaya bahwa akhlak itu adalah kebiasaan atau sikap yang 
mendalam dalam jiwa dari mana timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah dan gampang. Ia merupakan suatu faktor yang 
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mempengaruhi tingkah laku manusia dan kemampuannya un- 

tuk menyesuaikan diri dengan alam sekitar tempat ia hidup. 

3. Percaya bahwa akhlak Islam adalah akhlak kemanusiaan yang 
mulia. la sesuai dengan fitrah dan akal yang sehat, dan me- 
menuhi kebutuhan-kebutuhan perseorangan dan masyarakat 
dalam segala waktu dan tempat. 

4. Percaya bahwa tujuan tertinggi agama dan akhlak ialah men- 
ciptakan kehidupan bahagia di dunia dan akhirat, kesempur- 
naan jiwa bagi individu, serta menciptakan kebahagiaan, ke- 
majuan, kekuatan, dan keteguhan bagi masyarakat. 

5. Percaya bahwa agama Islam adalah sumber terpenting bagi 
akhlak Islam. Ia merupakan sumber terpenting dalam menen- 
tukan baik-buruk.'? 

Bertolak dari pandangan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai yang mesti menjadi materi pendidikan dalam pandangan 
Islam adalah nilai-nila yang bersumber dan berdasarkan al-Ouran 
dan al-Sunnah al-Nabawwiyah. Tolok ukur utama dalam penetapan 
nilai sesuatu adalah kedua sumber ajaran Islam ini. Nilai-nilai bu- 
daya dapat diterima selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
Islam. Agama Islam tidak hanya mengemukakan nilai-nilai yang per- 
lu dipelihara oleh manusia, tetapi juga memberikan panduan ten- 
tang langkah-langkah yang perlu untuk mencapainya. 

Kehadiran Islam bagi manusia adalah sebagai pedoman untuk 
membenahi akhlak, dalam pengertian untuk memberikan petunjuk 
serta bimbingan tentang nilai-nilai luhur yang mesti diyakini dan 
dianut oleh setiap manusia. Sehubungan dengan itu, Nabi pernah 
menyatakan bahwa beliau diutus oleh Allah swt. sebagai penyem- 
purna akhlak manusia. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Islam 
yang termuat di dalam alOuran dan al-Sunnah itu sarat dengan 
petunjuk tentang nilai yang mesti diketahui, dihayati dan ditegakkan 


12 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, 312-355. 
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oleh setiap individu Muslim. 

Dilihat dari sifatnya, nilai-nilai tersebut ada yang absolut dan 
ada pula yang relatif. Hal itu dimungkinkan karena Islam adalah 
agama universal yang berlaku bagi seluruh masyarakat manusia 
yang sangat beragam. Sedangkan dari sisi kebutuhan manusia, Is- 
lam sebagai agama fitrah mengajak manusia untuk memenuhi dan 
menyalurkan kebutuhan-kebutuhan tersebut secara proporsional. 
Dengan mengacu kepada pendapat Edward Spranger di atas, Is- 
lam mendorong manusia untuk menghargai keenam kategori nilai 
tersebut secara harmonis. 

Dalam proses pendidikan yang dilaksanakan atas dasar ajaran 
Islam, prinsip-prinsip seperti dikemukakan di atas harus ditegakkan. 
Anak didik harus dibina untuk menerima bahwa mereka adalah 
manusia makhluk ciptaan Tuhan yang harus tunduk dan patuh 
kepada segala ketentuan-Nya. Di antara nilai-nilai luhur yang perlu 
ditumbuh-kembangkan pada anak didik ialah keadilan, disiplin, ke- 
jujuran, kesamaan, solidaritas, ekonomis, dan lain-lain. 
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Bab VIII 
KURIKULUM DALAM PERSPEKTIF 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam secara fungsional merupakan suatu proses 
yang dilakukan oleh seorang muslim untuk merekayasa pembentu- 
kan insan kamil. Dalam kaitan inilah diharakan filsafat pendidikan 
Islam mampu memberikan kompas atau arah terhadap pembentu- 
kan kurikulum pendidikan yang Islami. 

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
curir yang artinya pelari dan curere yang artinya jarak yang harus 
ditempuh oleh pelari. Meskipun istilah ini digunakan pada dunia 
olah raga, akan tetapi dalam hal ini digunakan pada dunia pendidi 
kan, yang memberikan pengertian sebagai Circle of intruction, yaitu 
suatu lingkaran pengajaran dimana guru dan murid terlibat di da- 
lamnya. Dapat diartikan pula bahwa kurikulum ialah arena pertan- 
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dingan tempat pelajar bertanding untuk menguasai pelajaran untuk 
mencapai garis penamat berupa diploma, atau gelar kesarjanaan 
Dalam bahasa Arab kurikulum terkenal dengan istilah manhaj 
artinya jalan yang terang, yang harus dilalui manusia untuk pada 
berbagai bidang kehidupannya atau kurikulum merupakan jalan 
terang yang dilalui pendidik atau guru dengan orang-orang yang 
dididik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap mereka.'” 

Kurikulum dapat juga diartikan menurut fungsinya: 

a. Kurikulum sebagai program studi: kurikulum sebagai 
perangkat mata pelajaran yang mampu dipelajari oleh peserta 
didik. 

b. Kurikulum sebagai konten: kurikulum adalah sebagai data atau 
informasi yang tertera dalam buku-buku kelas tanpa dilengkapi 
dengan data atau informasi lain yang memungkinkan 
timbulnya belajar. 

c. Kurikulum sebagai kegiatan terencana: kurikulum adalah 
merupakan kegiatan yang direncanakan tentang hal-hal yang 
akan diajarkan dan dengan cara bagaimana hal itu dapat 
diajarkan dengan berhasil. 

d. Kurikulum sebagai hasil belajar:kurikulum sebagai seperangkat 
tujuan yang utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa 
menspesifikasi atau menjelaskan secara terperinci cara-cara 
yang dituju untuk memperoleh hasil tersebut, atau 
seperangkat hasil belajar yang direncanakan dan diinginkan. 

e. Kurikulum sebagai reproduksi cultural: kurikulum sebagai 
transfer dan refleksi butuir-butir kebudayaan masyarakat, agar 
dimiliki dan dipahami anak-anak generasi muda masyarakat 
tersebut. 


12 Al-Syaibany, al Thoumy, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta : Bulan 


Bintang, 1979), 478. 
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f Kurikulum sebagai pengalaman belajar, kurikulum sebagai 
keseluruhan pengalaman belajar yang direncanakan di bawah 
pimpinan sekolah. 

g. Kurikulum sebagai produksi, kurikulum sebagai seperangkat 
tugas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang 
ditetapkan terlebih dahulu. Kurikulum juga bisa diartikan 
sebagai sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, 
olahraga dan kecakapan yang disediakan oleh sekolah bagi 
murid-muridnya dengan maksud untuk menolongnya 
berkembang secara menyeluruh dalam segala segi dalam 
mengubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 

Dalam kosa kata bahasa Arab, istilah kurikulum dikenal den- 
gan istilah manhaj yang berarti jalan yang terang atau jalan terang 
yang dilalui manusia dalam berbagai bidang kehidupan. Apabila 
pengertian ini dikaitkan dengan pendidikan, maka manhaj atau ku- 
rikulum adalah jalan terang yang dilalui pendidik atau guru latih 
dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, kete- 
rampilan, dan sikap mereka.'? 

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat diketahui 
pengertian bahwa kurikulum adalah landasan yang digunakan 
pendidik untuk membimbing peserta didik kearah tujuan pengeta- 
huan, keterampilan dan sikap.mental. Ini berarti bahwa proses ke- 
pendidikan Islam bukanlah sustu proses yang dilakukan secara se- 
rampangan, tetapi hendaknya mengacu pada konseptualisasi ma- 
nusia paripurna melalui transformasi sejumlah pengetahuan, ke- 


128 3 
http://mts-ma-walisongo-ngabar- 


ponorogo.blogspot.com/2011/04/hakekat-Kurikulum-pendidikan- 
Islam.html, diakses tanggal 17 Maret. 2014 


129 Al —-Shaibani,Umar Muhammad al-Taumi. Filsafat Pendidikan Is- 
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Pengantar Ilmu Pendidikan Islam | 117 


trampilan, dan sikap mental yang harus tersusun dalam kurikulum 
pendidikan Islam. Di sinilah peran filsafat pendidikan Islam dalam 
memberikan pandangan filosofis tentang hakekat pengetahuan. 
Keterampilan, dan sikap mental yang dapat dijadikan pedoman 
dalam pembentukan manusia yang paripurna. 

Selanjutnya dilihat dari segi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan kemajuan ilmu pendidikan, pengertian kurikulum sebagaimana 
telah disebutkan di atas kemudian mengalami perkembangan, 
bahwa kurikulum bukan hanya sekedar memuat sejumlah mata 
pelajaran, tetapi termasuk di dalamnya segala usaha sekolah untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, baik usaha itu dilakukan di dalam 
sekolah ataupun di luar sekolah. 

Pengertian kurikulum yang disebutkan tersebut sejalan dengan 
definisi yang dikemukakan oleh Langgulung, bahwa kurikulum ada- 
lah sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, social, olah 
raga, dan kesenian yang disediakan oleh sekolah untuk peserta di- 
dik di dalam dan di luar sekolah dengan maksud menolongnya su- 
paya dapat berkembang menyeluruh dalam segalah segi dan me- 
rubah tingkah laku mereka kea rah tujuan pendidikan. 

Pendapat yang terakhir mengenai kurikulum ini berbeda den- 
gan pendapat yang dikemukakan sebelumnya. Perbedaan tersebut 
tampak dari segi sumber pelajaran yang termuat dalam kurikulum. 
Jika sebelumnya kurikulum (pendidikan) hanya terbatas pada ke- 
giatan pengajaran yang dilakukan di ruang kelas, maka pada per- 
kembangan berikutnya pendidikan dapat pula memanfaatkan ber- 
bagai sumber pengajaran yang terdapat di luar kelas, seperti per- 
pustakaan, museum, majalah surat kabar,media elektronik dan se- 
bagainya. 

Dengan demikian, cakupan bahan pengajaran yang terdapat 


20 Hasan, Langgulung, Manusia dan Pendidikan ,(Yogyakarta: Husna 
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dalam kurikulum pada masa sekarang tampak semakin luas. Hal ini 

selain disebabkan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan ke- 

budayaan sebagaimana telah disebutkan di atas, juga karena sema- 
kin bertambahnya beban yang harus dipikul oleh sekolah. 

Berdasarkan tuntutan perkembangan yang demikian itu, para 
perancang kurikulum dewasa ini menetapkan bahwa kurikulum 
harus mempunyai empat unsur utama, yaitu: 

1. Tujuantujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan. 
Maksudnya orang yang bagaimana yang ingin kita bentuk 
melalui kurikulum itu. 

2. Pengalaman (knowledge), informasi-informasi, data-data, 
aktifitas-aktifitas, dan pengalaman-pengalaman dari mana 
terbentuk kurikulum itu,bagian ini pulalah yang di masukkan di 
silabus. 

3. Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai oleh guru untuk 
mengajar dan mendorong peserta didik belajar dan 
membawa mereka kearah yang dikehendaki oleh kurikulum. 

4. Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam mengukur 
dan menilai kurikulum dan hasil proses pendidikan yang 
direncanakan dalam kurikulum, seperti ujian triwulan, ujian 
akhir, dan lain-lain. ' 

Berangkat dari keempat hal yang menjadi aspek pokok 
kurikulum, maka jika dikaitkan dengan filsafat pendidikan yang 
dikembangkan pada pendidikan Islam tentu semua akan menyatu 
dan terpadu dengan ajaran Islam itu sendiri. Pendidikan yang 
merupakan suatu proses memanusiaan manusia pada hakekatnya 
adalah sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas manusia. Oleh 
karena itu, setiap proses pendidikan akan berusaha mengembang 
kan seluas-luasnya potensi individu sebagai sebuah elemen penting 


331 (hid. ,303-304. 
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untuk mengembangkan dan mengubah masyarakat (agent of 
change). Dalam upaya itu, setiap proses pendidikan membutuhkan 
seperangkat sistem yang mampu mentransformasi pengetahuan, 
pemahaman, dan perilaku peserta didik. Dan salah satu komponen 
operasional pendidikan sebagai sistem adalah kurikulum, dimana 
ketika kata itu dikatakan, maka akan mengandung pengertian bah- 
wa materi yang diajarkan atau dididikkan telah tersusun secara sis- 
tematik dengan tujuan yang hendak dicapai. 


B. Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam 
Berdasrkan ciri dan karakteristik di atas, kurikulum pendidikan 

Islam dibuat dan disusun dengan mengikuti prinsip: 

Menurut Al-Taumi sebagaimana yang di kutip oleh Muham- 
mad Zein dalam bukunya “ Mareri Filsafat Pendidilan Islam “ prin- 
sip dasar yang harus dipegengi dalam menyusun kurikulum pendi- 
dikan Islam adalah: 

Il. Kurikulum pendidikan Islam harus bertautan dengan 
agama,termasuk ajaran dan nilainya. 

2. Tujuan dan kandungan kurikulum pendidikan Islam harus 
menyeluruh (universal) 

3. Tyuan dan kandungan kyrikulum pendidikan Islam harus 
adanya keseimbangan. 

4. Kurikulum pendidikan Islam harus berkaitan dengan bakat, 
minat, kemampuan dan kebutuhan anak didik serta alam 
lingkungan di mana anak didik tersebut hidup. 

5. Kurikulum pendidikan Islam harus dapat memelihara 
perbedaanindividu diantara anak didik dalam bakat, minat, 
kemampuan dan kebutuhan mereka. 

6. Kurikulum pendidikan Islam harus mengikuti perkembangan 
dan perubahan zaman, filsafah, prinsip, dasar, tujuan dan 
metode pendidikan islam harus dapat memenuhi tuntutan 
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zaman. 
Kurikulum pendidikan Islam harus bertautan dengan 


pengalaman dan aktifitas anak didik dalam masyarakat. ?? 


H.M. Anfin dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam menge- 


mukakan empat prinsip dalam penyusunan kurikulum pendidikan 


Islam yaitu: 


1. 


Kurikulum pendidikan yang sejalan dengan idealitas islami 
adalah kurikulum yang mengandung materi (bahan) ilmu 
pengetahuan yang mampu berfungsi sebagai alat untuk tujuan 
hidup islami. 

Untuk berfungsi alat yang efektif mencapai tujuan tersebut, 
kurikulum harus nengandung tata nilai islami yang intrinsik 
dan ekstrinsik mampu merealisasikan tujuan pendidikan Islam. 
Kurikulum yang bercirikan islami itu diproses melalui metode 
yang sesuai dengan nilai yang terkandung di dalam tujuan 
pendidikan Islam 

Antara kurikulum, metode, dan tujuan pendidikan Islam harus 
saling menjiwai dalam proses mencapai produk bercita- 


citakan menurut ajaran Islam. 


Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 


kurikulum adalah landasan yantg digunakan pendidik untuk 


membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang 


diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, kerterampilan 


dan sikap mental. 


C. Asas-asas Kurikulum Pendidikan Islam 


Secara teoritis penyusunan sebuah kurikulum harus berdasar- 


132 Jman Cholil, Ikhtisar Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Duta Aksa- 
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kan asas-asas tertentu. Asas — asas tersebut antara lain menurut S. 

Nasution yaitu : 

Il. Asas Filosofis 

Dalam pengembangan kurikulum muncul pertanyaan- 
pertanyaan pokok seperti: hendak dibawa kemana siswa yang di- 
didik itu? Masyarakat yang bagaimana harus diciptakan melaui ikh- 
tiar pendidikan? Apakah hakikat pengetahuan yang harus dipelajari 
dan dikaji siswa? Norma-norma atau sistim nilai yang bagaimana 
yang harus diwariskan kepada anak didik sebagai generasi pene- 
rus? Dan bagaimana seharusnya proses pendidikan itu berlang 
sung? 

Sebagai landasan fundamental, filasafat memegang peranan 
penting dalam proses pengembangan kurikulum. Ada empat fungsi 
filasat dalam mengembangkan kurikulum yaitu: 

a. Filsafat dapat menentukan arah dan tujuan pendidikan. 
Dengan filsafat segaai pandangan hidup, atau value sistem, 
maka dapat ditentukan mau dibawa kemana siswa yang kita 
didik 

b. Filsafat dapat menentukan materi dan bahan ajaran yang 
diberkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

c. Filsafat dapat menentukan strategi atau cara penyampaian 
tujuan. Sebagai sistem nilai, filsafat dapat dijadikan pedoman 
dalam merancang kegiatan pembelajaran. 

d. Melalui filsafat dapat ditentukan baaimana menentukan tolak 
ukur keberhasilan proses pendidikan. 

Dari penjelasan tentang fungsifungsi filasafat dalam pengem- 
bangan kurikulum maka semua pertanyaan pokok yang timbul da- 
lam pengembangan kurikulum dapat terjawabkan. Filsafat merupa- 
kan asas/landasan yang paling utama dalam pengembangan kuriku- 
lum. Filsafat sangat penting, khususnya dalam pengambilan keputu- 
san pada setiap aspek kurikulum, dimana setiap keputusan harus 
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ada dasarnya (landasan filosofisnya). Para pengembang kurikulum 
harus mempunyai filsafat yang jelas tentang apa yang mereka jun- 
jung tinggi. Filsafat yang kabur akan menimbulkan kurikulum yang 
tidak tentu arah. Kurikulum sebagai rancangan dari pendidikan, 
mempunyai kedudukan yang cukup sentral dalam keseluruhan ke- 
giatan pendidikan karena kurikulum menentukan proses pelaksa- 
naan dan hasil daripada pendidikan. Mengingat begitu pentingnya 
peranan kurikulum dalam pendidikan dan perkembangan kehidu- 
pan manusia, maka pengembangan kurikulum tidak dapat diran- 
cang sembarangan. 

Kurikulum sebagai suatu program dan alat untuk mencapai tu- 
juan pendidikan, mempunyai hubungan dengan proses perubahan 
perilaku peserta didik. Dalam hal ini kurikulum merupakan suatu 
program pendidikan yang berfungsi sebagai alat untuk mengubah 
perilaku peserta didik (peserta didik) ke arah yang diharapkan oleh 
pendidikan. Oleh sebab itu, proses pengembangan kurikulum perlu 
memperhatikan asumsi-asumsi yang bersumber dalam bidang ka- 
jian psikologi. Pengembangan kurikulum membutuhkan landasan- 
landasan yang kuat, yang didasarkan atas hasil-hasil pemikiran dan 
penelitian yang mendalam. 

Asas filosofis membawa rumusan kurikulum pendidikan Islam 
kepada tiga dimensi:ontologi, epistemologi, dan aksiologi.Dimensi 
ontologi mengarahkan kurikulum agar lebih banyak memberi anak 
didik kesempatan untuk berhubungan langsung dengan fisik-fisik, 
obyek-obyek. Pada mulanya dimensi ini diterapkan Allah 
SWT .dalam pengajaranNya kepada nabi Adam as dengan mem- 
beritahukan atau mengajarkan nama-nama benda “Dan Dia men- 
gajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 
orang-orang yang benar!"Dan Dia mengajarkan kepada Adam na- 
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ma-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakan- 
nya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 
nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar 


"Sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah OS.Al-Bagarah:31 
sebagai berikut: 
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 


Demensi epistemologi adalah perwujudan kurikulum yang 
sah,yang berdasarkan metode kontruksi pengetahuan yang disebut 
metode ilmiah,yang sifatnya mengajak berfikir menyeluruh, reflektif 
dan kritis, implikasi dimensi epistemologi dalam rumusan kurikulum, 
isinya cenderung fleksibel karena pengetahuan yang dihasilkan 
tidak mutlak, tentatif dan dapat berubah-ubah. 

Dampak dimensi epistimologi dalam rumusan kurikulum ada- 
lah: 

1) Konten (the what) yang tidak sepenting dengan penguasaan 
bagaimana memperoleh ilmu pengatahuan itu. Berarti 
pemahaman atau penguasaan Suatu ilmu itu tidak penting tapi 
bagaimana ilmu itu diperoleh (diproses) itu yang dikaji. 

2) Kurikulum lebih menitik beratkan pada pelajaran proses, 
maksudnya disini bagaimana siswa merekonstruksi ilmu?, 
aktivitas yang ada, serta bagaimana pemecahan suatu 
masalah?. 


3) Konten cenderung bersifat fleksibel karena pengetahuan itu 
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bersifat tidak mutlak dan dapat berubah-ubah, karena alam 
akan mengalami perubahan dari saat kesaat. Umar bin al- 
Khattab menyatakan: 


PI) lan pP bed Iaile A8 sabl ul 
Hula) 


“Sesungguhnya anak-anakmu dijadikan untuk generasi yang lain 
dari generasimu, dan zaman yang lain dari zamanmu. 


Dimensi aksiologi mengarahkan pembentukan kurikulum agar 
memberikan kepuasan pada diri peserta didik agar memiliki nilai- 
nila yang ideal, supaya hidup dengan baik dan terhindar dari nilai- 
nilai yang tidak diinginkan.Nilai-nilai ideal ini bisa menimbulkan 
daya guna dan fungsi yang bermanfaat bagi peserta didik dalam 
kelangsungan hidup menuju kesempurnaan, kenyamanan dan di- 
jauhi dari segala sesuatu yang menimbulkan kesengsaraan atau ke- 
rugian 

Tugas ketiga dimensi tersebut merupakan kerangkah dalam 
perumusan kurikulum pendidikan islam. Dari berbagai macam filsa- 
fat pada dasarnya memberikan khasana intelektual di bidang kuri- 
kulum pendidikan islam lainnya, semakin banyak pula kontribusi 
teori dan konsep. Teori dan konsep yang ditimbulkan dari berbagai 
macam aliran filsafat tidak dapat begitu saja diterima atau ditolak, 
namun diseleksi terlebih dahulu kemudian hasilnya dimodifikasi 


pada khasana kurikulum pendidikan islam. 4 


3#Muhaimin & Mujib Abdul, Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Filo- 


sofis dan Kerangka Dasar Operasionalnya cet.ke 1 (Bandung:Trigenda 
Karya 1993),138-190. 
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2. Asas Sosiologis 

Sekolah berfungsi mempersiapkan anak didiknya agar dapat 
berperan aktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum seba- 
gai alat dan pedoman dalam proses pendidikan di sekolah harus 
relevan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Dengan de- 
mikian dalam konteks ini sekolah tidak hanya berfungsi untuk me- 
wariskan kebudayaan dan nilai-nilai suatu masyarakat, akan tetapi 
sekolah juga berfungsi untuk mempersiapkan anak didik dalam ke- 
hidupan masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum bukan hanya berisi 
berbagai nilai suatu masyarakat akan tetapi bermuatan segala sesua- 
tu leh karena itu, kurikulum bukan hanya berisi berbagai nilai suatu 
masyarakat akan tetapi bermuatan segala sesuatu yang dibutuhkan 
masyarakat. 

Kenapa kurikulum harus berubah ? demikian pertanyaan yang 
kerapkali dilontarkan orang, ketika menanggapi terjadinya peruba- 
han kurikulum yang terjadi di Indonesia. Jawabannya pun sangat 
beragam, bergantung pada persepsi dan tingkat pemahamannya 
masing-masing. Sepanjang sejarahnya, di Indonesia telah menga- 
lami beberapa kali perubahan hingga ada kesan di masyarakat 
bahwa “ganti menteri, ganti kurikulum” Perubahan kurikulum pada 
dasarnya memang dibutuhkan manakala kurikulum yang berlaku 
(current curriculum) dipandang sudah tidak efektif dan tidak rele- 
van lagi dengan tuntutan dan perkembangan jaman dan setiap pe- 
rubahan akan mengandung resiko dan konsekuensi tertentu. 

Perubahan kurikulum yang berskala nasional memang ke- 
rapkali mengundang sejumlah pertanyaan dan perdebatan, men- 
gingat dampaknya yang sangat luas serta mengandung resiko yang 
sangat besar, tanpa dasar yang jelas. Namun dalam konteks KTSP, 
perubahan kurikulum pada tingkat sekolah justru perlu dilakukan 
secara terus menerus. 

Dalam hal ini, perubahan tentunya tidak harus dilakukan seca- 
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ra radikal dan menyeluruh, namun bergantung kepada data hasil 
evaluasi. Mungkin cukup hanya satu atau beberapa aspek saja yang 
perlu dirubah. 

Kita maklumi bahwa semenjak pertama kali diberlakukan 
KTSP yang terkesan mendadak, kegiatan pengembangan kuriku- 
lum di sekolah sangat mungkin diawali dengan keterpaksaan demi 
mematuhi ketentuan yang berlaku, sehingga model yang dikem- 
bangkan mungkin saja belum sepenuhnya menggambarkan kebu- 
tuhan dan kondisi sebenarnya di sekolah. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh model kurikulum yang sesuai, tentunya dibutuhkan 
perbaikan-perbaikan yang secara terus-menerus berdasarkan data 
evaluasi, hingga pada akhirnya dapat ditemukan model kurikulum 
yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kondisi nyata sekolah. 

Justru akan menjadi sesuatu yang aneh dan janggal, kalau saja 
suatu sekolah semenjak awal memberlakukan KTSP hingga ke de- 
pannya tidak pernah melakukan perubahan-perubahan apapun. 
Hampir bisa dipastikan sekolah yang demikian, sama sekali tidak 
menunjukkan perkembangan. Oleh karena itu, dalam rangka me- 
nemukan model kurikulum yang sesuai di sekolah, sudah seharus- 
nya di sekolah dibentuk tim pengembang kurikulum tingkat sekolah 
yang bertugas untuk memanage kurikulum di sekolah. Memang 
saat ini, di sekolah-sekolah sudah ditunjuk petugas khusus yang 
menangani kurikulum yang biasanya dipegang oleh wakasek kuri- 
kulum. Namun pada umumnya mereka cenderung disibukkan 
dengan tugas -tugas yang hanya bersifat rutin dan teknis saja, seper- 
ti membuat jadwal pelajaran, melaksanakan ulangan umum atau 
kegiatan yang bersifat rutin lainnya. Usaha untuk mendesain, men- 
gimplementasikan, dan mengevaluasi serta mengembangan kuriku- 
lum yang lebih inovatif tampaknya kurang begitu diperhatikan. 
Dengan adanya Tim Pengembang Kurikulum di sekolah maka ke- 
giatan manajemen kurikulum mungkin akan jauh lebih terarah, se- 
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hingga pada gilirannya pendidikan di sekolah pun akan jauh lebih 
efektif dan efisien. 

Memberikan dasar untuk menentukan apa saja yang akan di- 
pelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebudayaan, per- 
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 


3. Asas Organisatoris 

Asas ini memberikan dasar-dasar dalam bentuk bagaimana 
bahan itu disusun, dan bagaimana penentuan luas dan urutan mata 
pelajaran. 


4. Asas Psikologis 

Kurikulum merupakan pedoman bagi guru dalam mendidik 
anak didik sesuai dengan yang diharapakn dalam tujuan pendidi- 
kan. Secara psikologis, anak didik memiliki keunikan dan perbe- 
daan-perbedaan baik perbedaan bakat, minat, maupun potensi 
yang dimilikinya sesuai dengan tahapa perkembangannya. Dengan 
alasan itulah kurikulum harus memperhatikan kondisi psikologis, 
perkembangan dan psikologi belajar anak. 

Pemahaman tentang anak bagi seorang pengembang kuriku- 
lum sangatlah penting. Kesalahan persepsi dan kedangkalan pema- 
haman tentang anak dapat menyebabkan kesalahan arah dan kesa- 
lahan praktek pendidikan. Jadi, Landasan psikologis pengemban- 
gan kurikulum menuntut agar dalam pengembangan kurikulum 
harus memperhatikan dan mempertimbangkan aspek peserta didik 
dalam pelaksanaan kurikulum sehingga nantinya pada saat pelaksa- 
naan kurikulum apa yang menjadi tujuan kurikulum akan tercapai 
secara optimal. Sehingga unsur psikologis dalam pengembangan 
kurikulum mutlak perlu diperhatikan. 

Asas ini memberikan prinsip — prinsip tentang perkembangan 
anak didik dalam berbagai aspeknya, serta cara menyampaikan ba- 
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han pelajaran agar dapat dipahami oleh anak didik sesuai dengan 


perkembangan." 


D. Isi Kurikulum Pendidikan Islam 

Dengan melihat ciri, prinsip dan beberapa karakteristik 
kurikulum pendidikan Islam, Abdul Rahman Salih Abdullah 
membagi kurikulum pendidikan Islam dalam tiga kategori sebagai 
berikut : 

1. Alulum al-diniyyah, yaitu ilmu-ilmu keislaman normatif yang 
menjadi kerangka acuan bagi segala ilmu yabng ada. 

2. Alulum alinsaniyyah, yaitu ilmu-ilmu sosial dan humaniora 
yang berkaitan dengan manusia dan interaksinya, seperti 
sosiologi, psikologi, antropologi, pendidikan dan lain-lain. 

3. Alulum akkauniyyah, yaitu ilmu-ilmu kealaman yang 
mengandung azas kepastian, seperti fisika, kimia, matematika, 
dan lain-lain. 88 

Dengan ketiga kategori ini pendidikan Islam secara tegas me- 
nolak dualisme dan sekularisme kurikulum. Dualisme kurikulum 
menurut beliau mengandung dua bahaya . Pertama, ilmu-ilmu keis- 
laman mendapat kedudukan lebih rendah daripada ilmu-ilmu lain- 
nya. Kedua, lahirnya adopsi sekularisme yang mengorbankan do- 
main agama yang pada gilirannta dapat melahirkan konsep anti- 

agama. 4? 

Cakupan bahan pengajaran yang ada dalam suatu kurikulum 
kini terus semakin luas atau mengalami perkembangan karena tun- 
tutan dari kemajuan ilmu pengetahuan, kebudayaan, tekhnologi 


38Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 


Ilmu, ,1997),125. 

36Adur- Rahman Salih tt. EducationalTheory. A Our'anic Outlook, 
Makkah Al-Mukarramah: Umm al-Oura University), 138-139. 

1 Ibid.,140. 
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yang terjadi di dalam masyarakat, dan beban yang diberikan pada 

sekolah. 

Berdasarkan tuntutan perkembangan itu maka para peran- 
cang menetapakan cakupan kurikulum melipui 4 bagian yai- 
tunya:8 
1. Tujuan merupakan arah, sasaran, target yang akan dicapai 

melalui proses belajar mengajar. 

2. Isi merupakan bagian yang berisi pengetahuan, informasi, 
data, aktifitas, dan pengalaman yang diajarkan kepada peserta 
didik untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

3. Metode merupakan cara yang digunakan guru atau dosen 
kepada peserta didik untuk menyampaikan mata pelajaran 
agar mudah dimengerti. 

4. Evaluasi merupakan cara yang dilakukan guru untuk 
melakukan penilaian dan pengukuran atas hasil mata 
pelajaran. 

Untuk menentukan kualifikasi isi kurikulum pendidikan islam 
dibutuhkan syarat yang perlu diajukan dalam perumusan yaitu: 

a. Materi yang disusun tidak menyalahi fitrah manusia. 

b. Adanya relevansi dengan tujuan pendidikan islam. 

c. Disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan usia peserta 
didik 

d. Membawa peserta didik kepada objek empiris dan praktik 
langsung. 

e. Penyusunan bersifat integral, terorganisasi. 

f£ Materi sesuai dengan masalah mutakhir yang sedang 
dibicarakan. 


g. Adanya metode yang sesuai. 


138 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana 


Ilmu, 1997), 176-177. 
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h. Materi yang diajarkan berhubungan dengan peserta didik 
nantinya. 

i. Memperhatikan aspek sosial. 

ji. Punya pengaruh positif. 

k.  Memperhitungkan waktu, tempat. 

Il Adanya ilmu alat yang mempelajari ilmu lain. 

Setelah syarat itu dipenuhi disusunlah isi kurikulum 
pendidikan. Isi kurikulum menurut Ibnu Khaldum terbagi jadi 2 
tingkatan: 

(1) Tingkatan Pemula 

Materi kurikulum difokuskan pada Al-Our'an dan As-Sunnah 
(2) Tingkatan Atas 

Tingkatan ini punya 2 klasifikasi: 

e# Ilmu yang berkaitan dengan zatnya 
e# Ilmu yang berkaitan dengan ilmu lain seperti ilmu bahasa, 
matematika, mantig 

Menurut Al-Ghazali klasifikasi isi kurikulum pada 3 kelompok 
yaitu: 

a. Kelompok menurut kuantitas yang mempelajari 
# Ilmu fardhu 'ain yaitu ilmu yang harus diketahui oleh setiap 
muslim yang bersumber dari Al-Our an dan As-Sunnah 
e Ilmu fardhu kifayah yaitu ilmu yang cukup dipelajari oleh 
sebagian orang muslim saja misalnya kedokteran, pertanian 
dan lainnya 
b. Kelompok menurut fungsinya 
e Ilmu tercela adalah ilmu yang tidak berguna untuk masalah 
dunia maupun akhirat serta mendatangkan kerusakan 
e Ilmu terpuji adalah ilmu agama yang dapat mensucikan jiwa 
dan menghindari hal-hal yang buruk, serta ilmu yang dapat 
mendekatkan diri pada allah 
e Ilmu terpuji dalam batasan tertentu tidak bolaeh dipelajari 
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secara mendalam karena akan mendatangkan ateis. 
c. Kelompok menurut sumbernya 
e Ilmu Syariyah adalah ilmuilmu yang didapat dari wahyu 
ilahi dan sabda nabi 
e Ilmu “Agliyah adalah ilmu yang berasal dari akal pikiran se- 
telah mengadakan eksperimen dan akulturasi. 
Allah berfirman dalam O.S. Fushshilat ayat 53 mengenai isi 
kurikulum sebagai berikut: 


222 38 


Ari BN Bh 5 mi H5 G3 Gb SIT 3 Kan Appa 


Di IPA er 


Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka 
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Ouran itu adalah benar. 
Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi 
atas segala sesuatu? 

Ayat tersebut terkandung tiga isi kurikulum pendidikan Is- 
lam,yaitu: 

1. Isi kurikulum yang berorientasi pada “ketuhanan”. 

Rumusan isi kurikulum yang berkaitan dengan ketuhanan, 
mengenal dzat, sifat, perbuatanNya, dan relasinya terhadap ma- 
nusia dan alam semesta. Bagian ini meliputi ilmu kalam, ilmu meta- 
fisika alam, ilmu figh, ilmu akhlak (tasawuf), ilmu-ilmu tentang Al 
Ouran dan As-Sunnah (tafsir, mushtholah, linguistic, ushul figh, 
dan sebagainya). Isi kurikulum ini berpijak pada wahyu Allah 
SWT. 

2. Isi kurikulum yang berorientasi pada “kemanusiaan”. 

Rumusan isi kurikulum yang berkaitan dengan perilaku manu- 
sia, baik manusia sebagai makhluk individu, makhluk social, mak- 
hluk berbudaya dan makhluk berakal. Bagian ini meliputi ilmu poli- 
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tik, ekonomi, kebudayaan, sosiologi, antropologi, sejarah lenguistik, 
seni, arsitek, filsafat, psikologi, paedagogis, biologi, kedokteran, pe- 
dagangan, komunikasi, administrasi, matematika, dan sebagainya. 
Isi kurikulum ini berpijak pada ayat-ayat anfisi. 

3. Isi kurikulum yang berorientasi pada “kealaman”. 

Rumusan isi kurikulum yang berkaitan dengan fenomena alam 
semesta sebagai makhluk yang diamanatkan dan untuk kepentingan 
manusia. Bagian ini meliputi ilmu fisika, kimia, pertanian, perhuta- 
nan, perikanan, farmasi, astronomi, ruang angkasa, geologi, geofisi- 
ka, botani, zoology, biogenetik, dan sebagainya. Isi kurikulum ini 
berpijak pada ayat-ayat afagi.'” 


E. Karakteristik Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum pendidikan Islam secara umum mencerminkan ni- 

lainilai Islami yang dihasilkan dari pemikiran kefilsafatan dan ter- 

manifestasi dalam seluruh aktivitas dan kegiatan pendidikan dalam 
prakteknya. Dalam konteks ini karakteristik kurikulum pendidikan 

Islam senantiasa memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan 

dengan prinsip-prinsip yang telah diletakkan Allah dan Rasulnya 

Muhammad SAW. Konsep inilah yang membedakan kurikulum 

pendidikan Islam dengan kurikulum pada umumnya. 

Menurut Al Syaibany, diantara ciri-ciri pendidikan Islam ada- 
lah sebagai berikut: 

1. Mementingkan tujuan agama dan akhlak dalam berbagai hal 
seperti tujuan, kandungan, kaidah, alat dan tekniknya. 

2.  Meluaskan perhatian dan kandungan hingga mencakup per- 
hatian, pengembangan serta bimbingan terhadap segala aspek 
pelajar dari segi intelektual, psikologi, sosial dan spiritual. Begi- 
tu juga cakupan kandungannya termasuk bidang ilmu, tugas 


139 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2005), 


148-154. 
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dan kegiatan yang bermacam-macam. 

3. Adanya prinsip keseimbangan antara kandungan kurikulum 
tentang ilmu dan seni, pengalaman dan kegiatan pengajaran 
yang bermacam-macam. 

4.  Menekankan konsep menyeluruh dan keseimbangan pada 
kandungannya yang tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu teori- 
tis, baik yang bersifat agli maupun nagli, tetapi juga meliputi 
seni halus, aktivitas pendidikan jasmani, latihan militer, teknik, 
pertukangan, bahasa asing dan lain-lain. 

5. Keterkaitan antara kurikulum pendidikan Islam dengan minat, 
kemampuan, keperluan, dan perbedaan individual antara 
siswa. Disamping itu juga keterkaitannya dengan alam sekitar 


budaya dan social dimana kurikulum itu dilaksanakan.'"? 


140p|-Syaibany, al Thoumy, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta : Bulan 


Bintang, 1979), 489-519. 
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Bab IX 
METODE DALAM PERSPEKTIF 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Metode Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam dalam pelaksanaanya membutuhkan me- 
tode yang tepat untuk menghantarkan kegiatan pendidikannya ke 
arah tujuan yang dicita-citakan. Bagaimanapun baiknya kurikulum 
pendidikan Islam, tidak akan berarti apa-apa. tanpa adanya metode 
yang baik dan tepat dalam mentransformasikan kepada peserta di- 
dik. Ketidaktepatan dalam penerapan metode secara praktis akan 
menghambat proses belajar mengajar yang akan berakibat mem- 
buang waktu dan tenaga secara percuma. Karenanya, metode ada- 
lah syarat untuk untuyk efsiennya aktivitas kependidikan Islam. Hal 
ini berarti bahwa metode termasuk persoalan yang esensial, karena 
tujuan pendidikan Islam itu akan tercapai secara tepat guna mana- 
kala jalan yang ditempuh menuju menuju citacita tersebut benar- 


benar tepat.'"' 


Abdurahman Shaleh Abdullah,Educational Theori A Ouranic 
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Secara literal metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri 
dari meta dan yang berarti melalui dan hodos berarti jalan. Jadi 
metode berarti jalan yang harus dilalui. '"? 

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa secara umum metode 
pendidikan ialah seni atau cara yang digunakan dalam upaya men- 
didik.“ 

Perlu dipahami bahwa penggunaan metode dalam pendidi- 
kan Islam pada prinsipnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam 


pekerjaan mendidik dan mengajar. 


B. Asas-asas Umum Metode Pendidikan Islam 
Sesungguhnya pendidikan Islam memiliki asas-asas di mana ia 

tegak berdiri dan memperoleh unsur, tujuan dann prinsip-prinsip. 

Asas-asas tersebut pada prinsipnya tidak banyak berbeda dengan 

asas-asas tujuan dan. kurikulum pendidikan Islam. Konsep ini 

menggambarkan bahwa seluruh komponen yang terkait dalam 
proses pendidikan Islam adalah merupakan satu kesatuan yang 
membentuk suatu sistem. 

Secara umum asas-asas pendidikan Islam menu-rut As Syai- 
bany adalah sebagai berikut: 

1. Asas Agama, yaitu prinsip-prinsip, asas-asas, dan fakta fakta 
umum yang diambil dari sumber asasi ajaran Islam, yakni Al- 
Our'an dan Sunah Rasul. 

2. Asas Biologis, yaitu asas yang mempertimbangkan kebutuhan 
jasmani dan tingkat perkembangan usia peserta didik. 

3. Asas Psikologis, yaitu prinsip yang lahir di atas pertimbangan 
kekuatan psikologis, seperti motivasi, kebutuhan emosi, minat, 


Outlook, Fakultas Pendidikan Ummul Ourra Mekkah,1982), 197 

Ta Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1991).97 
Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung 
: Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995), 131. 
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sikap, keinginan, kesediaan, bakat dan kecakapan akal atau 

kapasitas intelektual. 

4. Asas Sosial, yaitu asas yang bersumber dari kehidupan sosial 
manusia sepeti tradisi, kebutuhan-kebutuhan, harapan- 
harapan dan tuntutan kehidupan yang senantiasa maju dan 
berkembang. 

Metode pendidikan Islam harus digali, didayagunakan, dan 
dikembangkan dengan mengacu pada asas sebagaimana dikemu- 
kakan di atas. Melalui aplikasi nilai-nilai Islam dalam proses pe- 
nyampaian seluruh materi pendidikan Islam, diharapkan proses 
tersebut dapat diterima, dipahami, dihayati dan diyakini sehingga 
pada gilirannya memotivasi peserta didik untuk mengamalkannya 
dalam bentuk nyata. 


C. Metode Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam yang merupakan kegiatan pembinaan kepri- 
badian manusia, sudah barang tentu memerlukan metode sebagai 
alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Metode ini mengan- 
dung implikasi bahwa penggunaannya bersifat konsisten dan siste- 
matis mengingat sasaran metode ini adalah manusia yang sedang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. '" 

Adapun metode pendidikan Islam itu sendiri dapat digali di 
dalam al-Ouran dan al-Hadis, karena di dalamnya banyak diung 
kapkan berbagai metode yang efektif, menyentuh perasaan, men- 
didik jiwa dan membangkitkan hati nurani.” 

Tidak diragukan lagi metode-metode ini telah berhasil meng- 
gugah hati nurani manusia untuk membuka hati agar dapat mene- 


rima petunjuk ilahi dan kebudayaan Islami. Diantara metode yang 


144 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 22. 
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paling penting dan paling menonjol adalah: 

Pertama, metode Adiwar dalam bahasa Arab berarti tanya ja- 
wab, perdebatan, percakapan.'"' dengan demikian metode hiwar 
adalah metode pendidikan dengan percakapan silih berganti antara 
dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai satu topik yang 
mengarah kepada suatu tujuan.'" 

Dengan metode ini pihak-pihak yang terlibat saling bertukar 
pendapat tentang suatu masalah tertentu. Dalam tukar pendapat itu 
kadang kala dapat mencapai suatu simpulan, akan tetapi tidak me- 
nutup kemungkinan salah satu pihak tidak merasa puas dengan 
pembicaraan yang lain. Namun demikian ia masih dapat mengam- 
bil pelajaran dan menentukan sikap bagi dirinya. '" 

Hiwar juga dapat diterapkan untuk memberitahukan sesuatu 
masalah yang telah ditanyakan sebelumnya. Hal ini dikarenakan 
dengan memberikan rangsangan berupa pertanyaan, maka infor- 
masi yang akan diberikan dapat lebih merasuk. 

Metode ini sebagaimana diterapkan dalam firman Allah surat 
al-Shaf ayat 10-11 berbunyi sebagai berikut: 


& ai plis 3 Ka KAS SR IE ba ee 
Png £ aa “Ta PN AA PN “Lea 22 
S3 Sab SIA, al Jaw Dila Aga DL Ogan 


35 Pa NP 


D Dk RS OK 3 


Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 


146 Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta : Unit 
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perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? 
(yaitu) kamu bernman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi- 
mu, jika kamu mengetahui. 


Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah menggunakan 
pertanyaan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada 
kaum mukminin, dengan mengajukan pertanyaan terlebih dahulu, 
Allah hendak menarik perhatian orangorang yang beriman 
sehingga mereka mau berfikir untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan itu. Kalau kemudian jawaban itu diberikan pada ayat 
berikutnya, pada saat itu perhatian kaum mukminin sedang terfokus 
pada permasalahan yang ditanyakan tersebut, sehingga jawaban itu 
lebih merasuk dan lebih berkesan. 

Dengan merujuk Firman Allah tersebut di atas, nampaklah 
bahwa metode hiwar sangat efektif digunakan untuk pendidikan 
tetapi, sebagaimana layaknya suatu metode hriwar pun memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan frwar sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Nahlawi bahwa metode #iwar mempunyai 
dampak yang sangat dalam terhadap jiwa pendengar dan pemba- 
canya mengikuti topik percakapan secara seksama dan penuh per- 
hatian.'? Hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 

Pertama permasalahan disajikan secara dinamis, karena kedua 
pihak langsung terlibat dalam pembicaraan secara timbal balik se- 
hingga tidak membosankan. Malahan dialog seperti ini mendorong 
kedua belah pihak untuk saling memperhatikan dan terus mengikuti 
pola pikirnya, sehingga dapat menyingkap sesuatu yang baru, 
mungkin pula salah satu pihak dapat meyakinkan rekannya dengan 
pandangan yang dikemukakannya itu. 


109 An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan 
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Kedua, pembaca atau pendengar tertarik untuk terus mengi- 
kuti jalannya percakapan itu dengan maksud dapat mengetahui 
kesimpulannya. Hal ini juga dapat menghindarkan kebosanan dan 
memperbaharui semangat. 

Ketiga, Hiwar itu mungkin membangkitkan berbagai perasaan 
dan kesan seseorang, yang mungkin melahirkan dampak paedago- 
gis (kependidikan) yang membantu tumbuh kukuhnya ide tersebut 
dalam jiwa seseorang serta membantu mengarahkannya pada tu- 
juan akhir pendidikan. 

Keempat. topik yang bersangkutan disajikan secara realistis 
dan manusiawi sehingga memiliki nilai operasional yang menggu- 
gah perilaku yang baik, yang pada dasarnya merupakan salah satu 
tujuan pendidikan yang pokok. 

Adapun kelemahan metode ini, apabila ada pihal-pihak yang 
tidak ikut aktif ambil bagian, sehingga aktivitas dimanfaatkan untuk 
kegiatan yang lain. Untuk mengatasi hal ini, di dalam hiwar hen- 
daknya semua yang hadir dilibatkan secara adil dan diusahakan 
perhatian difokuskan pada topik yang diambil.'” 

Kedua, metode ibrah dan ma uidha. Kedua kata ini sering di- 
pandang sebagai dua lafal yang bersinonim. Padahal jika ditinjau 
dari segi bahasa dan ayat-ayat al'Ouran ternyata ada perbedaan 
antara keduanya dari segi makna. Bahkan masing-masing mempu- 
nyai dampak paedagogis khusus. Oleh karena itu kedua metode ini 
dibahas secara terpisah. Pendidikan dengan a£l/brah berada pada 
wazan filah. Kata ini merupakan salah satu mashdar dari abara 
yang berarti peringatan, teladan, pelajaran.'?' Metode ibrah ini 


1507 hairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12, (Jakarta:Bumi Ak- 
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mempunyai tujuan pedagogic mengantarkan anak didik kepada 
suatu kepuasan berpikir akan salah satu perkara agidah dan men- 
didik perasaan ke-Tuhanan sebagaimana menanamkan, mengo- 
kohkan, dan menumbuhkan agidah tauhid, ketundukan kepada 
hukum Allah dan kepatuhan kepada segala perintah-Nya. '?? 
Adapun penggunaan metode ibrah di dalam alOuran dan 
al Hadis berbeda dengan obyek 1brah itu sendiri. Dinataranya 1brah 
dari kisah. Setiap kisah dalam al-Ouran mempunyai tujuan pendi- 
dikan tertentu. Karena kisah-kisah yang ada dalam al-Our'an ham- 
pir selalu mengandung pelajaran yang dapat ditangkap oleh orang- 
orang yang berpikir sadar, dan akal pikirannya tidak terkalahkan 
oleh hawa nafsu. Salah satu contoh ayat al Our an yang menggu- 
nakan metode sbrah yaitu surat Yusuf ayat 111 sebagai berikut: 


Pad 0 NA ena De 0 2 Pi Sa Aw 3 AE ng Ly 
HF Va OS GAN IN GS ea 3 SI 


Ge 


7 LD ep SEN TAI an ae an ana T T- 
AG Sang ega SJ Jaaiiy Ahh 0 SAI Geni 3 


Pa 82 Sar 
HD ore 
5 


Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Ouran itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat. akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menyelaskan segala sesuatu, dan sebagai pe- 
tunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 


Esensi pengambilan ibrah dari kisah ini adalah bahwa Allah 
Maha Kuasa menyelamatkan Yusuf setelah dilempar ke dalam 
sumur yang gelap, meninggikannya setelah dijebloskan ke dalam 
penjara, menjadikan raja Mesir setelah dijual dengan harga yang 
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murah, dan membuatnya perkasa atas saudara-saudaranya yang 
berbuat aniaya kepadanya. Pengambilan ibrah dari makhluk cip- 
taan Allah dan nikmat yang telah diperuntukkan manusia. 

Salah satu contoh penggunaan metode mi adalah firman Al- 
lah surat al-Nahl ayat 66-67 sebagai berikut: 


Haa ben HE aa Ta Ih 


ANU ANN UTP SAR aa Fr AT TA 
VII IG Jeli Lai ya) (Wi usil Lalu Lal 


5 Lu £ SIA 


(a Dalang A5 AN 5 So 1S B3 yr. 

Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. 
Dan dari buah korma dan anggur. kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang de- 
mikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang memikirkan. 


Ayat di atas Allah menjelaskan kepada manusia bahwa susuu 
yang putih bersih keluar dari perut yang juga mengandung kotoran 
dan dash. Ayat tersebut juga menerangkan bahwa buah kurma dan 
anggur yang menyerap makanan dari air dan tanah, dengan kekua- 
saan Allah dapat memberikan kepada manusia minuman yang 
memabukan dan juga rejeki yang baik. 

Dari kedua contoh penggunaan metode ibrah dalam al- 
Our'an di atas nampaklah bahwa metode ini efektif digunakan un- 
tuk pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan metode ini memiliki ke- 
lebihan tersendiri yakni menjadikan lebih merasuknya pemahaman 
diberikan, sehingga memberi kepuasan dalam berpikir. Dengan 
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ibrah pula dapat mempermudah penanaman akhlak Islamiyah dan 
perasaan ke-Tuhanan anak didik. Kelemahan metode ini apabila 
anak didik tidak dapat mengambil pelajaran terkait dengan kisah- 
kisah maupun makhluk ciptaan Allah beserta nikmat yang diperun- 
tukkan manusia, dikarenakan keterbatasan kemampuan dan perbe- 
daan dalam merenungkan segala sesuatu. Untuk mengatasi kele- 
mahan ini, seorang pendidik hendaknya mengajak anak untuk me- 
mikirkan dan merenungkan sesuatu yang sesuai dengan taraf berpi- 
kir mereka. Xeriga, metode mauidhah secara bahasa berarti kata- 
kata nasihat.” 

Dengan demikian metode mauidhah adalah metode pendidi- 
kan dengan cara mengingatkan kebaikan dan kebenaran yang me- 
nyentuh hati dan menggugah untuk mengamalkannya. 

Implikasi metode ini dalam al-Ouran tergambar dalam surat 
Lugman ayat 13, sebagai berikut: 

ko 


5 G0 ad Ket 2 SL Dep MAN aa Tie 
Wb D3 V Gan salon ya) AN ri) JB 5 


Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar": 


Nasihat akan adanya pengawasan Allah terhadap segala per- 
buatan manusia. Segala perbuatan manusia itu tidak luput dari 
pengawasan Allah baik yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
maupun secara terang-terangan, baik di tempat yang sepi maupun 


158Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta: Unit 
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di tempat ramai, bahkan di tempat manapun is berada. Allah akan 
meminta pertanggung jawaban alas perbuatan manusia tanpa ada 
yang terlewat sedikitpun. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat 16 seba- 
gai berikut: 


T Ga 


a.3 Pa a a20 p 
De Hb as 5) ab! os) 83 


KAN 


Lugman berkata: "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat byji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui. Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu 
Allah itu meliputi segala sesuatu bagaimana kecilnya. 


Nasihat untuk menegakkan shalat, melaksanakan amar ma ruf' 
nahi mungkarsabar terhadap segala musibah. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat 17 seba- 
gai berikut: 


MUAT Je pe KE op BG yA 


ANN 


5. Isi K3 H3 ya 


Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 


Nasihat jangan menghina dan berlaku sombong, sebagaimana 
firman Allah dalam surat Lugman ayat 18 sebagai berikut: 
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan ang- 
kuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang som- 
bong lagi membanggakan diri. 


Nasihat untuk berkata lemah lembut dann sederhana dalam 
berjalan, sebagaimana firman Allah surat Lugman ayat 19 sebagai 
berikut: 


.. 5» —.£ & H3 ni 2 8 2» &3 P3 2. 
Fa III KO OI Ubin ye gasal TA 3 X3 
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 


Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlampau cepat 
dan jangan pula terlalu lambat. 

Demikianlah beberapa nasihat Lugman kepada putranya. 
Maksud al-'Our'an menceritakan nasihat-nasihat ini tiada lain agar 
dijadikan contoh dalam melaksanakan pendidikan anak. 

Adapun metode mauidhah itu sendiri memiliki keistimewaan 
yaitu sangat efektif digunakan untuk membentuk dan memper- 
siapkan moral spiritual, dan sosial anak. Sebab nasihat dapat mem- 
bukakan mata anak mendorong menuju situasi luhur, dan meng 
hiasi dengan akhlak yang mulia, serta memberikan bekal dengan 
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prinsip-prinsip Islam.'?" (Ulwan, 1995, jilid Il: 66) 

Akan tetapi ada sedikit kelemahan metode mauidhah yaitu 
apabila pendidik kurang memperhatikan aspek-aspek psikologis dan 
didaktis anak didik, sehingga nasihat terkesan membosankan selain 
itu pemahaman anak terhadap nasihat-nasihat yang diberikan sulit 
diketahui.” 

Untuk mengatasi kelemahan ini, dalam memberi nasihat, 
seorang pendidik sebaiknya menggunakan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami anak sesuai dengan taraf kejiwaan anak, 
lingkungan sosial dan lingkungan kebudayaan. Selain itu perlu di- 
perhatikan pula ucapan, tempo melodi, ritme, intonasi dan dinami- 
ka dalam berbahasa serta diikuti dengan pembawaan mimik yang 
menarik dan meyakinkan. 

Keriga, metode targhib dan tarhib, targhib berasal dari kata 
raghiba yang berarti menyukai, mencintai. '”8. Adapun yang dimak- 
sud dengan metode targhib itu sendiri adalah metode pendidikan 
dengan disertai dengan bujukan dan membuat senang terhadap 
sesuatu kebaikan, kenikmatan, atau kesenangan. '” 

Penggunaan metode ini dapat dilihat dalam firman Allah surat 
alBayyinah ayat 7-8 sebagai berikut: 


Sen BALA WN NB maa TA, Tata aan ag 
D Rd 8 jp DI sal IG Ijah oa LI 
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ga 


Io 


DA BE yang arus En HA 653 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di 
sisi Tuhan mereka ialah syurga Adn yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai: mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang de- 
mikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhan- 
nya. 


Dalam ayat tersebut di atas Allah memberikan janji-janji yang 
menyenangkan bagi orang-orang yang beriman dan beramal sha- 
leh, yang dilakukan semata-mata untuk mencapai keridhaan Allah. 

Sedangkan kata tarhib berasal dari kata rahiba yang berarti ta- 
kut.'”8 Dengan demikian metode tarhib adalah ancaman dengan 
maksud untuk memberi rasa takut untuk melakukan sesuatu. 

Penggunaan metode ini disebutkan dalam al-Ouran surat 
Maryam ayat 71-72 sebagai berikut: 


sal 3 @ Gaia Ma 3 Jo aduh IK Ol 


De 3 maa AI, 


Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu. hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang su- 
dah diterapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam 


158Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta: Unit 
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neraka dalam Keadaan berlutut. 


Dan ayat tersebut di atas, Allah hendak menumbuhkan rasa 
takut pada para hambanya dan memperlihatkan ayat-ayat 
kebesaran dan keagungan Ilahiyah agar mereka selalu berhati-hati 
di dalam bertindak sehingga terhindar dari kesalahan dan 
kedurhakaan. 

Targhib dan tarhib sebagai metode dalam pendidikan dimak- 
sudkan agar anak dapat melakukan kebaikan dan merasa takut ber- 
buat kejahatan dan maksiat. Jika metode ini dibandingkan dengan 
pengajaran Barat, barangkali sebanding dengan ganjaran (reward) 
dan hukuman (punishmen?). 

Masih banyak lagi metode pendidikan Islam yang dikemukan 
para ahli antara ain dikemukakan oleh Prof. H.M. Arifin, M.Ed 
bahwa metode pendidikan yang harus dipergunakan oleh para 
pendidik / pengajar adalah berprinsip child centered yang dimani- 
pestasikan dalam berbagai macam metode antara lain metode con- 
toh teladan, bimbingan dan penyuluhan (guidance and counsel- 
ling), metode cerita, metode motivasi, metode mendorong seman- 
gat) dan sebagainya.'” Dan beberapa ayat al'Our'an dan al-Hadis 
serta pendapat para ahli, banyak metode pendidikan Islam dengan 
menggunakan dialog dengan memberikan stimulus / umpan balik, 
perumpamaan-perumpamaan sebagai iktibar untuk dijadikan tela- 
dan dan menanamkan nilai Islami, juga cerita-cerita orarg-orang 
yang sudah mendapat petunjuk dan bimbingan Allah dan tak kalah 
pentingnya adalah bimbingan terhadap anak didik untuk menuju 
kematangan dan kedewasaan. 
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Bab X 
EVALUASI DALAM PERSPEKTIF 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Evaluasi Pendidikan Islam 

Rangkaian akhir dari proses kependidikan Islam adalah evalu- 
asi atau penilaian. Berhasil tidaknya pendidikan Islam dalam men- 
capai tujuannya dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi out put 
yang dihasilkannya. Apabila hasilnya sesuai dengan yang digariskan 
dalam tujuan pendidikan Islam, maka usaha pendidikan tersebut 
dinilai berhasil, tetapi apabila malah sebaliknya maka ia dinilai gag 
al. 

Islam dengan sumber ajaran alOuran dan hadits yang 
diperkaya penafsiran para ulama ternyata menunjukkan dengan 
jelas berbagai masalah dalam bidang pendidikan yang telah 
memberi corak hitam putihnya perjalanan hidup seseorang. Oleh 
karena itu ajaran Islam menetapkan bahwa pendidikan merupakan 
salah satu kegiatan yang wajib hukumnya baik pria maupun wanita 
yang berlangsung seumur hidup semenjak dari buaian hingga ajal 
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datang (al- Hadits) — life is education.' 

Dalam proses evaluasi pendidikan memilik kedudukan 
penting dalam pencapaian hasil yang digunakan sebagai input 
untuk perbaikan kegiatan pendidikan. Untuk mengetahui lebih jelas 
tentang evaluasi pendidikan, akan dipaparkan tentang pentingnya 
evaluasi yang berhubungan dengan ayat-ayat pendidikan. 

Istilah evaluasi berasal dari bahasa 
Inggris evaluation yang berarti tindakan atau proses untuk 
menemukan nilai sesuatu atau dapat diartikan sebagai tindakan 
atau proses untuk menentukan nilai segala sesuatu yang ada 
hubungannya dengan. Dalam bahasa Arab evaluasi dikenal dengan 
istilah “imtihan” yang berarti ujian. Dan dikenal dengan 
istilah khataman sebagai cara menilai hasil akhir dari proses 
pendidikan. 'S! 

Menurut Soegarda Poerbawakatya dalam “Ensiklopedi 
Pendidikan” menguraikan pengertian pendidikan yang lebih luas, 
sebagai “semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk 
mengalihkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta 
ketrampilannya (orang menamakan ini juga “mengalihkan” 
kebudayaan) kepada generasi muda, sebagai usaha menyiapkan 
agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun 
rohaniah”. Dapat pula dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
secara sengaja dari orang dewasa untuk meningkatkan pengaruh 
kedewasaan si anak yang selalu diartikan mampu memikul 
tanggung jawab moril dari segala perbuatan. '? 

Jika kata evaluasi dihubungkan dengan kata pendidikan, maka 


160 Ps, Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksa- 


ra, 1995), 1. 

1tAbuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997), 131. 

152gugarda Poerbawakatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung 
Agung, 1976), 214. 
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dapat diartikan sebagai proses membandingkan situasi yang ada 
dengan kriteria tertentu terhadap masalah-masalah yang berkaitan 
dengan pendidikan, untuk itu evaluasi pendidikan sebenarnya tidak 
hanya menilai tentang hasil belajar siswa tersebut, seperti evaluasi 
terhadap guru, kurikulum, metode, sarana prasarana, lingkungan 
dan sebagainya.' 

Selain istilah evaluasi, terdapat pula istilah lain yang hampir 
berdekatan, yaitu pengukuran dan penilaian. Sementara orang 
lebih cenderung mengartikan ketiga kata tersebut sebagai suatu 
pengertian yang sama, sehingga dalam memaknainya tergantung 
dari kata mana yang siap diucapkan.'" 

Berdasarkan uraian di atas bahwa evaluasi pendidikan dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan 
suatu pekerjaan dalam proses pendidikan Islam.'? 

Dalam lingkup terbatas evaluasi dilakukan dalam rangka 
mengetahui tingkat keberhasilan pendidik dalam menyampaikan 
materi pendidikan Islam kepada peserta didik. Dalam lingkup luas 
evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 
kelemahan suatu proses pendidikan Islam (dengan seluruh 
komponen yang terlibat di dalamnya) dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan. 

Secara umum ada empat kegunaan evaluasi dalam pendidi- 
kan Islam. Pertama, membantu seorang pendidik untuk mengetahui 
mana hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugasnya. Kedua, 
membantu peserta didik untuk dapat mengubah atau mengem- 
bangkan tingkah lakunya secara sadar ke arah yang lebih baik. Keti- 


103 ata,Abuddin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Wacana Ilmu, 


1997),131. 

1 pid.,132. 

1657uhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12 (Jakarta: Bumi Ak- 
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ga, membantu para pemikir pendidikan Islam mengetahui kelema- 
han teori-teori pendidikan Islam dan membantu mereka dalam me- 
rumuskan kembali teori-teori pendidikan Islam yang relevan den- 
gan arus dinamika zaman yang senantiasa berubah. XKempat. dari 
segi politik, para pengambil kebijakan pendidikan Islam (pemerintah 
evaluasi berguna untuk membantu mereka dalam membenahi sis- 
tem pengawasan dan mempertimbangkan kebijakan yang akan 
diterapkan dalam sistem pendidikan nasional (Islam). 

Kesemuanya itu merupakan umpan balik (feed back) yang po- 
sitif menuju arah perbaikan pendidikan Islam secara kualitatif di 
masa kini dan masa yang akan datang. 


B. Kedudukan Evaluasi Dalam Pendidikan Islam 

Ajaran Islam menaruh perhatian yang besar terhadap evaluasi 
pendidikan. Oleh karena itu, jika evaluasi dihubungkan dengan 
kegiatan pendidikan memiliki kedudukan yang amat strategis, maka 
hasilnya dapat digunakan sebagai input untuk melakukn kegiatan 
dalam bidang pendidikan. 

Dalam berbagai firman Allah SVWVT memberitahukan kepada 
kita, bahwa pekerjaan evaluasi terhadap manusia didik adalah me- 
rupakan suatu tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan 
yang telah dilaksanakan oleh pendidikan.'"$ 

Hal ini, misalnya dapat dipahami dari ayat yang berbunyi se- 
bagai berikut Al Bagarah ayat 31-32 Ha berikut: 


- at£ 


JAAL gas UG KAI Je an 5 LS ASN ass “5 


- 


ko 


Ce UI de Tell ITE Di bwo HS Ol 
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ita E.G 
DASI aa al SU) 


Kam 


Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang benar orang-orang yang benar!"Mereka menjawab: 
"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami: Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Sebenarnya terjemahan hakim dengan Maha Bijaksana ku- 
rang tepat, karena arti hakim Ialah: yang mempunyai hikmah. Hik- 
mah ialah penciptaan dan penggunaan sesuatu sesuai dengan sifat, 
guna dan faedahnya. di sini diartikan dengan Maha Bijaksana kare- 
na dianggap arti tersebut hampir mendekati arti Hakim. 

Dia, yakni Allah mengajarkan Adam nama-nama seluruhnya, 
yakni memberinya benda-benda dan mengajarkan fungsi benda- 
benda. Setelah pengajaran Allah dicerna oleh Adam as sebagaima- 
na dipahami dari kata kemudian, Allah memaparkan benda-benda 
itu kepada malaikat lalu berfirman “Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu, jika kamu orang-orang yang benar dalam dugaan 
kau bahwa kalian lebih wajar menjadi khalifah”. 

Para malaikat yang ditanya itu secara tutur menjawab sambil 
mensucikan Allah, tidak ada pengetahuan bagi kami selain apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkaulah 
yang maha mengetahui lagi maha bijaksana. Maksudnya bukan 
karena Engkau tidak tahu, tetapi karena ada hikmah diantara itu. '' 
Allah berfirman dalam Surat Al Bagarah ayat 33 sebagai berikut: 


167M.Ouraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian 


al-Our'an), vol.3, (Jakarta: Lentera Hati, 2000),143-144. 
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De AS Ui ai Aa NG eos UI 

Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada 
mereka Nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya 
kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah berfirman: 
"Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya 
aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" 


Untuk membuktikan kemampuan khalifah kepada malaikat, 
Allah berfirman Hai Adam! beritahukanlah kepada mereka nama- 
namanya yakni benda itu”. Perhatikanlah! Adam diperintahkan un- 
tuk “memberitahukan” yakni menyampaikan kepada malaikat, bu- 
kan “mengajar” mereka, pengajaran mengharuskan agar bahan 
pengajarannya dimengerti oleh yang diajarnya sehingga perlu men- 
gulang-ulangi pelajaran hingga benar-benar dimengerti, berbeda 
dengan penyampaian atau berita ang tidak mengharuskan pengu- 
langan dan berita harus di mengerti. '8 

Dari ayat tersebut ada empat hal yang dapat diketahui: 

1. Allah SWT dalam ayat tersebut bertindak sebagai guru 
memberikan pengajaran kepada Nabi Adam as. 

2. Para malaikat tidak memperoleh pengajaran sebagaimana 
yang telah diterima Nabi Adam. 

3. Allah SWT memerintah kepada Nabi Adam agar 
mendemonstrasikan ajaran yang diterima dihadapan para 
malaikat 

4. Materi evaluasi atau yang diujikan haruslah yang pernah 


1 pid., 148. 
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diajarkan. ' 

Selain Allah bertindak memberikan pengajaran kepada mak- 
hluk-Nya atau hamba-Nya dan dapat pula memberikan pengawa- 
san dengan melalui perantara malaikat sebagai pencatat amal per- 
buatan manusia sebagaimana yang terdapat pada Al Our'an Surat 
Oaaf ayat 18 sebagai berikut ini: 


(a 16 235 SUN Jp oo bah U 


TK A2 


Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melaimkan ada di 
dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir. 


Tiada keluar satu katapun dari mulut manusia kecuali pa- 
danya ada seorang malaikat yang menyaksikan, meneliti perbuatan, 
mencatat apa saja yang memuat pahala atau hukuman bagi manu- 
sia. Hikmah dari hal ini ialah bahwa Allah Ta'ala tidaklah mencip- 
takan manusia untuk di azab melainkan untuk dididik dan dibimb- 
ing. Maka, setiap penderitaan yang dialami oleh manusia adalah 


untuk meningkatkan jiwanya." 


C. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Dalam Pendidikan Islam 
Tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan dibagi menjadi 2 

macam, yaitu : 

1. Tujuan umum 

a. Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan 
dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau 
kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, setelah 
mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu 


169 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, Jakarta: Logos Wacana 


Ilmu, 1997),134-135. 
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(Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 266-271. 


Pengantar Ilmu Pendidikan Islam | 155 


tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektifitas dari metode-metode 
pengajaran yang telah dipergunakan proses pembelajaran 
dalam jangka waktu tertentu. 


2. Tujuan khusus 

a. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam 
menempuh program pendidikan. 

b. Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab 
keberhasilan dan ketidakberhasilan dalam mengikuti 
program pendidikan, sehingga dapat dicari dan 
ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. '" 

Sebagaimana yang terdapat pada ajaran Islam, tujuan evaluasi 

dapat dipahami berdasarkan ayat-ayat al'Ouran antara lain dis- 

ebutkan sebagai berikut : 

1) Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap 
berbagai macam problem kehidupan yang dialaminya. 

Sebagaimana terdapat pada OS. Al-Bagarah : 155 


3 £ -0 2-0 "1 Smg P3 2. Sega .. Pa Ar 
SEN INI G3 YAI pa SAI Sa sia SIG 


ii KN ren 
BD Lal! pig LI 
, 


Ka 


Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 
dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
Maksudnya : iman tidak menjamin untuk mendapatkan rizki 
yang banyak, kekuasaan dan tidak ada rasa takut tetapi berjalan 
sesuai ketentuan sunatullah yang berlaku untuk makhluknya. Se- 


“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Grafindo 


Perkasa, 1996), 16-17. 
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seorang yang mempunyai kesempurnaan iman dan dirinya mem- 

punyai pengalaman digembleng dalam penderitaan maka adanya 

musibah justru akan membersihkan jiwanya.” 

2) Untuk mengetahui sampai dimana atau sejauhmana hasil 
pendidikan wahyu yang telah ditetapkan Rasulullah SAW 
terhadap umatnya. Sebagaimana Firman Allah dalam Surat 


An Naml ayat 7 sebagai berikut: 
5 Be ar ami an Aa AAA SN RO AE TER 
Sal gl 3 Ka KEL VE etals GI AA (gaga JB SI 


L 3G ES 


3 5 0 
ha — 2.2 - £ 
KI San) k pet Ta 3 
Pa # 
z 


Pd 


Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya 

aku melihat api. aku kelak akan membawa kepadamu khabar 

daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh api supaya 
kamu dapat berdiang". 

Maksudnya : seseorang akan merasa gembira dengan melihat 
api dari kejauhan ketika tersesat di malam gelap gulita, karena 
berharap dengan api itu dia tidak akan kebingungan, merasa aman 
di jalan dan dapat memanfaatkannya untuk berdiang, karena itulah 
Musa kembali dari tempat api yang membawa berita penting dan 
cahaya yang mulia. 

3) Untuk menentukan klasifikasi atau tingkattingkat hidup 
keislaman atau keimanan manusia sehingga diketahui manusia 
yang paling mulia disisi Allah. Sebagaimana Firman Allah 
Surat Ash-Shaffat ayat 103-107 Sebagai berikut: 


KI “ 


72 Ahmad Musthofa  al-Maraghi, Terjemah — Tafsir — al- 
Maraghi 2,( Semarang: CV. Toha Putra, 1989),38-39 
173 pid., 208-209. 
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SA WA Pa LI Dm eU UU 


Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya). (nyatalah kesabaran keduanya ). Dan 
Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim. Sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya Demikianlah Kami 
memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 


Yang dimaksud dengan membenarkan mimpi ialah memper- 
cayai bahwa mimpi itu benar dari Allah s.w.t. dan wajib melaksa- 
na- kannya. Sesudah nyata kesabaran dan ketaatan Ibrahim dan 
Ismail a.s. Maka Allah melarang menyembelih Ismail dan untuk 
meneruskan korban, Allah menggantinya dengan seekor sembeli- 
han (kambing). Peristiwa ini menjadi dasar disyariatkannya Ourban 
yang dilakukan pada hari raya haji. 

Maksudnya : kerelaan Nabi Ibrahim dengan menyembelih 
anaknya demi keputusan Allah dengan tunduk dan patuh yang nya- 
ta keikhlasannya maka Allah pasti akan memberi balasan bagi setiap 
orang yang berbuat baik sesuai yang patut dia terima dan setimpal 
dengan yang dia peroleh.' 

Seperti firman Allah dalam surat Al Mumtahanah ayat 10 se- 
bagai berikut: 

Ao 


17 pid., 117-118. 
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GA 20 — RA 2 


Y pra Jl Gaga Se sebaga Ga satle D3 an Ai 


PN and 


Se PN, Lab UC yagig one Ma 


38 3 


HT pama 1 Sae Jari TI Sa SS Ol 


d - ai £ 
IG Len PG ata La Ii aU AT: Kid 
a19 Kn SL 3 Patas! La jeng, Aas La Igeng 
9 

ea 3 ta ya 


Hai orangorang yang beriman, apabila datang berhyjrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah 
kamu uji (kemanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka,maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula 
bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar 
yang telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini 
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dan 
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir: dan hendaklah kamu minta mahar 
yang telah kamu bayar: dan hendaklah mereka meminta mahar 
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 


Maksud dari ayat di atas adalah Dalam ayat-ayat ini Allah 
menerangkan golongan orang kafir yang ketiga, yaitu menyerahkan 
diri sesudah pada mulanya menolak keras, itulah yang dimaksud 
oleh ayat tersebut. Orang kafir ada tiga, 1) yang tetap kafir: 2) yang 
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dapat diharapkan akan insaf: 3) yang benar-benar insaf. Tuhan 
menjelaskan lafal baiat yang diberikan oleh perempuan-perempuan 
yang beriman dan mengulangi kembali larangan tentang orang 


yang murkai Allah sebagai teman setia. '' 


3. Fungsi evaluasi 

a. Penilaian berfungsi selektif 
Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai 
cara untuk mengadakan seleksi atau penilaian terhadap 
siswanya. 

b. Penilaian berfungsi diagnostik 
Dengan mengadakan penilaian, sebenarnya guru 
mengadakan diagnostik kepada siswa tentang kebaikan 
dan kelemahannya, dengan diketahui sebab-sebab 
kelemahan ini, akan mudah di cari cara untuk 
mengatasinya. 

c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan. ''S 


D. Prinsip-prinsip Evaluasi Pendidikan Islam Dalam al-Our an 
Evaluasi dapat terlaksana dengan baik apabila pelaksanaannya 
senantiasa berpegang pada tiga prinsip berikut ini. 


1. Prinsip keseluruhan (al kamal :JLSII / al tamam al) 


Penilaian harus mengumpulkan data mengenai seluruh aspek 
kepribadian. Meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
a. Aspek kognitif. Cara berfikir seseorang dalam setiap 
perbuatan 


Y5T.M. Hasbi Assiddiegi, Tafsir an-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki 


Putra, 2000), 4194. 
“€Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997),138-139. 
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Sebagaimana disebutkan dalam surat Al Anfal ayat 2 sebagai 
berikut: 


3G 


Sale Lb II j8 Elang AA S3 II Geall Toh LSI 


Ip Oo an J3 Canal 35 Aa 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 

ayatayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal!" 

b. Aspek afektif. Cara bersikap seseorang dalam perbuatan 
sebagaimana firman Allah surat Al-“Ashr ayat 3 


2.0 Ko 


Tan ki - “7 wo K3 - “5 - gi 2 3: - - 2 
FI Tlp GL Tnolp3 eaLlI Ialat3 Lia spa NY) 


Kecuali orangorang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran." 
c. Aspek psikomotorik 


Sebagaimana difirmankan Allah sebagai berikut: 
Pa Pa AA 
D Talas NY Ca Ia ol ARI Ina Lia Aa — 


Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa- 


apa yang tidak kamu kerjakan”? 


177 Muhammad Nasib ar-Rifa'i, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, (Jakarta: 


Gema Insani Press, 1999), 485. 
“8imam Jalaluddin al-Mahally as-Syuyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung: 
Sinar Baru, 1990), 278. 


179 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al- 
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2. Prinsip kesinambungan (istimrar : , Lroctual) 


Penilaian diusahakan secara kesinambungan / kontinuitas atau 
terus menerus. Sebagaimana firman Allah dalam surat An'am ayat 
135 sebagai berikut: 


Ao 
: KA ea Ea BE UU ba aa 
3 Cok Alah TA) JAN Ke LA Dis 


Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula) kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil 
yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
tidak akan mendapatkan keberuntungan. 

Artinya: tetaplah dalam kekafiranmu sebagaimana aku tetap 
dalam keislamanku. Maksudnya: Allah menjadikan dunia sebagai 


tempat mencari (hasil) yang baik Yaitu kebahagiaan diakhirat. '8 


3. Prinsip obyektivitas (maudluiyyah : 415 52 32) 


Penilaian diusahakan subjektivitas atau jujur, mengatakan se- 
suatu sesuai dengan apa adanya. Sebagaimana disebutkan dalam 
Firman Allah dalam surat At Taubah ayat 119 sebagai berikut: 


Go 35 


Dam HS AN La Ita Lal GE 


Hai orangorang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 


Maraghi 2,( Semarang: CV. Toha Putra, 1989),131. 
180 Muhammad Nasib ar-Rifa'i, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1999),291. 
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E. Sistem Evaluasi Dalam Pendidikan Islam 
Sistem evalauasi dalam pendidikan Islam mengacu kepada sis- 

tem evaluasi yang digariskan Allah dalam Al-Our'an sebagaimana 

telah dikembangkan oleh Rasul-Nya Muhammad SAW. Dari apa 
yang telah dilakukan Rasulullah dalam proses pembinaan risalah 

Islamiyah, maka secara umum sistem evaluasi pendidikan Islam 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap 
berbagai macam problema kehidupan yang dihadapi. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Bagarah ayat 155 

sebagai berikut: 


3 £ »0 2-0 di 2 P3 Te NN Ur .. Ig SA 
CL IG Ga YR SH Ga ata Soga 


& 
Ph ata wita 
KEP — yak eng el 
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 
dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana dan sampai di mana hasil 
pendidikan wahyu yang telah diaplikasikan Rasulullah SAW 
kepada umat-Nya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nami ayat 40 se- 
bagai berikut: 


2 


BII Ig ol 3 Lk UI G3 Ae blus call JB 


& 2 P bp ga & - 
SE GpE3 3 Je ya Nah UB Abas NGAAA Ag US SL 


Ao A0 
PIL 3 Pr an rb ii 
Da 3 Ii OPS ya Hei MAS Lane KA ya LAST Gl 


E— 


Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip": 
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Maka tatkala Sulamman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk 
mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan 
nikmatNya). dan Barangsiapa yang bersyukur — Maka 
Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan 
Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Kaya lagi Maha Mulia". 


Al kitab di sini Maksudnya: ialah kitab yang diturunkan sebe- 
lum Nabi Sulaiman ialah Taurat dan Zabur. 

3. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat hidup kelslaman 
atau keimanan dari seseorang sebagaimana evaluasi Allah ke- 
pada Ibrahim untuk menyembelih anaknya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ash Shaffat ayat 107. 
sebagai berikut: 


2 Ie MA Kan 
(Di seb ih 402389 
- P. 


Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 


Sesudah nyata kesabaran dan ketaatan Ibrahim dan Ismail a.s. 
Maka Allah melarang menyembelih Ismail dan untuk meneruskan 
korban, Allah menggantinya dengan seekor sembelihan (kambing). 
Peristiwa ini menjadi dasar disyariatkannya Ourban yang dilakukan 
pada hari raya haji. 

4. Untuk mengetahui daya kognisi, hafalan manusia dan pelaja- 
ran yang telah diberikan kepadanya seperti pengevaluaisan 
terhadap Adamm tentang asma-asma yang diajarkan Allah 
kepadanya. Sebagaimana firman Allah surat Al Bagarah ayat 
31 sebagai berikut: 


T- NA Io 
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- 
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 

5. Memberikan semacam tabsyir (kabar gembira) bagi yang be- 
ramal naik dan igab (siksa) bagi yang beramal jelek. 
Sebagaimana firman Allah surat Al Zalzalah ayat 7-8 sebagai 
berikut: 


- an PP - 


Len na Dan an Bihan an MR In et Ban Peta 
203 Da 3 lara Jban yag D 20 rn 293 Jlaka Ibn sd 


AA 
(A) 
pd 


Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, nis- 

caya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang men- 

gerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat 

(balasannya pula. 

6. Dalam mengevalusi Allah tanpa memandang penampilan 
akan tetapi apa yang dikerjakan oleh hambanya. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam surat Al Hajj ayat 37 sebgai berikut: 


Ann 8 3 Nan TNP - 2gb 2. Mn Agan 3 
IS Aa era IG 33 Uailo Yp Led MJ 
220 SL gas ut 32 6 

BD el H1) Kala L JAN IS OKI Lapan 
Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat menca- 
pai (keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 


kepada kamu. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuar baik. 
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1. Allah memerintahkan adil dalam mengevaluasi segala sesuatu. 
Sebagaimana disebutkan dalam surat Al Maidah ayat 8 
sebagai berikut: 

Ao 


- 2.0 Sania d an. A0 Ga 35 
V9 bil ID Lem Ip$ Iga Tadi RB 
pe 


ea) esa aa a IJasi Ipar In DN APA SEL nyaa 


PN 88 Gg Bg | 


@ las Pen Si Pr 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap se- 
suatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 


Konsep evaluasi dalam pendidikan Islam bersifat menyeluruh, 
baik yang berdimensi vertikal maupun horizontal. Dalam aspek 
pendidikan atara kongnitif, afektif dan psikomotorik juga secara 
integral. Sebab kepribadian seorang muslim sebagai manusia pari- 
purna insan kamil adalah merupakan aktualisasi dari kualitas iman, 
ilmu dan amal. 
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Bab XI 
ORGANISASI, LEMBAGA DAN TOKOH 
PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA 


A. Organisasi Islam 
1. Al-Jam'iat Al-Khairiyah 
Organisasi yang lebih dikenal dengan nama Jam'iat Khair ini 
didirikan di Jakarta pada tanggal 17 Juli 1905. Anggota organisasi 
ini mayoritas orang-orang Arab, tetapi tidak menutup kemungkinan 
untuk setiap muslim menjadi anggota tanpa diskriminasi asal usul. 
Dua bidang kegiatan yang sangat diperhatikan oleh organisasi 
adalah : 
a. Pendirian dan pembinaan satu sekolah pada tingkat dasar. 
b. Pengiriman anak-anak muda ke Turki untuk melanjutkan studi. 
Sekolah dasar Jam'iat Khair bukan semata-mata mempelajari 
pengetahuan agama tetapi juga mempelajari pengetahuan umum 
lunnya seperti lazimnya suatu sekolah dasar biasa, misalnya 
berhitung, sejarahtumumnya sejarah islam), ilmu bumi, dan 
sebagainya. Untuk memenuhi tenaga guru yang berkualitas Jam'iat 
Khair mendatangkan guru-guru dari daerah-daerah lain bahkan 
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dari luar negeri untuk mengajar di sekolah tersebut. Pada bulan 
Oktober 1911 tiga orang guru dari negeri-negeri Arab bergabung 
ke Jam'iat Khair. Mereka adalah Syeikh Ahmad Surkati dari Sudan, 
Syekh Muhammad Taib dari Maroko, dan Syekh Muhammad 
Abdul Hamid dari Makkah. 

Menyusul kemudian pada Oktober 1913 empat orang guru 
sahabat-sahabat Surkati dan salah seorang diantaranya adalah sau- 
dara kandungnya sendiri, yaitu Muhammad Abdul Fadal Ansari 
(saudara kandung Surkati), Muhammad Noor (Abdul Anwar) al- 
Ansari, Hasan Hamid al-Ansari, dan seorang lagi yang kemudian 
diperuntukkan bagi Jam'iat Khair yang didirikan di Surabaya, yaitu 
Ahmad al Awif. '! 


2. Alslah Wal Irsyad 

Pendiri-pendiri Allrsyad kebanyakan adalah pedagang, tetapi 
guru sebagai tempat meminta fatwa ialah Syeikh Ahmad Surkati 
yang segian besar dari umurnya dicurahkannya bagi penelaahan 
pengetahuan. Al-lrsyad sendiri menjuruskan perhatian pada bidang 
pendidikan, terutama pada masyarakat Arab, ataupun pada perma- 
salahan yang timbul dikalangan masyarakat Arab, walaupun orang- 
orang Indonesia Islam bukan Arab, ada yang menjadi anggotanya. 
Lambat laun dengan bekerja sama dengan organisasi islam yang 
laun, seperti Muhammadiyah dan Persatuan Islam, organisasi Al- 
Irsyad meluaskan pusat perhatian mereka kepada persoalan- 
persoalan yang lebih luas, yang mencakup persoalan Islam umum- 
nya yang ada di Indonesia. Ia juga turut serta dalam berbagai kon- 
gres al Islam pada tahun 1920 an dan bergabung pada Majelis Is- 
lam Ala Indonesia ketika federasi ini didirikan pada tahun 1937. 
pemuda pemuda Indonesia asli juga mempergunakan fasilitas Al- 


ian Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12 (Jakarta:Bumi Ak- 


sara, 2013), 159. 
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Irsyad dalam bidang pendidikan. 

Murid-murid AlIrsyad, pada tahun-tahun pertama didirikan, 
terdiri dari anak-anak kalangan Arab dan sebagian juga (walau da- 
lam jumlah yang sangat kecil) anak-anak Indonesia asli dari Suma- 
tra dan Kalimantan. Kemudian lebih banyak laga anak-anak Indo- 
nesia yang masuk sekolah itu. Sebagaimana halnya dengan organi- 
sasi-organisasi lain, Al-Irsyad juga mempergunakan tablig dan per- 
temuan-pertemuan sebai cara untuk menyebarkan pahamnya, ia 
juga menerbitkan beberapa buah buku dan pamphlet-pamflet. 
Dengan melalui media masa ini Allrsyad menyebarluaskan gaga- 
san-gagasan pembaharuan dan pemurnian ajaran Islam dengan 
berpedoman pada Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah. Masalah- 
masalah agama yang berasal dari gerakan Al-Irsyad sangat meng 
gemparkan masyarakat Islam, karena bertentangan dengan keyaki- 


nan yang ada pada waktu itu. '8? 


3. Persyerikatan Ulama 

Persyerikatan ulama merupakan perwujudan dari 
gerakan pembaharuan di daerah Majalengka, Jawa Barat, yang 
dimulai pada tahun 1911 atas inisiatif Kyai Haji Abdul Halim, lahir 
pada tahun 1887 di Cibelerang Majalengka. KHA Halim mempe- 
roleh pelajaran agama pada masa kanak-kanak sampai umur 22 
tahun diberbagai pesantren di daerah Mjalengka. Kemudian ia per- 
gi ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji dan melanjutkan pela- 
jarannya. Enam bulan setelah kembali dari Makkah pada tahun 
1991, KHA Halim mendirikan sebuah organisasi yang ia beri nama 
Hayatul Oulub, yang bergerak, baik di bidang ekonomi maupun di 
bidang pendidikan. Hayatul Oulub tidaklah berlangsung lama. Pa- 
da tahun 1916 dirasakan perlu oleh kalangan masyarakat setempat, 
terutama tokoh-tokoh seperti penghulu dan para pembantunya 


132 pid,, 162. 
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untuk mendirikan suatu lembaga pendidikan yang yang bersifat 
modern. Demikianlah sebuah sekolah dengan nama Jam'iat Panat 
al-Muata alimin didirikan, dan kemudian diganti menjadi Persyeri- 
katan Ulama yang diakui sah secara hukum oleh pemerintah pada 
tahun 1917 dengan bantuan H.O.S. Cokroaminoto (Pimpinan 
Serikat Islam). Pada tahun 1924 Persyarikatan Ulama secara resmi 
meluaskan daerah operasinya ke seluruh Jawa dan Madura, dan 
pada tahun 1937 ke seluruh Indonesia. 

Pada tahun 1932, dalam suatu kongres Persyerikatan Ulama 
di Majalengka, KHA Halim mengusulkan agar sebuah lembaga 
didirikan yang akan melengkapi pelajaran-pelajarannya bukan saja 
dengan berbagai cabang ilmu pengetahuan agama dan ilmu penge- 
tahuan umum, tetapi juga dengan kelengkapan-kelengkapan beru- 
pa pekerjaan tangan, perdagangan dan pertanian, bergantung dari 


bakat masing-masing. ' 


4. Muhammadiyah 

Salah satu organisasi sosial Islam yang terpenting di Indonesia 
Sebelum Perang Dunia II dan mungkim juga sampai saat sekarang 
ini adalah Muhammadiyah. Organisasi ini didirikan di Yogyakarta 
pada tanggal 18 November 1912 bertepatan dengan tanggal 18 
Zulhijah 1330 H, oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan atas saran yang 
diajukan oleh murid-muridnya dan beberapa orang anggota Budi 
Utomo untuk mendirikan suatu lembaga pendidikan yang bersifat 
permanen. 

Organisasi ini mempunyai maksud “menyebarkan pengajaran 
Kanjeng Nabi Muhammad SAW kepada seluruh penduduk bumi 
putera "Dan memajukan hal agama Islam kepada anggota 
anggotanya, untuk mencapai hal itu organisasi ini bermaksud men- 
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dirikan lembaga-lembaga pendidikan, mengadakan rapat-rapat dan 
tabligh di mana dibicarakan masalah-masalah Islam, menertibkan 
wakaf dan mendirikan masjid-masjid serta menertibkan buku-buku, 
brosur-brosur surat kabar dan majalah-majalah. 

Dalam mengarahkan kegiatan-kegiatannya, organisasi ini da- 
lam tahun-tahun pertama tidak mengadakan pembagian tugas yang 
jelas diantara anggota pengurus. Hal ini semata-mata disebabkan 
oleh ruang gerak yang masih sangat terbatas, yaitu sampai seku- 
rang-kurangnya tahun 1917 pada daerah Kauman,Yogyakarta saja. 
KHA Dahlan sendiri aktif bertablig, aktif pula mengajar di sekolah 
Muhammadiyah, aktif dalam memberikan bimbingan kepada ma- 
syarakat untuk melakukan berbagai macam kegiatan seperti salat, 
dan dalam memberikan bantuan kepada fakir miskin dengan men- 
gumpulkan dana dan pakaian untuk mereka. Daerah operasi orga- 
nisasi MNuhammadiyah mulai diluaskan setelah tahun 1917. da- 
lam tahun 1927 Muhammadiyah mendirikan cabang-cabang di 
Bengkulu, Banjarmasin dan Amuntai, sedang pada tahun 1929 
pengaruhnya tersebar ke Aceh dan Makassar. 

Kegiatan lain dalam bentk kelembagaan yang berada dibawah 
organisasi Muhammadiyah ialah: PKU, Aisyiah, Hizbul Watan, 
dan majlis Tarjih. Pada masa Indonesia merdeka, Muhammadiyah 
mendirikan sekolah-sekolah/madrasah-madrasah berlipat ganda 
banyaknya dari masa penjajahan Belanda dahulu. Menurut siaran 
Muhammadiyah jumlah sekolah agama/madrasah Muhammadiyah 
adalah sebagai berikut: 

a. Madrasah Ibtidaiyah : 412 buah 

Madrasah Sanawiyah : 40 buah 

Madrasah Diniyah (Awaliyah ) : 82 buah 
Madrasah Mu'allimin : 73 buah 

Madrasah Pendidikan Guru Agama : 75 buah.' 


rp an 
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5. 


Nahdatul Ulama 
Nahdatul Ulama didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H (33 


Januari 1926) di Surabaya. Pembangunnya ialah dari tiap-tiap dae- 


rah di Jawa Timur. Di antaranya ialah: 


a. K.H Hasyim Asy'ari Tebuireng 
b. K.H Abdul Wahab Hasbullah 
c. K.H Bisri Jombang 
d. K.H Ridwan Semarang 
e. K.H Nawawi Pasuruan 
£  K.H.R. Asnawi Kudus 
g.  K.H.R Hambali Kudus 
e.  K. Nakhrawi Malang 
£  K.H.Doromuntaha Bangkalan 
g.  K.H.M.Alwi Abdul Azis 
h. Dan lain-lain. 
Susunan pengurus NU yang pertama adalah sebagai berikut: 
Ra'isul Akbar : K.H. Hasyim Asy'ari 
Wakil Ra'isul Akbar : K.H. Dahlan 
Katib Awal : K.H. Abdul Wahab Hasbullah 
Katib Sani : K.H. Abdul Halim 
Awan : K.H.M. Alwi Abdul Azis 
Awan : K.H. Ridwan 
Musytasyar : K.H.R. Asnawi 
Mustasyar : K.H. Ridwan 


Maksud perkumpulan NU ialah memegang teguh salah satu 


mahzab dari Imam yang berempat, yaitu: (1) Syafi'i (2) Maliki (3) 


Hanafi dan (4) Hambali, dan mengerjakan apa-apa yang menjadi- 


kan kemaslahatan untuk agama Islam. 


1) 


Untuk mencapai maksud itu, maka diadakan ikhtiar: 
Mengadakan perhubungan di antara ulama-ulama yang ber- 
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mahzab tersebut di atas. 

Memeriksa kitab-kitab sebelum dipakai untuk mengajar, su- 
paya diketahui apakah kitab itu termasuk kitab-kitab Ahli Su- 
nah Wal Jama'ah atau kitab-kitab Ahli Bid'ah. 

Menyiarkan agama Islam berasaskan pada mahzab tersebut 
diatas dengan jalan apa saja yang baik. 

Berikhtiar memperbanyak madrasah-madrasah yang berda- 
sarkan agama Islam. 

Memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan masjid- 
masjid, surau-surau dan pondok-pondok. 

Mendirikan badan-badan untuk memajukan urusan perta- 
nian,perniagaan dan perusahaan yang tiada dilarang oleh sya- 
ra agama Islam. 

Demikian maksud dan tujuan NU sebagai tersebut dalam 


Anggaran Dasar 1926lyaitu sebelum menjadi pertain politik). Di 


bidang pendidikan dan pengajaran formal, NU membentuk satu 


bagian khusus yang mengelola kegiatan bidang ini dengan nama Al- 


Maarif yang bertugas untuk membuat perundangan dan program 


pendidikan di lembagalembaga pendidikan/sekolah-sekolah yang 


berada dibawah nauangan NU. Dalam salah satu keputusan dari 


suatu Konferensi Besar Al-Ma'arif NU seluruh Indonesia yang ber- 


langsung pada tanggal 23-26 Pebruari 1954, ditetapkan susunan 
sekolah/madrasah Nahdatul Ulama sebagai berikut: 


Raudatul-Atfal (Taman Kanak-kanak) lamanya 3 tahun. 

SR ( Sekolah Rendah)/SD lamanya 6 tahun. 

SMP NU lamanya 3 tahun. 

SMA NU lamanya 3 tahun. 

SGB NU lamanya 4 tahun. 

SGA NU (SPG .-sekarang) lamanya 3 tahun. 

MMP NU (Madrasah Menengah Pertama) lamanya 3 tahun. 
MMA NU (Madrasah Menengah Atas) lamanya 3 tahun. 
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9). Mu'allimin/mu'allimat NU lamanya 5 tahun. '? 


6. Persatuan Islam 

Persatuan Islam (Persis) didirikan di Bandung pada permulaan 

tahun 1920-an. Ide pendirian organisasi ini berasal dari per- 
temuan yang bersifat kenduri yang diadakan secara berkala di ru- 
mah salah seorang anggota kelompok yang berasal dari Sumatra 
tetapi telah lama tinggal di Bandung. 

Perhatian Persis terutama ialah bagaimana menyebarkan cita- 
cita dan pemikirannya. Ini dilakukan dengan mengadakan perte- 
muan umum, tablig, khotbah-khotbah, kelompok-kelompok studi, 
mndirikan sekolah-sekolah dan menyebarkan atau menerbitkan 
pamphlet-pamflet, majalah-majalah dan kitab-kitab. Penerbitannya 
inilah yang terutama menyebarluaskannya daerah penyebaran pe- 
mikirannya. Dalam kegiatan ini Persis beruntung memperoleh du- 
kungan dan partisipasi dari dua orang tokoh yang penting, yaitu 
Ahmad Hasan dan Mohammad Natsir. Sebagaimana halnya den- 
gan organisasi Islam lainnya, Persis memberikan perhatian yang 
besar pada kegiatan-kegiatan pendidikan, tablig, serta publikasi. 
Dalam bidang pendidikan Persis mendirikan sebuah madrasah yang 
mulanya di maksudkan untuk anak-anak dari anggota Persis. Tetapi 
kemudian madrasah ini diluaskan untuk dapat menerima anak-anak 
lain. 

Sebuah kegiatan lain yang penting dalam rangka kegiatan 
pendidikan Islam, sebuah proyek yang dilancarkan oleh Natsir, dan 
yang terdiri dari beberapa buah sekolah. Di samping pendididkan 
Islam, Persis mendirikan sebuah pesantren (disebut pesantren Per- 
sis) di Bandung pada bulan Maret 1936 untuk membentuk kader- 
kader yang mempunyai keinginan untuk menyebarkan agama. 
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B. Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia 
Il. Lembaga pendidikan Islam sebelum kemerdekaan 

Indonesia 

Pendidikan islam mulai bersemi dan berkembang pada awal 
abad ke-20 Masehi dengan berdirinya madrasah Islamiyah yang 
bersifat formal. Madrasah-madrasah yang bermunculan di Sumate- 
ra antara lain: Madrasah Adabiyah di Padang Sumatera Barat yang 
didirikan oleh Syeikh Abdullah Ahmad pada tahun 1909 M. Ma- 
drasah ini berubah menjadi HIS Adabiyah pada tahun 1915 M. 
Pada tahun 1910 M didirikan Madrasah School di daerah Batu 
Sangkar Sumatera Barat oleh Syeikh M. Thaib Umar. Pada tahun 
1918 M Mahmud Yunus mendirikan Diniyah School sebagai lanju- 
tan Madrasah School. 

Di Jambi didirikan pesantren dan madrasah Nurul Iman. Pa- 
da tahun 1913 M, oleh H. Abd. Somad, seorang ulama besar ke- 
luaran Makkah. Madrasah Sa'adah al Darain didirikan oleh H. 
Achmad Syakur, Madrasah Nurul Islam oleh H. M. Shaleh, Ma- 
drasah Juharain oleh H. Abd. Majid pada tahun 1922 M. 

Adapun situasi pendidikan Islam di Jawa pada permulaan 
abad ke 20 secara ringkas dapat disebutkan sebagai berikut: 

Pada tahun 1899 M berdirilah pondok pesantren Tebui- 
reng Jombang oleh K.H. Hasyim Asy'ari, madrasahnya yang for- 
mal berdiri pada tahun 1919 M bernama Salafiah diasuh oleh 
K.H. Ilyas. Madrasah ini memberikan pengetahuan agama dan 
pengetahuan umum. 

Sesudah pondok Tebuireng, maka menyusul pondok Tam- 
bak Beras di Jombang oleh K.H. Wahab Hasbullah dan pondok 
Rejoso Peterongan Jombang oleh K.H. Tamin pada tahun 1919 
M. Kedua pondok tersebut juga mempunyai madrasah yang for- 
mal. 


Pondok pesantren Gontor berdiri tahun 1926 oleh K.H. 
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Imam Zarkasy dan K.H. Sahal. Di Kudus berdiri Madrasah Aliyah, 
Sanawiyah Muawanatul Muslimin pada tahun 1915 oleh Syarikat 
Islam, Madrasah Kudsiyah pada tahun 1918 oleh K.H.R. Aswawi, 
Madrasah Taywigut Tullab pada tahun 1928 oleh K.H.A. Khalig, 
Madrasah Ma'ahidul Diniyah pada tahun 1938. dan masih banyak 
lagi lembaga pendidikan di daerah-daerah lain di Indonesia sebe- 
lum kemerdekaan. 


2. Lembaga pendidikan Islam sesudah kemerdekaan 
Indonesia 
Setelah Indonesia merdeka dan mempunyai Departemen 
Agama, maka secara instansional Departemen Agama diserahi ke- 
wajiban dan bertanggung jawab terhadap pembinaan dan pen- 
gembangan pendidikan agama dalam lembaga-lembaga tersebut. 
Lembaga pendidikan agama Islam ada yang berstatus negeri dan 


ada yang berstatus swasta. '8 


C. Tokoh Pendidikan Islam Di Indonesia 
1. Ahmad Dahlan 

Ahmad Dahlan dilahirkan di Yogyakarta pada tahun (1869- 
1923M) dengan nama kecilnya Muhammad Darwis, putra dari 
K.H Abu Bakar Bin Kyai Sulaiman, khatib di Masjid besar (Jam?) 
kesultanan Yogyakarta. Ibunya adalah putri Haji Ibrahim, seorang 
penghulu. Setelah beliau menamatkan pendidikan dasarnya di 
suatu Madrasah dalam bidang Nahwu, Figih dan Tafsir di 
Yogyakarta, beliau pergi ke Makkah pada tahun 1890 dan beliau 
menuntut ilmu disana selama satu tahun. Sekitar tahun 1903 beliau 
mengunjungi kembali ke Makkah dan kemudian menetap di sana 2 
tahun. 

Beliau adalah seorang yang alim luas ilmu pengetahuanya dan 


3 Ipid,, 192 
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tiada jemujemunya beliau menambah ilmu dan pengalamannya. 
Dimana saja ada kesempatan sambil menambah atau mencocokan 
ilmu yang telah diperolehnya. Observation lembaga pernah beliau 
datangi untuk mencocokan tentang ilmu hisab. Beliau ada keahlian 
dalam ilmu itu. Perantauanya keluar pulau jawa pernah sampai ke 
Medan. Pondok pesantren yang besar-besar di Jawa pada waktu 
itu banyak dikunjungi. 

Cita-cita K.H Ahmad Dahlan sebagai seorang ulama adalah 
tegas, beliau hendak memperbaiki masyarakat Indonesia berlan- 
daskan cita-cita agama Islam. Usaha-usahanya ditujukan hidup be- 
ragama, keyakinan beliau ialah bahwa untuk membangun masya- 
rakat bangsa harus terlebih dahulu dibangun semangat bangsa. 
Ahmad Dahlan meninggal pada Tahun 1923 M, tanggal 23 Fe- 
bruari dalam usia 55 Tahun dengan meninggalkan sebuah organi- 
sasi Islam yang cukup besar dan di segani karena ketegaranya. 

Pemikiran Pendidikan Ahmad Dahlan, beliau mengatakan, 
upaya Strategis untuk menyelamatkan umat islam dari berpikir statis 
menuju pemikiran yang dinamis adalah melalui pendidikan. Umat 
islam dididik agar cerdas, kritis, dan memiliki daya analisis yang ta- 
jam dalam membaca dinamika kehidupan yang akan datang. Ada- 
pun kunci bagi kemajuan umat islam adalah kembali pada Al- 
Ouran dan hadits, mengarahkan umat islam pada pemahaman 
ajaran islam yang komprehensif dan menguasai berbagai disiplin 
ilmu pengetahuan. 

Pendidikan islam hendaknya menjadi media dan mampu 
mengembangkan al-ruh dan al-akal. Hal ini disebabkan di alam ini 
ada dua dimensi yaitu dimensi fisika dan metafisika. Manusia ada- 
lah integrasi dari dua dimensi yaitu dimensi ruh dan jasad. Maka 
aktivitas pendidikan harus mampu mengembangkan dimensi terse- 
but. Dan perlunya pengkajian ilmu pengetahuan secara langsung 
sesuai prinsip-prinsip Al-Our an dan Hadits. 
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Ahmad Dahlan melihat bahwa problem epistimologi pendidi- 
kan islam tradisional disebabkan karena ideologi ilmiahnya terbatas 
pada dimensi religius yang membatasi pada pengkajian kitab-kitab 
klasik, khususnya dalam madzhab syafi'i. Sikap ilmiah yang demi- 
kian mengakibatkan umat islam tidak mampu menganalisa ilmu 
pengetahuan secara kritis sehingga kurang mampu berkompetisi 
secara produktif dan kreatif terhadap perkembangan peradaban 
kekinian. 

Menurut Ahmad Dahlan, pendidikan Islam hendaknya di- 
arahkan untuk membentuk manusia muslim yang berbudi pekerti 
luhur, alim dalam agama, luas pandangan dan paham masalah il- 
mu keduniaan, serta bersedia berjuang demi kemajuan masyara- 
katnya. Untuk mencapai tujuan ini, hendaknya pendidikan islam 
mengakomodasi berbagai ilmu pengetahuan, baik umum maupun 
agama, untuk mempertajam intelektualitas dan memperkokoh spiri- 
tualitas peserta didik. Upaya ini akan terwujud jika proses pendidi- 
kan bersifat integral dan epistimologi. Islam hendaknya dijadikan 
landasan metodologis dalam kurikulum dan bentuk pendidikan 
yang dilaksanakan. Menurut Ahmad Dahlan, materi pendidikan 
adalah pengajaran Al-Ouran dan hadits, membaca, menulis, ber- 
hitung, ilmu bumi, dan menggambar. Sistem pendidikan yang dipa- 
kai beliau adalah klasikal, beliau ingin menggabungkan sistem pen- 
didikan kolonial Belanda dengan sistem pendidikan tradisional (pe- 
santren) secara integral. 

Materi AlOur an dan hadits yaitu ibadah, persamaan derajat, 
fungsi perbuatan manusia dalam menentukan nasibnya, musyawa- 
rah, pembuktian kebenaran Al-Ouran dan hadits menurut akal, 
kerjasama antara agama-kebudayaan, kemajuan peradaban, hukum 
kausalitas perubahan, nafsu dan kehendak, demokratisasi dan libe- 
ralisasi, kebebasan berpikir, dinamika kehidupan dan peranannya, 
dan akhlak. Komitmen Ahmad Dahlan terhadap pendidikan agama 
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adalah sangat kuat. Maka dari itu, beliau masuk orgnasisasi Budi 
Oetomo pada tahun 1909, agar mendapatkan peluang mengajar- 
kan pendidikan agama kepada para anggotanya. Komitmen terha- 
dap pendidikan selanjutnya menjadi salah satu ciri khas organisasi 
yang didirikannya pada tahun 1912 yaitu Muhammadiyah. 

Pandangan Ahmad Dahlan dalam pendidikan dapat dilihat 
dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh Muhamma- 
diyah. Dalam bidang pendidikan Muhammadiyah melanjutkan 
model sekolah yang digabungkan dengan sistem pendidikan gu- 
bernemen. Disamping itu, Muhammadiyah mendirikan sekolah 
yang agamis yaitu madrasah diniyah di Minangkabau untuk mem- 
perbaiki pengajian Al-Ouran yang tradisional. Pada tanggal 8 De- 
sember 1921, Muhammadiyah mendirikan pondok Muhamma- 
diyah sebagai sekolah pendidikan guru agama. Dalam sekolah ter- 
sebut pelajaran umum diberikan oleh dua orang guru dari sekolah 
pendidikan guru (kweekschool), sedangkan ahmad dahlan dan 
beberapa orang lainnya memberikan pelajaran agama yang lebih 
mendalam. 

Muhammadiyah berhasil melanjutkan model pembaruan 
pendidikan dikarenakan lingkungan sosial yang dihadapi adalah 
terbatas pada pegawai, guru maupun pedagang. Kelompok ini ba- 
nyak menguasai perusahaan percetakan yang secara ekonomis san- 
gat penting di masyarakat. Oleh karena itu, Muhammadiyah den- 
gan model pendidikan barat ditambah dengan pendidikan agama, 
mendapatkan hasil yang baik dalam kalangan ini. 

Diantara sekolah-sekolah yang tertua dan besar yaitu: 
Kweekschool Muhammadiyah, di Yogyakarta 

Mu'allimin Muhammadiyah, di Solo, Yogyakarta dan Jakarta 
Zu ama/Za'imat di Yogyakarta 

Kulliyah Muballigh/Muballigat di Padang Panjang Sumatera 
Tengah 


nh 7 » 
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e. Tabligh School di Yogyakarta. 
Gebrakan Ahmad Dahlan dalam bidang pendidikan anatara 

lain: 

a. Pembaharuan di bidang lembaga pendidikan, yang semula 
sistem pesantren menjadi sistem sekolah. 

b. Beliau memasukkan pelajaran umum ke sekolah-sekolah aga- 
ma atau madrasah. 

c. Perubahan pada metode pengajaran sosrogan menjadi me- 
tode yang bervariasi. 

d. Dengan organisasi Muhammadiyah, beliau berhasil mengem- 
bangkan lembaga pendidikan yang lebih bervariasi dan ma- 


najemen yang modem. '"' 


2. Hasyim Asy'ari 

Hasyim Asy'ari (1881-1947), dilahirkan pada tanggal 14 
Februari tahun 1881 M di Jombang Jawa Timur mula-mula 
beliau belajar agama Islam pada ayahnya sendiri K.H Asy'ari, 
kemudian beliau belajar di pondok pesantren di Purbolinggo. Sete- 
lah itu, pindah lagi ke Plangitan, Semarang, Madura dan lainnya. 
Sewaktu beliau belajar di Siwalayan Panji (Sidoarjo) pada tahun 
1891, K.H Ya'kub yang mengajarnya tertarik pada tingkahlakunya 
yang baik dan sopan santunya yang halus, sehingga ingin mengam- 
bilnya sebagai menantu. Dan akhirnya beliau dinikahkan dengan 
putri kyainya itu yang bernama Khadijah (Tahun 1892). Tidak 
lama kemudian beliau pergi ke Makkah bersama istrinya untuk me- 
nunaikan ibadah haji dan bermukim selama setahun, tetapi istrinya 
meninggal di sana. 

Pada kunjungannya yang kedua ke Makkah, beliau bermukim 
selama delapan tahun untuk menuntut ilmu agama Islam dan ba- 
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hasa arab. Sepulang dari Makkah, beliau mendirikan pesantren 
Tebuireng di Jombang Jawa Timur pada tanggal 26 Rabiul awal 
tahun 1899 M. 

Jasa K.H Hasim Asya'ari selain dari pada mengembangkan 
ilmu di pesantren Tebuireng adalah keikut sertaanya mendirikan 
organisasi Nahdatul Ulama (NU), bahkan beliau sebagai Syekul 
Akbar dalam perkumpulan ulama terbesar di Indonesia. Sebagai 
ulama beliau hidup dengan tidak mengharapkan sedekah dan belas 
kasihan orang. Tetapi beliau mempunyai sandaran hidup sendiri 
yaitu beberapa bidang sawah, hasil peninggalanya. Beliau seorang 
salih sungguh beribadah, taat dan rendah hati. Beliau tidak ingin 
pangkat dan jabatan, baik di zaman Belanda atau di zaman Jepang. 
Kerap kali beliau deberi pangkat dan jabatan, tetapi beliau meno- 
laknya dengan bijaksana. 

Banyak alumni Tebuireng yang bertebaran di seluruh Indone- 
sia, menjadi Kyai dan guru-guru agama yang masyhur dan ada di- 
antra mereka yang memegang peranan penting dalam pemerinta- 
han Republik Indonesia, seperti menteri agama dan lain-lain. K.H 
Asy'ari wafat pada tanggal 25 Juli 1947 M dengan meninggalkan 
sebuah peninggalan yang monumental berupa pondok pesantren 
Tebuireng yang tertua dan terbesar untuk kawasan Jawa Timur 
dan yang telah mengilhami para alumninya untuk mengembang- 
kanya di daerah-daerah lain walaupun dengan menggunakan na- 
ma lain bagi pesantren-pesantren yang mereka dirikan. 

Pemikiran pendidikan islam Hasyim Asy'ari, diantara karya 
K.H. Hasyim Asy'ari yang sangat monumental yaitu kitab “adab al 
alm wa al mutaalim fima yahtaj ilah a-mutaallim f ahuwal 
taallum wa ma yatagaff al-muraallim ff magamat talimih” yang 
dicetak pertama kali pada tahun 1451 H. Kitab tersebut terdiri dari 
8 bab, yaitu keutamaan ilmu serta keutamaan mengajar, etika yang 
harus diperhatikan dalam belajar mengajar, etika seorang murid 
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terhadap guru, etika murid terhadap pelajaran, etika yang harus 

dipedomani oleh guru, etika guru ketika akan mengajar, etika guru 

terhadap murid-muridnya dan etika terhadap buku. 

a. Gebrakan Hasyim Asy'ari 

1). Mendirikan pesantren Tebuireng 

2). Mendirikan madrasah Salafiyah sebagai tangga untuk mema- 
suki tingkat menengah pesantren Tebuireng 

3). Memasukkan pengetahuan umum, seperti: 


a) Membaca dan menulis huruf latin 

b) Mempelajari Bahasa Indonesia 

c) Mempelajari ilmu bumi dan sejarah Indonesia 
d) Mempelajari ilmu hitung. 88 


Dari 8 bab dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu: 
a. Signifikasi pendidikan 

Berkaitan dengan pendidikan, di dalam kitab tersebut beliau 
banyak mengutip ayat-ayat Al-Our an yang menjelaskan keutamaan 
ilmu dan orang yang berilmu. Dan dalam pembahasan bab perta- 
ma dilengkapi dengan berbagai hadits Nabi dan pendapat berbagai 
ulama. Diantara isinya yaitu tentang tujuan ilmu pengetahuan ada- 
lah mengamalkannya, maksudnya agar ilmu yang dimiliki mengha- 
silkan mewajibkan menuntut ilmu dan memperoleh pahala yang 
besar, ilmu merupakan sifat yang menjadikan jelas identitas pemi- 
liknya, bertauhid itu harus mempunyai iman. Maka barang siapa 
beriman maka ia harus bertauhid. Keimanan mewajibkan adanya 
syariat, sehingga orang yang tidak menjalankan syariat maka berarti 
ia tidak beriman dan manfaat sebagai bekal di kehidupan akhherat, 
syariat bertauhid. Sementara orang yang bersyariat harus beradab. 
Dengan demikian beradab berarti ia juga bertauhid, beriman dan 
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bersyariat. 

Dua hal yang harus diperhatikan dalam menuntut ilmu, yaitu 
pertama bagi murid hendaknya berniat suci, jangan sekali-kali ber- 
niat untuk hal-hal duniawi, jangan melecehkan dan menyepele- 
kannya. Kedua, bagi guru dalam mengajarkan ilmunya meluruskan 
niat, tidak mengharapkan materi semata-mata. Dalam penjelasan- 
nya tidak ada definisi khusus tentang belajar. Tetapi yang menjadi 
titik tekan pengertian belajar adalah ibadah mencari ridha Allah 
yang mengantarkan seseorang untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Belajar harus diniatkan untuk mengembangkan 
dan melestarikan nilai-nilai islam, bukan hanya sekedar menghi- 
langkan kebodohan.'” 

b. Tugas dan tanggung jawab murid 

1) Etika yang harus diperhatikan dalam belajar 
Etika dalam belajar yaitu membersihkan hati dari kedunia- 
wian, membersihkan niat, tidak menunda-nunda kesempa- 
tan belajar. 

2) Etika seorang murid terhadap guru 
Etika seorang murid terhadap guru yaitu memperhatikan 
dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, me- 
milih guru yang wara' dan profesional, mengikuti jejak-jejak 
guru, memuliakan guru dan lain sebagainya. 

3) Etika murid terhadap pelajaran 
Etika murid terhadap pelajaran yaitu memperhatikan ilmu 
yang fardhu “ain, mempelajari ilmu-ilmu yang mendukung 
ilmu fardhu 'ain, berhati-hati dalam menanggapi ikhtilaf 
ulama”, mendiskusikan dan menyetorkan hasilnya kepada 
orang yang dipercaya, menganlisa dan menyimak ilmu, 
mempunyai cita-cita tinggi dan lain sebagainya. 
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c. Tugas dan tanggung jawab guru 


1) 


Etika seorang guru 

Etika yang harus dimiliki seorang guru antara lain: selalu 
mendekatkan diri kepada Allah, takut kepada Allah, 
bersikap tenang, wara”, khusyu', mengadukan persoalan 
kepada Allah, tidak menggunakan untuk meraih 
keduniawian semata, zuhud, menghindari hal-hal yang 
rendah, menghindari tempattempat yang kotor dan 
tempat ma'siyat, mengamalkan sunnah Nabi, bersikap 
ramah, ceria, suka menebarkan salam, semangat 
menambah ilmu pengetahuan, tidak sombong, 
membiasakan diri menulis, mengarang dan meringkas. 
Etika guru dalam mengajar 

Etika guru ketika mengajar yaitu mensucikan diri dari hadts 
dan kotoran, berpakaian rapi, sopan dan berbau wangi, 
berniat ibadah, menyampaikan perintah Allah, selalu 
membaca untuk menambah ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya. 

Etika terhadap buku, alat pelajaran dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya. 

Etika terhadap pelajaran yaitu berusaha memiliki buku 
yang diajarkan, merelakan dan mengizinkan apabila ada 
teman yang pinjam, meletakkan buku pelajaran di tempat 
yang terhormat, memeriksa dahulu ketika membeli atau 
meminjam buku, bila menyalin buku pelajaran syari'ah 
hendaknya bersuci dahulu dan mengawalinya dengan 


basmalah. 


3. Mahmud Yunus 
Mahmud Yunus lahir di Batusangkar, Sumatra Barat pada 
tanggal 10 Pebruari 1899 dan wafat pada tanggal 16 Januari 
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1982. Beliau termasuk tokoh pendidikan islam Indonesia yang gigih 
memperjuangkan masuknya pendidikan agama ke sekolah umum 
dan ikut berusaha memperjuangkan berdirinya Perguruan Tinggi 
Agama Islam Negeri (PTAIN). 

Pemikiran Pendidikan Islam Mahmud Yunus, usaha yang di- 
lakukan Mahmud Yunus di bidang pendidikan setelah kembali ke 
Indonesia yaitu memperbaruai madrasah yang pernah dipimpinnya 
di sungayang yang bernama al-Jami'ah al-Islamiyah, dengan men- 
dirikan sekolah yang kurikulumnya memadukan ilmu agama dan 
ilmu umum yaitu Normal Islam. Madrasah ini yang pertama kali 
memiliki Laboratorium ilmu fisika dan kimia di Sumatra Barat. 
Pembaruan di diutamakan pada metode mengajar bahasa arab. 

Mahmud Yunus memilki komitmen dan perhatian yang besar 
terhadap upaya membangun, meningkatkan dan mengembangkan 
pendidikan agama islam, Diantara gagasan dan pemikirannya ada- 
lah: 

a. Dari segi tujuan pendidikan islam, hendaknya lulusan pendidi- 
kan islam mutunya lebih baik dan mampu bersaing dengan lu- 
lusan sekolah yang sudah maju. 

b. Dari segi kurikulum, beliau menawarkan pengajaran bahasa 
arab yang integrated antara satu cabang dengan cabang lain- 
nya dalam ilmu bahasa arab. 

c. Dalam bidang kelembagaan, perlu mengubah sistem yang 
bercorak individual kepada sistem pengajaran klasikal. 

d. Dari segi metode pengajaran, hendaknya cara mengajarkan 
agama sesuai dengan tingkat usia dan jenjang pendidikan 


dengan menggunakan metode yang bervariasi. '” 


190. 
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JEMBER — INDONESIA 


PENGANTAR 


ILMU PENDIDIKAN ISLAM 


Buku ini ditulis untuk mendiskripsikan sistem pendidikan Islam yang meliputi 
Pengertian Pendidikan Islam, yang terdiri dari, Pengertian Pendidikan Islam Secara 
Bahasa, Pengertian Pendidikan Islam Secara Istilah, dan Pengertian Pendidikan Dalam 
Perspektif Islam. 

Dasar, Tujuan, Tugas Dan Fungsi Pendidikan Islam, yang terdiri dari: Dasar 
Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, dan Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam. 
Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam, yang terdiri dari: 
Pengertian Pendidik, Jenis Pendidik, Kedudukan Pendidik dalam Pendidikan Islam, Tugas, 
Tanggung Jawab, dan Hak Pendidik dalam Pendidikan Islam, dan Pendidik Dalam 
Perspektif Ilmu Pendidikan Islam. Lingkungan Perspektif Pendidikan Islam, yang terdiri 
dari: Lingkungan Pendidikan, Macam Macam Lingkungan Dalam Pendidikan Islam, dan 
Alat, Media Perspektif Pendidikan Islam, yang terdiri dari: Alat Media Pendidikan Islam, 
Pentingnya Alat Dalam Pendidikan Islam, Dasar Pemikiran dalam Penggunaan Media 
Pembelajaran Agama, Landasan Penggunaan Media pembelajaran, Jenis Alat atau Media 
dalam Pendidikan Islam, dan Pengaruh Alat atau Media Dalam Pendidikan Islam. 

Materi Pendidikan Dalam Perspektif Pendidikan Islam, yang terdiri dari Pengertian 
Materi Pendidikan, Pengetahuan Sebagai Materi Pendidikan, Keterampilan Sebagai 
Materi Pendidikan, dan Nilai Sebagai Materi Pendidikan. Kurikulum Dalam Perspektif Ilmu 
Pendidikan Islam, yang terdiri dari, Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam, Prinsip 
Kurikulum Pendidikan Islam, Asas dan Landasan Kurikulum Pendidikan Islam, Isi 
Kurikulum Pendidikan Islam, dan Karakteristik Kurikulum Pendidikan Islam. Metode Dalam 
Perspektif Ilmu Pendidikan Islam, yang terdiri dar, Pengertian Metode Pendidikan Islam, 
Asas-asas Umum Metode Pendidikan Islam, dan Metode Pendidikan Islam. Evaluasi 
Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam yang terdiri dari, Pengertian Evaluasi Pendidikan 
Islam, Kedudukan Evaluasi Dalam Pendidikan Islam, Tujuan dan Fungsi Evaluasi Dalam 
Pendidikan Islam, dan Prinsip-prinsip Evaluasi Pendidikan Islam Dalam al-Guran. 
Organisasi, Lembaga Dan Tokoh Pendidikan Islam Di Indonesia, yang terdiri dari, 
Organisasi Islam, Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, dan Tokoh Pendidikan Islam Di 
Indonesia 

Bagi mahasisiwa jurusan tarbiyah buku ini memberikan pedoman tentang seluk 
beluk dan sistem pendidikan Islam. 
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